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Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabaraakatuh,
Selamat Pagi dan Salam Sejahtera untuk Kita Semua,
Tabik puun.

Hadirin undangan yang insya Allah dirahmati Allah SWT

Syukur Alhamdulillah, marilah kita persembahkan
kepada Allah SWT, karena pada hari ini kita masih diberikan
kesehatan, kesempatan, kepercayaan dan keikhlasan untuk
hadir di Gedung Serba Guna Universitas Lampung (Unila)
dalam rangka upacara peringatan hari jadi (Dies Natalis)
Universitas Lampung ke-51 Tahun 2016. Pada kesempataan
ini perkenankan saya, mengajak segenap hadirin sekalian
untuk selalu mengingat jasa-jasa kedua orang tua kita yang
dengan doa dan kerja keras mereka, membuahkan
kesuksesan dan kebahagiaan kepada kita semua. Demikian
pula kepada guru-guru/dosen-dosen dan memiliki sahabat-
sahabat kita yang telah memungkinkan kita semua, akhlak
mulia, kecerdasan, pengalaman, dan kearifan dalam menata
dan merawat hubungan kita sesama manusia, hubungan kita
dengan alam semesta, dan hubungan vertikal kita dengan
Allah SWT sang pemilik alam semesta.

Mengawali sambutan ini, izinkan saya atas nama
pribadi, serta selaku Rektor Unila, menghaturkan terima kasih
dan penghargaan yang teramat tinggi atas perkenan
Bapak/Ibu dan Saudara sekalian memenuhi undangan kami
dalam acara yang sangat bermakna dan bersejarah dalam
perjalanan Unila ini. Selamat Datang di Kampus Hijau
Universitas Lampung.

Gubernur dan Hadirin yang saya hormati,

Tepat 51 tahun yang lalu, hari Kamis tanggal 23
September 1965, Menteri Perguruan Tinggi dan Ilimu
Pengetahuan (PTIP) mengeluarkan sebuah Surat Keputusan
Nomor 195 yang memuat keputusan bahwa Unila secara
resmi dipisahkan dari Universitas Sriwijaya (Unsri). Keputusan
ini kemudian dikukuhkan menjadi universitas negeri dengan
Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 73 Tahun
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1966 tanggal 6 April 1966. Atas dasar itulah maka tanggal 23
September kemudian ditetapkan menjadi hari jadi Unila.

Tahun 1960 Fakultas Exonomi Hukum Sosial (FEHS) Lampung
& gedung sekolah bekas Hak Haw. Jalan Hasanudin 34 Teluk Betung

Keinginan untuk mendirikan perguruan tinggi di Daerah
Keresidenan Lampung berasal dari dua panitia yang lahir
tahun 1959, yaitu Panitia Pendirian Dan Perluasan Sekolah
Lanjutan (P3SL) di Tanjung Karang dan Panitia Persiapan
Pembentukan Yayasan Perguruan Tinggi Lampung (P3YPTL).
Pada perkembangannya P3SL diubah namanya menjadi
Panitia Pendirian Perluasan Sekolah Lanjutan Dan Fakultas
(P3SLF) dan tepat 19 Juli 1960 Sekretariat Fakultas Ekonomi
Hukum Sosial (FEHS) Lampung dibuka di aula gedung
sekolah bekas Hak Haw di jalan Hasanudin No.34 Teluk
Betung.

Dalam perkembangannya, Fakultas Ekonomi dan
Fakultas Hukum pun pada 1961 diresmikan sebagai fakultas
cabang Unsri. Terbentuknya Fakultas Ekonomi dan Fakultas
Hukum cabang Unsri tersebut merupakan cikal bakal
berdirinya Unila. Pada tahun 1968, Institut Keguruan dan Ilimu
Pendidikan (IKIP) Jakarta Cabang Tanjung Karang terbentuk
dengan keputusan Direktorat Jenderal Perguruan Tinggi
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Nomor 1 Tahun 1968. IKIP ini pun diintegrasikan ke dalam
Unila menjadi Fakultas Keguruan dan Fakultas Ilimu
Pendidikan di tahun yang sama. Kemudian melalui keputusan
Direktorat Jenderal Perguruan Tinggi pada tahun 1982, kedua
fakultas tersebut menjadi satu yakni Fakultas Keguruan dan
limu Pendidikan (FKIP).

Universitas Lampung semakin maju dan berkembang
seiring dengan perkembangan zaman. Fakultas Pertanian
resmi berdiri sejak 16 Maret 1973 yang dikukuhkan dengan
Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI
Nomor 0206/01973. Dengan dukungan Pemerintah Daerah
Propinsi Lampung, Unila membentuk Panitia Persiapan
Pembukaan Fakultas Teknik Sipil pada 13 Januari 1978.
Pada Tahun Akademik 1986/1987 dibuka Program Studi (PS)
Sosiologi dan PS Ilimu Pemerintahan di bawah naungan
Fakultas Hukum. Untuk mengkoordinasikan pelaksanaan
akademiknya, dibentuk Persiapan Fakultas Ilmu Sosial dan
llimu Politik (Persiapan FISIP). Pada Tahun Akademik
1989/1990, Unila membuka PS Biologi dan PS Kimia di bawah
naungan Fakultas Pertanian untuk pelaksanaan akademiknya,
dibentuk  Persiapan Fakultas Matematika dan limu
Pengetahuan Alam (Persiapan FMIPA).

Pada tahun 1991, Fakultas Non Gelar Teknologi
statusnya di ubah menjadi Fakultas Teknik berdasarkan Surat
keputusan Rektor Unila Nomor 08/KPTS/R/1991. Pada tahun
1995, persiapan FISIP resmi menjadi FISIP berdasarkan Surat
Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor
0334/0/1995. Begitu juga dengan Persiapan FMIPA yang
resmi menjadi FMIPA berdasarkan Surat Keputusan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 0334/0/1995. Pada
tahun 2000, Unila mulai menyelenggarakan Program
Pascasarjana yang dimulai oleh Program Studi Magister
Hukum, Magister Manajamen dan diikuti oleh Magister
Teknologi Agroindustri, Magister Agronomi, dan Magister
Teknologi Pendidikan pada tahun 2001. Kemudian
berdasarkan SK Dikti Nomor 3195/D/1/2002 Unila mendapat
izin menyelenggarakan program pendidikan dokter dan pada
tahun akademik 2002/2003 mulai menerima mahasiswa baru
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yang pelaksanaan akademiknya di bawah pengelolaan
FMIPA. Di bawah naungan FMIPA pula, Persiapan Fakultas
Kedokteran dibentuk dan 8 tahun kemudian, tepatnya pada
Februari 2011, Fakultas Kedokteran Unila resmi disahkan
sesuai dengan SK Menpan nomor 8/439/M.PAN-RB/2/2011.
Dengan demikian saat ini Unila memiliki 8 fakultas, yaitu :
Fakultas Hukum, Fakultas Ekonomi, Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan, Fakultas Pertanian, Fakultas Teknik,
Fakultas llImu Sosial dan limu Politik, Fakultas Matematika dan
llImu Pengetahuan Alam, Fakultas Kedokteran, serta satu
Program Pascasarjana.

Sengaja saya menceriterakan perjalanan panjang
Unila yang penuh liku dan tantangan itu, bukan untuk berkeluh
kesah atau untuk sekedar mengingat masa lalu kita semua,
tetapi untuk merenungi dan lebih bersyukur lagi ke hadirat
Allah SWT. Ternyata universitas ini dirintis dan diwujudkan
pendirinya tidaklah semudah membalikkan telapak tangan.
Ucapan terima kasih dan penghargaan yang tinggi dan penuh
ikhlas kami sampaikan kepada para pendiri (founding fathers)
Unila yang telah membangun pondasi bagi pembangunan
Unila.

Para pendiri Universitas Lampung (dari kiri ke kanan)
Kusno Danupoyo; Zainal Abidin Pagar Alam; Alhusniduki Hamim,
S.E,M.Sc; Prof. Rasyid Machsus Akrabi, S.H; Prof. Hilman Hadi
Kusuma, S.H:

Juga kepada seluruh sivitas akademika Unila yang
secara bersama-sama dan bahu membahu mengembangkan
Unila sehingga Unila telah menjadi universitas yang besar,
berkualitas, dan diperhitungkan di Indonesia pada saat ini.
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Makna penting dalam peringatan Dies Natalis Unila kali
ini yaitu rasa syukur dan kebahagiaan atas bertambahnya usia
hingga lima puluh satu tahun. Usia 51 tahun bukanlah usia
yang masih muda untuk sebuah perguruan tinggi, namun usia
ini bukan pula pertanda bahwa tugas kita telah selesai.
Bertambahnya usia selalu dibarengi dengan pengharapan
akan makin bertambahnya kedewasaan. Tidak hanya bagi
manusia, pertambahan usia bagi organisasi pun selalu
dikaitkan dengan tingkat kedewasaan. Apalagi bagi sebuah
perguruan tinggi yang punya fungsi utama melahirkan para
ilmuwan dan akademisi yang berkualitas dan berperadaban.

Dalam era keterbukaan informasi seperti sekarang, kita
tidak dapat puas dengan apa yang telah kita capai. Universitas
dan perguruan tinggi dari berbagai belahan dunia merupakan
rekan Unila dan juga pesaing. Banyak dari mereka yang
mampu mengejar ketertinggalan dari sisi usia dengan
memanfaatkan strategi pemasaran yang canggih untuk
membangun pencitraan dan reputasi dirinya. Persaingan
dalam penyediaan jasa pendidikan tinggi mengharuskan Unila
untuk melakukan berbagai perubahan eksternal dan internal
agar tetap eksis sebagai penanda tingkat kedewasaan dalam
berkarya. Karena bila tidak, posisi Unila akan stagnan,
meskipun akselerasi yang telah dilaksanakan melaju cukup
kencang.

Gubernur dan Hadirin yang berbahagia,

Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) Unila
2005-2025 dibagi dalam empat periode; yaitu Pertama,
Periode 2005-2009 sebagai penguatan kelembagaan dan
modernisasi (capacity building and modernization); Kedua,
Periode  2010-2014 sebagai  penguatan  pelayanan
(strengthening capacity of services); Ketiga, Periode 2015-
2019 sebagai upaya membangun daya saing nasional dan
regional (developing national and regional competitiveness);
dan Keempat, Periode 2020-2024 upaya membangun daya
saing regional dan internasional (developing regional and
international competitiveness).
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RPJP Unila 2005-2025

Saat ini, Unila memasuki Periode Il : 2015-2019 yaitu
membangun daya saing nasional dan regional (developing
national and regional competitiveness). Pada periode ini,
beragam arah kebijakan dan strategi guna meningkatkan daya
saing lulusan Unila sangat diperlukan, seiring dengan
diberlakukannya Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) dimana
sudah tidak ada lagi batas-batas persaingan antarnegara
ASEAN di seluruh bidang. Untuk meningkatkan daya saing
lulusan tersebut, Unila terus melaksanakan berbagai
rangkaian pelaksanaan program dan kegiatan yang
berorientasi pada pelaksanaan tridarma perguruan tinggi dan
pelaksanaan kegiatan pendukung tridarma perguruan tinggi,
terutama dalam proses pendidikan dan pengajaran yang
berkualitas dan memberikan keunggulan tambahan bagi
setiap lulusannya agar mampu bersaing dengan lulusan lain
baik dari dalam maupun luar negeri.
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Sementara itu, membangun daya saing regional
merupakan dampak dari berbagai kegiatan bertaraf
internasional. Kegiatan bertaraf internasional tersebut meliputi
penyelenggaraan seminar/konferensi internasional di Unila,
keikutsertaan dosen dan mahasiswa Unila dalam berbagai
seminar/konferensi/kegiatan di level regional/internasional,
layanan mahasiswa asing yang belajar di Unila, kerja sama
regional dan internasional, dan keanggotaan Unila dalam
akreditasi internasional menjadi ladang persemaian krusial
dalam mencapai tujuan tersebut.

Dies Natalis Unila tahun ini, merupakan momentum
untuk menguatkan komitmen perubahan demi melanjutkan
darma membangun Unila menuju Visi yang telah diamanatkan
dalam RPJP Unila 2005-2025, yaitu:

“Menjadi Perguruan Tinggi Sepuluh Terbaik di Indonesia”

Visi Unila tersebut, seluruhnya didasarkan pada hasil
evaluasi diri yang mencakup analisis berbagai tantangan dan
kendala yang dihadapi serta peluang dan kekuatan yang
dimiliki oleh Unila baik secara internal maupun eksternal sejak
tahun 2005. Keunggulan Unila dalam hal sumber daya
manusia, pendanaan, penjaminan mutu, serta jumlah
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat (PkM)
merupakan modal dasar dalam pengembangan Unila. Tujuan
umum yang hendak dicapai Unila yaitu mewujudkan visi Unila,
‘Pada Tahun 2025 Unila Menjadi Sepuluh Perguruan Tinggi
Terbaik di Indonesia”.

Perjalanan panjang mengakselerasi semua komponen
Unila untuk mewujudkan visi tersebut terus dilaksanakan.
Menurut pemeringkatan perguruan tinggi Kemenristek Dikti
bahwa di awal 2016, Unila berada di urutan ke-22 perguruan
tinggi di Indonesiaatau di urutan ke-4 perguruan tinggi di luar
jawa atau di urutan ke-3 perguruan tinggi di sumatera. Kita patut
berbangga dengan pencapaian ini. Saya berterima kasih kepada
seluruh civitas akademika dan tenaga kependidikan Unila yang
telah dengan sepenuh hati dan segenap tenaga berkomitmen
untuk mewujudkan visi Unila.
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Pencapaian Unila dalam bidang riset dan PkM guna
mewujudkan visi Unila menjadi Sepuluh Perguruan Tinggi
Terbaik di Indonesia pun menunjukkan akselerasi yang
menggembirakan. Ini terbukti dengan naiknya penerimaan dana
riset dan PkM dari berbagai sumber. Kondisi inilah yang semakin
memicu urgensi perubahan haluan fokus Unila dari perguruan
tinggi berbasis pembelajaran (teaching university) menjadi
perguruan tinggi berbasis riset (Research University). Satu
langkah strategis yang kemudian menjadi kebijakan Unila ke
depan untuk mengakselerasi seluruh kegiatan tridarmanya agar
berbasiskan riset. Ibarat satu rangkaian kereta, dengan rel baru,
lokomotif baru, bahan bakar jenis baru, dan masinis baru
percepatan Unila semakin mantap untuk membalap semua
pesaing. Unila bukan hanya sekedar berlari tetapi juga
mendahului para pesaingnya dengan kekuatan karya dan inovasi
melalui riset-risetnya.

Tak banyak waktu yang tersisa untuk mewujudkan visi
Unila, sembilan tahun lagi bukanlah waktu yang lama. Oleh
karenanya, sejalan dengan misi pembangunan pendidikan
nasional serta kebijakan Kementerian Riset Teknologi dan
Pendidikan Tinggi, Unila telah pula menetapkan misi dalam
Renstra Unila 2016-2020 yaitu:

Misi 1. Menyelenggarakan tridarma perguruan tinggi yang
berkualitas dan relevan
Misi 2. Menjalankan tata pamong organisasi Unila yang baik

(Good University Governance),

Misi 3. Menjamin aksesibillitas dan equitas pendidikan tinggi;
dan

Misi 4. Menjalin kerja sama dengan berbagai pihak di dalam
dan luar negeri

Gubernur dan Hadirin yang Berbahagia,
Upacara Dies Natalis yang ke-51 Tahun 2016 kali ini
mengambil tema: “Dies Natalis ke-51, Universitas Lampung

Berkarya dan Berinovasi untuk Bangsa (Fostering
Innovation and Creativity for The Nation)”.
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Tema tersebut harus menjadi spirit dan salah satu
values baru bagi civitas academica di dalam melakukan tugas
tridarma. Bahkan, lebih tepat dan lengkap bila makna tema
tersebut kita perluas menjadi “Unila untuk semua, perguruan
tinggi yang setiap hela nafas dan geraknya terus berkarya dan
berinovasi melalui riset, dan setiap risetnya harus berimbas
positft dan membawa manfaat maslahat kepada
lingkunganya”. Tema ini menjadi awal dari langkah menuju
Unila berdaya saing nasional dan regional.

Gubernur dan Hadirin yang Berbahagia,

Bahagia rasanya kita semua, karena Unila saat ini
telah mencapai usia yang dewasa dan mapan sebagai modal
meraih harapan yang lebih baik untuk mencapai sepuluh
besar perguruan tinggi terbaik di Indonesia. Sebelum secara
rinci saya menyampaikan capaian kinerja terhadap indikator
setiap misi dalam Renstra Unila, dengan bangga saya ingin
menyampaikan beberapa prestasi yang sangat menonjol pada
periode ini yang sekaligus menunjukkan kepada kita semua
bahwa visi sepuluh besar yang kita canangkan telah dapat
dicapai dalam beberapa aspek.

Pertama, Unila telah berhasil menempatkan dirinya
menjadi salah satu universitas terbaik di antara yang terbaik,
bukan hanya di tingkat nasional tetapi juga regional dan
internasional. Setidaknya ada 2 penghargaan tingkat
internasional diperoleh Unila tahun ini yang semakin
mengukuhkan Unila sebagai universitas yang pantas di
perhitungkan di kawah candradimuka pendidikan tinggi.
Dimulai dari perolehan peringkat 16 besar universitas terbaik
di Indonesia oleh 4ICU atau 4International College and
University dari penilaian atas 11.000 perguruan tinggi di
seluruh dunia yang telah terakreditasi dan tersebar dalam 200
negara. 4ICU juga menasbihkan Unila sebagai dua besar
perguruan tinggi terbaik se-Sumatera, di atas Universitas
Sumatera Utara (USU)
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TOP UNIVERSITIES IN INDONESIA
by 2016 University Web Ranking

Universitas Gadjah Mada
Universitas Indonesia
Universitas Sebelas Maret
Institut Teknologi Bandung
Universitas Diponegoro
Universitas Padjadjaran
Universitas Brawijaya
Universitas Pendidikan Indonesia
Institut Pertanian Bogor
Universitas Mercu Buana
Universitas Megeri Yogyakarta
Universitas Riau

Universitas Gunadarma
Universitas Bina Musantara

Universitas Airlangga

Universitas Lampung|

Universitas Sumatera Utara

Institut Teknologi Sepuluh Nopember

Yogyakarta ...
Dapok ...
Surakarta
Bandung
Samarang ...
Bandung ...
Malang
Bandung
Bogor
Jakarta
Yogyakarta
Pekanbaru
Depok
Jakarta ...
Surabaya
Medan

Surabaya

Keberhasilan Unila menempati posisi ke 16 Se-Indonesia oleh 4ICU
atau 4/International College and University



Penghargaan bergengsi di tingkat internasional juga di
raih Unila dalam pemeringkatan Webometrics. Laboratorium
Cybermetric milik The Consejo Superior de Investigaciones
Cientificas (CSIC) yang bermarkas di Spanyol pada Juli 2016
kembali merilis peringkat Unila yang berada di posisi 15 dari
seluruh perguruan tinggi yang ada di Indonesia. Peringkat ini
naik sebanyak 12 tingkat dari posisi 27 pada awal tahun 2016
dan naik 24 tingkat dari posisi 39 pada Juli 2015.

m/ 'Jl/’ ”:J //wm

OF UNIVERSITIES

Indonesia (July 2016)

ranking gld Uiiveisity Det. Pr;s::'ce I;;_?::( OEﬁm Exﬁoe
1 761 Universitas Gadjah Mada 95 284 1131 1988
2 849  Universitas Indonesia 120 394 1818 1875
3 939 Institute of Technology Bandung 334 541 1406 1912
4 1366  Bogor Agricultural University 106 1072 2240 2509
5 1373  Universitas Riau 1337 304 3260 3110
6 1379  Brawijaya University 207 536 2081 3198
7 1538  Universitas Padjadjaran 955 760 2259 3026
8 1563  Universitas Diponegoro 244 579 1820 3683
9 1601  Universitas Sebelas Maret 475 114 3179 4698
10 1953  Universitas Airlangga 398 121 2800 3740
11 2005  Universitas Udayana 1204 1727 2919 3198
12 2022  Universitas Syiah Kuala 622 3321 2981 2509
13 2156  Universitas Hasanuddin 498 2925 3172 2978
14 2215  Institut Teknologi Sepuluh Nopember 525 1675 2236 4053
15 2249  Universitas Lampung 864 1659 3498 3683
16 2525 Gunadarma University 290 457 3354 5820
17 2557  Petra Christian University 795 2411 3630 3880

Posisi Unila di nomor urut 15 dalam Rangking Webometric 2016

Pada level nasional, Unila memperoleh prestasi
membanggakan dalam program greenmetric yakni berada
pada 13 besar dari perguruan tinggi di Indonesia. Program
yang bertujuan untuk mengukur tingkat keramahtamahan
lingkungan Unila di dunia terhadap lingkungan disekitarnya
maupun dunia pada umumnya membuktikan Unila tidak hanya
sebagai lembaga penddikan tetapi ikut meningkatkan
keramahtamahan lingkungan, memiliki potensi sebagai motor
penggerak green campus bagi institusi dan lingkungan
sekitarnya. Pencapaian yang luar biasa berkat kerja keras
seluruh sivitas akademika dan tenaga kependidikan Unila.
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Keberhasilan kita bersama yang patut mendapat tepuk tangan
meriah.

Kedua, Unila telah mampu secara gemilang
melaksanakan revitalisasi dalam bidang riset dengan
melaksanakan hilirisasi hasil penelitian ke dalam kegiatan
pengabdian kepada masyarakat. Melalui program hilirisasi,
Unila mampu meningkatkan nilai tambah hasil penelitian para
dosen menjadi produk dan jasa yang dapat dinikmati
manfaatnya oleh seluruh masyarakat secara langsung. Bentuk
kesuksesan hilirisasi riset Unila adalah berhasilnya diperoleh
program Hibah Hilink di dua kabupaten dan 1 Kota se-Provinsi
Lampung, yakni di Kabupaten Lampung Timur, Kabupaten
Tulang Bawang dan Kota Bandar Lampung. Total empat (4)
program telah digulirkan dan memberikan dampak langsung
yang signifikan terhadap masyarakat di ketiga lokasi tersebut.
Di Lampung Timur misalnya saja, para peneliti Unila telah
berhasil melakukan penerapan teknologi adaptif pada kegiatan
pembenihan dan produksi pakan untuk kelompok budidaya
udang. Program ini jelas menambah jumlah lapangan
pekerjaan sehingga menyejahterakan masyarakat.

- PAN'I'I ?"ENIH UDANGﬁ
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Rektor Unila memberikan sambutan dan melakukan pemotongan
pita dalam peresmian Panti Benih Udang di Kabupaten Lampung
Timur.

Selain itu, keberhasilan Unila dalam mengelola
vegetasi mangrove sebagai sumber daya alam dalam
menjaga keberlanjutan ekosistem pesisir di Desa Margasari,
Kecamatan Labuhan Maringgai, Lampung Timur pun turut
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menambah deretan prestasi fenomenal Unila yang tidak boleh
dilupakan. Melalui program ini, Unila terbukti dapat mengelola
hutan mangrove yang tidak hanya berkembang baik, tapi juga
hasilnya berdampak buat masyarakat seperti terpeliharanya
ekosistem, dapat mencegah bencana alam, dan penangkaran
budi daya ikan. Lewat program ini pula lah Unila mendapatkan
pengakuan internasional sebagai pengelola vegetasi mangrove
terbaik dari Center for Internasional Forestry Research
(CLIFOR); yakni lembaga riset center dari beberapa negara di
bawah naungan Persenkatan Bangsa Bangsa (PBB) )

Rektor Unila alam Kegiatn enana angrv
Di Kabupaten Lampung Timur.
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Ketiga, Unila tahun ini berhasil menggulirkan beragam
kegiatan penting baik nasional maupun intenasional yang
membuat universitas kebanggaan kita bersama menjadi
sorotan mata publik. Agustus lalu, Unila menjadi tuan rumah
Simposium Nasional Akuntansi (SNA) ke-19 yang dihadiri oleh
1000 peserta dari seluruh perguruan tinggi di Indonesia.

SIMPOSIUM NASIONAL AKUNTANSI

(l(

\
it

Menteri Rlset Teknologldan Perguruan Tlnggl beserta Rektor Unila
pada pembukaan SNA ke-19

Unila pun sedang mempersiapkan diri untuk menjamu
seluruh peserta penyelenggaraan kontes robot Indonesia ke 4
di pengujung tahun ini.

Kontes Robot Terbang Indoesia (RI) 201
FT-UNILA

Persiapan Kontes Robot Terbang Indonesia 2016
di Universitas Lampung
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Perlombaan bergengsi yang setiap tahunnya tak urung
dibanjiri oleh para generasi muda dari seluruh pelosok
Indonesia untuk berjuang dan berkarya nyata dalam dunia
sistem nir-awak baik di udara maupun di angkasa lepas.

Tidak hanya itu, Unila pun berhasil menggelar
beberapa pertemuan ilmiah bertaraf internasional yakni
melalui penyelenggaraan seminar/konferensi internasional di
Unila. Berturut-turut Unila telah menjadi tuan rumah bagi lebih
dari tiga kali pertemuan para kaum intelektual dari pelbagai
bidang ilmu misalnya terkait food security, wild life dan science
technolog

USR Internasional Seminar on Food Security (UISFS)
di Unila Tahun 2016

Memfasilitasi para akademisi dan ilmuwan baik dari
dalam maupun dari luar negeri untuk mendiseminasikan hasil
temuan-temuan riset serta memberikan kesempatan kepada
mereka untuk bertanggung jawab kepada publik dunia atas
penelitian yang dilakukannya.

Keempat, Unila telah berjaya dengan keberhasilannya
dalam melaksanakan internasionalisasi pendidikan tinggi.
Sejak satu tahun terakhir, Unila menjadi destinasi pendidikan
bagi calon mahasiswa internasional melalui program akademik
S1 dan S2.

(kW Pidato Rektor Unila 2016



TSASSENi Mahagi@™>= — «7
Universitag,

¥

Mahasiswa Asing di Unila memainkan Gamolan khas Lampung pada
Pentas Seni Mahasiswa Asing Unila

Beberapa negara tercatat mengirimkan warga
negaranya untuk menempuh pendidikan dengan gelar di Unila
yaitu dari Tiongkok, China pada Program S2 Magister
Pendidikan Bahasa Indonesia, dari Yaman pada Program S1
Bahasa Perancis, dan dari Korea Selatan pada Program S1
Teknik Sipil. Selama sepuluh tahun terakhir melalui Program
Darmasiswa, Unila juga telah berperan serta dalam
memperkenalkan budaya dan Bahasa Indonesia pada
mahasiswa dari Thailand, Vietham, Kamboja, China, Jepang,
Korea Selatan, Madagaskar, Polandia, Slovakia, Republik
Cheko dan Kazakztan. Hingga saat ini tercatat lebih dari 80
mahasiswa asing yang telah belajar di Unila. Banyaknya
mahasiswa asing yang kuliah di Unila menjadi salah satu
syarat menjadi 10 Universitas terbaik di dunia pada 2025
mendatang. Kondisi ini juga mencerminkan bahwa tingkat
kepercayaan masyarakat dunia terhadap kualitas Unila
sebagai tempat persemaian kaum intelektual muda semakin
meningkat tajam.

Sebagai tambahan, saat ini Unila telah melaksanakan
kerja sama internasional seperti dengan Yokohama National
University, Monpellier Sup-Agro di Perancis, Lithuanian
University di Lithuania, dan EEDP-Asian Development Bank
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Rektor Unila menandatangani MoU dengan Rektor Lithuanian
University, Vilnius Lithuania.

Posisi Unila dalam pendidikan tinggi internasional pun
semakin terkukuhkan dengan peraihan sertifikasi internasional
sistem manajemen mutu ISO oleh lebih dari 21 unit kerja di
lingkungan Unila. Di antaranya unit kerja tersebut yaitu UPT
Laboratorium Terpadu dan Sentra Inovasi Teknologi (LTSIT)
dengan mendapatkan pengakuan internasional dari FAPAS

Aktivitas dan Peralatan di UPT LTSIT yang telah tersertifikasi
oleh FAPAS

Unit kerja lain yang telah memperoleh sertifikasi ISO
yaitu Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB), Fakultas
Matematika dan limu Pengetahuan Alam (FMIPA), Fakultas
Hukum (FH), Fakultas Teknik (FT), dan Fakultas Keguruan
dan llmu Pendidikan (FKIP). Selain itu, beberapa fakultas

p{0l Pidato Rektor Unila 2016



lainnya juga sedang dilakukan proses sertifikasi SO
9001:2015, seperti Fakultas llmu Sosial dan Ilimu Politik
(FISIP), Fakultas Pertanian (FP) dan Fakultas Kedokteran

Suasana Kegiatan Workshop dan Pendmpingan Proses Sertifikasi
ISO 9001:2015 di FISIP Unila

Lebih lanjut, Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) Unila
juga telah menerima sertifikat The Alliance on Business
Education and Scholarship for Tomorrow, 21st Century
Organization (ABEST 2I1__)_di Tokyo Jepang pada awal tahun ini

Rektor Unila, didampingi Dekan FEB Unila menerima sertifikat
akreditasi internasional ABEST 21 di Jepang.

Prestasi yang diterima ini menempatkan FEB Unila

sebagai Fakultas Ekonomi dan Bisnis terakreditasi
internasional pertama di luar Pulau Jawa. Tak hanya itu,
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prestasi FEB Unila juga ditorehkan melalui perolehan anggota
AACSB International di Amerika Serikat dan sertifikat
penjamin mutu pendidikan internasional dari UCAS vyang
berpusat di London, Inggris, serta sertifikat ISO 9002/2008
pada tiga program studi di lingkungan FEB, termasuk limu
Ekonomi Studi Pembangunan (IESP) Manajemen dan
Akuntansi.

Kelima, deret pencapaian prestasi gemilang Unila
tahun ini ditambah dengan kesuksesan almamater
kebanggaan kita ini dalam memelopori Penerimaan
Mahasiswa Baru Program Pascasarjana melalui seleksi
Computer Based Testing (CBT). Untuk pertama kalinya, tahun
ini SBMPTN selain jalur Paper Based Test (PBT) dibuka juga
jalur ujian dengan Computer Based Testing (CBT) dan Unila
menjadi 1 dari 30 PTN yang diberikan kewenangan untuk
menyelenggarakannya. Dengan dukungan penuh UPT TIK,
Unila memperoleh posisi sebagai universitas pertama dan
satu-satunya di Indonesia yang mengimplementasikan system
recruitment mahasiswa baru program pascasarjana secara

kes‘eluruhan melalui CBT. ' —
| e | HiﬂT =]

Suasana pelaksanaan seleksi mahasiswa baru program
pascasarjana dan diploma Unila melalui Computer Based Testing
(CBT) di UPT TIK Unila

Unila pun menasbihkan dirinya sebagai satu-satunya
penyedia jasa seleksi system Computer Assisted Test (CAT)
yang dipercaya oleh kalangan lembaga pemerintahan di
Provinsi Lampung seperti Polda, Basarnas, IPDN.
Pemerintahan berbagai daerah dan kabupaten di Provinsi
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Lampung seperti Pemda Pesisir Barat, Pemda Kabupaten
Lampung Timur pun turut mempercayakan seleksi CPNS nya
di tahun 2016 ini kepada Unila. Bahkan untuk Provinsi
Lampung, Unila melalui UPT TIK telah menangani lebih dari
8.000 peserta seleksi CPNS.

Rekruitmen Mahasiswa Institut Pemerintahan Dalam Negeri melalui
sistem Computer Assisted Test (CAT) di UPT TIK Unila

Sederet prestasi fenomenal ini bukanlah ajang untuk
kita beruforia dan lupa diri, namun sebagai pemecut agar
meloncat lebih tinggi.

Gubernur dan Hadirin yang Berbahagia,

Pada kesempatan ini saya akan melaporkan secara
terperinci  tentang  kegiatan, prestasi, kemajuan, dan
perkembangan Unila selama kurun waktu periode Oktober 2015
sampai dengan September 2016. Sistematika pidato rektor ini,
kami susun berdasarkan penjelasan pencapaian indikator pada
masing-masing misi pembangunan Unila. Strategi utama
pembangunan Unila hingga 2016 yaitu penguatan pelayanan
dan pelaksanaan tridarma serta layanan pendukung tridarma
guna meningkatkan nilai Unila dan mampu bersaing serta
mendapatkan pengakuan secara nasional dan regional.
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Sebagai gambaran atas kinerja tahunan (periode
Oktober 2015 hingga September 2016), maka berikut ini
secara terperinci saya sampaikan laporan kinerja
pembangunan Unila, dengan menguraikan berdasarkan
capaian tujuan untuk setiap misi pada Renstra Unila 2016-
2020. Dalam sebuah sistem, laporan ini difokuskan pada
variabel input, selanjutnya perkembangan pada variabel
proses, dan akhirnya outcome.

Misi 1: Menyelenggarakan Tridarma Perguruan Tinggi

yang Berkualitas dan Relevan

Pelaksanaan misi ini ditunjukkan dengan tiga aspek
utama; yakni kualitas dan relevansi: (1) pendidikan dan
pengajaran (dengan 3 indikator), (2) penelitian (dengan 5
indikator), dan (3) pengabdian kepada masyarakat (dengan 5
indikator). Penjelasan terhadap ketiga aspek tersebut
difokuskan pada sasaran, usaha mencapai sasaran, serta
hasil dari usaha tersebut.

A. Menghasilkan Lulusan Yang Bermutu Dan Berdaya
Saing Tinggi Yang Mampu Menciptakan Lapangan
Kerja Bagi Dirinya Dan Orang Lain, Dan Atau Yang
Cepat Diserap Pasar Tenaga Kerja

Peningkatan kualitas pendidikan dan pengajaran,
sebagai salah satu darma dan fungsi utama dari institusi
perguruan tinggi terus diupayakan oleh Unila. Perbaikan
senantiasa dilakukan mulai dari faktor masukan/input,
proses/Process, keluaran/ouput, sampai dengan
dampak/outcome. Beberapa faktor utama yang menjadi
perhatian khusus terkait peningkatan kualitas pendidikan dan
pengajaran di Unila adalah sebagai berikut.

(1)Faktor Masukan / Input
- Jumlah dan Mutu Calon Mahasiswa

Peningkatan mutu calon mahasiswa untuk masuk Unila
pada semua jenjang dan semua program dari tahun ke tahun
semakin baik dilihat dari aspek kuantitas maupun kualitas.
Unila telah memiliki 402.535 peminat dari seluruh jenjang
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pendidikan dan jenis penerimaan selama 5 tahun terakhir
(2011-2015) dengan jumlah calon mahasiswa yang diterima
sebanyak 33.831 orang. Secara rinci, terdapat tiga program
yang ada di Unila yaitu program akademik (S-1, S-2, S-3),
program profesi (Profesi, Spesialis-1, Spesialis-2 di luar
Fakultas Kedokteran), serta program vokasi ( D-3). (Tabel 1,
Lampiran).

Pada jenjang D-3, penerimaan mahasiswa baru
dilakukan melalui jalur Sistem Penerimaan Mahasiswa Unila
(Simanila) Vokasi. Pada jenjang S-1, terdapat tiga jalur seleksi
masuk Unila, yaitu (1) Seleksi Nasional Masuk Perguruan
Tinggi Negeri (SNMPTN), (2) Seleksi Bersama Masuk
Perguruan Tinggi Negeri (SBMPTN), dan (3) Jalur Mandiri.
Jalur Mandiri di Unila dikenal sebagai Sistem Penerimaan
Mahasiswa Unila (Simanila) yang terdiri atas Jalur
Penerimaan Mahasiswa Perluasan Akses Pendidikan
(PMPAP), serta Jalur Mandiri Kelas Reguler dan Kelas
Paralel. Selain itu, terdapat juga penerimaan melalui Jalur
Afirmasi Dikti untuk Putra-Putri Asli Papua dan Papua Barat
(Adik Papua) dan Jalur Masuk Mahasiswa Asing. Sedangkan
pada jenjang S-2 dan S-3 melalui jalur Penerimaan
Mahasiswa Program Pascasarjana Unila yang dilaksanakan
secara online dalam tiga gelombang.

Menteri Riset, Reknologi, dan Pendidikan Tinggi, M. Natsir dalam
acara pemberian bantuan pendidikan mahasiswa Bidikmisi
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Menristekdikti dan Rektor Unila memberikan hadiah keada
mahasiswa Bidikmisi dan mahasiswa ADik Papua yang berprestasi.

Adanya kebijakan persentase penerimaan mahasiswa
baru dari Kemenristek Dikti, maka daya tampung pada setiap
program studi di Unila juga meningkat pada jalur SNMPTN
meskipun tetap dibatasi dan dikendalikan pada jalur SBMPTN.
Daya tampung Unila pada tahun akademik 2015/2016 pada
seluruh program adalah 8.129 orang yang terdiri atas program
akademik sebanyak 7.133 orang, program profesi sebanyak
51 orang dan program vokasi sebanyak 945 orang (Tabel 1,
Lampiran). Pada Tahun Akademik 2015/2016, pada program
akademik dan profesi, jumlah peminat pada aspek kuantitas
mengalami penurunan, ini disertai dengan penurunan daya
tampung di Unila sebanyak 45 kursi dari sebelumnya 7.178
menjadi 7.133 kursi. Jumlah peminat masuk Unila pada tahun
ini adalah 97.747 turun sebanyak 5 % dibandingkan tahun
sebelumnya yaitu sebanyak 102.825. Secara umum, tren
turunnya distribusi peserta SBMPTN ini dimungkinkan terjadi
akibat masuknya Institut Teknologi Sumatera (ITERA) dalam
Panitia Lokal Lampung (Tabel 1, Lampiran).

Gubernur dan Hadirin yang Berbahagia,

Meskipun begitu, kondisi tersebut tidak menggeser
posisi Unila sebagai perguruan tinggi papan tengah dalam hal
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jumlah peminat. Sebagai gambaran, jumlah peminat pada
program vokasi pada tahun akademik 2015 mengalami
pelonjakan yang cukup signifikan. Lebih dari 2.100 peminat
program D-3 mendaftarkan diri untuk mengisi kursi-kursi
perkuliahan di 12 program studi diploma Unila pada tahun
2015. Lonjakan ini tercatat hingga 15% dibandingkan dengan
tahun akademik sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa
minat calon mahasiswa untuk masuk Unila sudah sangat
tinggi. Upaya ini tidak lepas dari strategi Unila untuk terus
melaksanakan peningkatan mutu tridarma pendidikan tinggi
dan penunjang tridarma perguruan tinggi.

Dari jalur SBMPTN, Unila menempati posisi kedua se-
Sumatera untuk nilai rata-rata tertinggi hasil tes bidang sosial
humaniora (soshum) dan peringkat ke-20 di nasional dari total
74 PTN. Untuk bidang IPA, Unila tercatat berada di peringkat
empat besar di Sumatera. Pada level fakultas, peminat
terbanyak mendaftar di FKIP hingga 12.452 orang, diikuti oleh
FISIP dengan 7.748 orang dan FP sebanyak 6.959 orang.
Sedangkan pada level jurusan, peminat terbanyak berada di
Jurusan Manajemen, FEB dengan total peminat mencapai
2.733 peserta disusul Jurusan llmu Hukum, FH sebanyak
2.578 peminat dan Program Studi llmu kedokteran, FK
sebanyak 2.235 peminat.

Dalam hal keketatan masuk program sarjana dan
program diploma, Unila telah melampaui standar Badan
Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT). Menurut BAN
PT, standar keketatan (jumlah daya tampung: jumlah peminat)
masuk program sarjana dan program diploma yaitu 1:5 (20%).
Keketatan masuk Unila per fakultas tahun 2015 bervariasi
antara 12,7% sampai 3,6%. Fakultas dengan tingkat
keketatan tertinggi (3,6%) dalam ujian masuk via SBMPTN di
Unila yaitu FEB, yang diikuti oleh FISIP (3,7%), FT (4,1%),
FKIP (4,2%), FP (5,2%), FK (5,3%), FH (6,9%), dan FMIPA
(12,7) (Tabel 2, Lampiran).

Untuk level program studi, program studi, Teknik
Informatika FT merupakan program studi paling ketat. Sebagai
program studi baru di Unila, Teknik Informatika berhasil
menarik peminat hingga 1.148 orang, namun yang diterima
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hanya 16 orang yang artinya tingkat keketatannya = 1,4%.
Tingkat keketatan program studi setelah Program Studi Teknik
Informatika yaitu Program Studi llmu Komunikasi FISIP(2.4%)
dan Program Studi Arsitektur FT (2.75%).

Sementara itu rata-rata nilai SBMPTN calon
mahasiswa yang diterima di Unila pada pilihan IPS (Soshum)
maupun |IPA (Saintek) tinggi. Pada kelompok IPS (Soshum)
Unila berada pada posisi 2 dari perguruan tinggi negeri di
Sumatera. Pada kelompok IPA (Saintek), Universitas
Lampung menempati posisi 4 dari 15 perguruan tinggi negeri
di Sumatera. Nilai tertinggi pada kelompok IPA (Saintek)
diperoleh oleh mahasiswa Prodi Pendidikan Dokter (FK),
sedangkan pada kelompok IPS (Soshum) diperoleh oleh
mahasiswa Prodi Manajemen (FEB). Tiga Fakultas di Unila
dengan rata-rata skor nilai SBMPTN paling tinggi adalah FK
(662.65), FEB (594,79) dan FT (581,38) (Tabel 3, Lampiran).

Sudah merupakan komitmen Unila bahwa tidak boleh
ada calon mahasiswa atau mahasiswa yang tidak diterima
atau DO karena alasan keuangan. Untuk memperluas akses
masuk Unila tanpa mengorbankan kemampuan akademik
mahasiswa, Unila menetapkan kebijakan untuk memberi
beasiswa bagi lulusan sekolah lanjutan tingkat atas (SLTA)
yang mempunyai kemampuan akademik tinggi tetapi kurang
mampu secara ekonomi. Di antaranya adalah melalui jalur
Penerimaan Mahasiswa Perluasan Akses Pendidikan
(PMPAP) yang pelaksanaannya telah memasuki tahun kelima.
Tiap tahunnya jumlah kuota untuk jalur PMPAP selalu
meningkat, misalnya saja pada tahun 2015 kuota penerimaan
juga naik dibandingkan tahun 2014 yakni 225 orang
mahasiswa dari 193 orang pada tahun 2014. Program bebas
Uang Kuliah Tunggal (UKT) pun menjadi salah satu strategi
Unila dalam memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada
calon mahasiswa yang berprestasi dari golongan sosial
ekonomi kurang mampu.

Kondisi ini selaras dengan kebijakan bantuan biaya
pendidikan yang juga difokuskan pada bantuan Beasiswa
Bidik Misi yang jumlahnya meningkat setiap tahun. Tahun ini
jumlah penerima Bidik Misi maupun PMPAP meningkat secara
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signifikan dengan pola seleksi yang lebih obyektif dengan
menggabungkan nilai akademik melalui test serta wawancara
dan kunjungan lapangan. Khusus untuk program Bidik Misi,
pada tahun 2015 kuota bagi Unila meningkat menjadi 950
orang sebagaimana ditetapkan oleh Dirjen Dikti. Untuk
mencapai jumlah tersebut, Unila telah melakukan upaya
proaktif selain hasil evaluasi dari Kemenristek Dikti terhadap
pola seleksi dan ketepatan sasaran pemberian beasiswa Bidik
Misi yang dilakukan oleh Unila dinyatakan sangat baik.
Pembiayaan kepada calon mahasiswa juga dilakukan melalui
kerjasama Bina Lingkungan oleh Pemerintah Kota Bandar
Lampung selama 8 (delapan) semester dengan kuota 200
mahasiswa yang diterima melalui jalur SNMPTN, SBMPTN,
serta Simanila (Reguler/Paralel) dan kerjasama dengan
Pemkab Way Kanan dan Tulang Bawang Barat yang
semuanya melalui jalur beasiswa kemitraan

Ujian Masuk Lokal (UML), yang dilaksanakan mulai
tahun 2014 berdasarkan kebijakan nasional, kembali diadakan
dengan kuota maksimal 30% dari jumlah mahasiswa reguler
(SNMPTN dan SBMPTN) dengan nama SIMANILA Reguler
dan Paralel. Hal ini dilakukan sebagai salah satu upaya
peningkatan angka partisipasi kasar (APK) perguruan tinggi
serta mengisi kursi kosong yang tidak diisi oleh calon
mahasiswa yang diterima pada jalur SNMPTN dan SBMPTN.
Unila secara mandiri menganut prinsip adil, akuntabel,
transparan, dan tidak diskriminatif dengan tidak membedakan
jenis kelamin, agama, suku, ras, kedudukan sosial, dan tingkat
kemampuan ekonomi calon mahasiswa serta tetap
memperhatikan potensi calon mahasiswa.

Jumlah provinsi asal mahasiswa pun meningkat setiap
tahun. Jumlah provinsi asal mahasiswa baru tahun 2010-
2015 yaitu 16-23 provinsi dan ini telah melebihi target (7
provinsi) yang telah ditentukan pada Renstra Unila 2016-2020.
Hal ini menunjukkan bahwa Unila telah menjadi perguruan
tinggi yang menarik minat bagi lulusan sekolah menengah
tingkat atas di berbagai provinsi di Indonesia. Tren yang sama
pun terjadi di sebaran profesi orang tua mahasiswa Unila yang
merupakan salah satu stakeholder yang memiliki peran
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penting dalam menyukseskan pencapaian visi Unila. Pada
tahun 2015 pun profesi orang tua mahasiswa Unila
menunjukkan  keanekaragaman. Rata-rata orang tua
mahasiswa Unila memiliki profesi yang didominasi oleh
kalangan swasta sebesar 37% dan wiraswasta sebesar 25%.
Seiring dengan bertambahnya mahasiswa baru pada
penerimaan tahun 2015 ini, maka populasi mahasiswa
Universitas Lampung pada awal tahun akademik 2015/2016
mencapai 31.576 mahasiswa (Tabel 1, Lampiran).

AT A ATV

Mahasiswa baru Universitas Lampung Tahun Akademik 2016/ 2017
bersama-sama laksanakan shalat dzuhur berjamaah dan
membentuk formasi Merah Putih & Logo Aku Cinta Unila di
Lapangan Bola, Universitas Lampung.

Berdasarkan data-data tersebut maka dapat kami
sampaikan bahwa setiap tahun input mahasiswa Unila
mengalami eskalasi jumlah dan mutu yang semakin baik. Kita
patut berbangga, bahwa Unila memiliki reputasi yang sangat
baik di kalangan masyarakat Indonesia. Ini dapat diartikan
bahwa kepercayaan masyarakat semakin tinggi pada Unila
dan menjadikan Unila salah satu kampus yang disegani.
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Gubernur dan Hadirin yang Berbahagia,

- Kuantitas dan Kualitas Tenaga Pendidik (Dosen)

Faktor lain yang berperan sangat penting dalam
peningkatan kualitas pendidikan dan pengajaran dari
perguruan tinggi adalah kuantitas dan kualitas tenaga
pendidik. Jumlah tenaga pendidik tetap yang dimiliki oleh Unila
pada Tahun Akademik 2015/2016 sebanyak 1.158 orang. Jika
dibandingkan dengan jumlah mahasiswa, maka rasio antara
tenaga pendidik dan mahasiswa secara general pada tahun ini
adalah 1:20,7 (Tabel 11, Lampiran). Secara umum, rasio ideal
antara tenaga pendidik dan mahasiswa pada Prodi IPA adalah
1:17 hingga 1:23. Sedangkan pada Prodi IPS, idealnya adalah
1:27 hingga 1:33. Dengan kondisi 1:20,7 tersebut, maka rasio
antara tenaga pendidik dan mahasiswa pada Prodi IPA
maupun IPS sudah ideal.

Dalam hal peningkatan kualitas tenaga pendidik, Unila
terus mengupayakan dengan melakukan program pendidikan
lanjut nondegree maupun program degree. Program pendidikan
nondegree menekankan pada peningkatan kemampuan
mengajar (teaching skill), kemampuan meneliti (research skill),
dan kemampuan mengabdi/mengamalkan iptek (public service
skill).  Unila juga memrogramkan pelatihan/penyegaran
keterampilan khusus bagi tenaga pendidik, seperti Pelatihan
Active Learning, Pelatihan Applied Approach (AA), Pelatihan
Peningkatan  Keterampilan Dasar Teknik Instruksional
(PEKERTI), Pelatihan Multi Media,  Pelatihan penyusunan
buku ajar dan modul ber-ISBN, Pelatihan pembuatan SAP dan
Silabus berbasis KKNI, Pelatihan Metode Penelitian (Metode
limiah), Pelatihan Pembuatan Proposal Pengabdian kepada
Masyarakat, Pelatihan e-learning, Pelatihan Audit Internal Mutu
Akademik (AIMA), Pelatihan Publikasi Internasional, Workshop
penulisan artikel pembelajaran, Workshop Mata Kuliah Wajib
Umum (MKWU), Pelatihan Karakter, Pelatihan Kurikulum,
Workshop Penyusunan Panduan Praktikum, dan pelatihan
keterampilan yang lain untuk meningkatkan kemampuan tenaga
pendidik. Ada 334 pelatihan non-gelar yang diikuti oleh tenaga
pendidik tahun ini.

Pidato Rektor Unila 2016 el



Kegiatan Pelatihan Pekerti Bagi Dosen di Lingkungan Unila

Program pendidikan degree dilakukan dengan
memberikan tugas belajar dan izin belajar kepada para tenaga
pendidik Unila dari jenjang S-2 ke jenjang S-3. Pada tahun ini,
jumlah tenaga pendidik Unila yang melaksanakan tugas dan
izin belajar sebanyak 28 orang, yaitu 27 orang pada program
S-3 dan 1 orang pada program S-2. Dari jumlah tersebut,
peserta studi lanjut di dalam negeri sebanyak 26 orang
dengan rincian 25 orang pada program S-3 dan 1 orang pada
program S-2. Sedangkan tenaga pendidik yang studi lanjut ke
luar negeri berjumlah 2 orang tenaga pendidik pada jenjang S-
3 (Tabel 12 dan 13 Lampiran).

Pada tahun ini ada 35 orang tenaga pendidik (dosen)
Unila yang menyelesaikan studi lanjutnya. Kesemuanya di
program S-3 (Tabel 14 dan 15 Lampiran). Dengan demikian,
jumlah tenaga pendidik Unila yang sudah berkualifikasi S-2 dan
S-3 yaitu 1.111 orang atau 96,36% dari jumlah tenaga pendidik
Unila secara keseluruhan, dengan rincian S-2 sebanyak 760
orang dan S-3 sebanyak 343 orang. Namun, masih terdapat
sebanyak 19 orang tenaga pendidik yang masih berkualifikasi
S-1 (1,65%) yang mayoritas adalah tenaga pendidik yang relatif
sudah senior atau hampir purna bhakti dan 23 orang dokter
(1,99%) (Tabel 16, Lampiran).

Unila juga terus menerus melakukan program
peningkatan jumlah guru besar (professorship). Hingga
menjelang akhir tahun 2016 ini, Unila kembali dapat
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menghasilkan sebanyak empat orang guru besar yaitu Prof.
Dr. Yuswanto, S.H., M.Hum, Prof. Dr. Karomani, M.Si, Prof.
Dr. Ir. Murhadi, M.Si. , dan Prof. Drs. Posman Manurung, M.Si,
PhD. Dengan demikian, pada saat ini Universitas Lampung
memiliki 62 orang profesor aktif. (Tabel 17, lampiran). Unila
berupaya untuk senantiasa memotivasi dosen yang masih
berpendidikan S-2 agar melanjutkan studi ke jenjang S-3 dan
memotivasi dosen untuk melakukan publikasi internasional
agar dapat segera mengusulkan kenaikan pangkat akademik
dari lektor ke lektor kepala, demikian juga dengan dosen yang
sudah berpendidikan S-3 dengan gelar akademik lektor kepala
agar segera mengusulkan kenaikan pangkat akademik ke
jenjang profesor.

Pengukuhan G‘I:II'U Besar Bidang Hukum Prof. Yus
M.Hum oleh Rektor Unila

wanto, SH.

Jumlah tenaga pendidik Unila yang bersertifikat
pendidik (tenaga pendidik profesional) juga terus bertambah.
Pada periode ini Unila menambah 28 orang tenaga pendidik
bersertifikat pendidik. Dengan demikian jumlah total tenaga
pendidik Unila yang telah bersertifikat pendidik 962 orang atau
83,4% dari jumlah tenaga pendidik Unila secara keseluruhan.
Hal yang patut disyukuri dalam hal sertifikasi ini adalah bahwa
kebijakan Dirjen Dikti untuk mempercepat proses akreditasi
tenaga pendidik dalam 3 periode sejak tahun 2012 lalu
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membuat semakin banyak tenaga pendidik yang bersertifikasi
pendidik, kecuali 57 orang tenaga pendidik yang sampai saat
ini masih S-1 dokter, dan yang belum fungsional sehingga
belum bisa diajukan untuk mengikuti proses sertifikasi tersebut
(Tabel 18, Lampiran).

Hasil pelaksanaan penjaminan mutu juga menunjukkan
bahwa hampir seluruh tenaga pendidik Unila dalam hal
mengajar menunjukkan kemampuan mengajar yang baik.
Audit kinerja perkuliahan yang dilakukan oleh Lembaga
Pengembangan Pembelajaran dan Penjaminan Mutu (LP3M)
menunjukkan  bahwa  menurut persepsi  mahasiwa,
kemampuan dan kualitas mengajar tenaga pendidik meningkat
dari tahun ke tahun. Jumlah tenaga pendidik yang
kemampuan mengajarnya telah mencapai dan melebihi
standar mutu (nilai 3,0 dari nilai maksimum 4,0) adalah 92,2%
pada tahun 2015.

Integritas keilmuan di kalangan akademisi sangat
ditunjukkan oleh profesionalisme tenaga pendidik dalam
melaksanakan tridarma perguruan tinggi (mendidik/mengajar,
meneliti, dan mengabdi kepada masyarakat). Tenaga pendidik
yang profesional akan melakukan penelitian dengan topik
yang sesuai dengan keahlian dan mampu mengatasi masalah
yang terjadi di masyarakat, mampu mengajarkan hasil
penelitian dan ilmu yang dikuasainya kepada mahasiswa,
membimbing mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akhir
tepat waktu, serta mengabdikan hasil penelitiannya untuk
memecahkan masalah dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat.

Selain itu, kemampuan akademik tenaga pendidik
dalam memberikan perkuliahan sangat menunjang proses
pembelajaran yang bermutu. Untuk mencapai hal tersebut,
tenaga pendidik harus memberikan perkuliahan sesuai bidang
iimu yang dia miliki. Unila meyakini benar bahwa linieritas
keilmuan tenaga pendidik merupakan hal yang harus
dilakukan. Oleh karena itu, untuk penerimaan tenaga pendidik
baru Unila, linieritas keilmuan dan pendidikan menjadi
persyaratan mutlak dalam proses rekrutmen tersebut.
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Gubernur dan Hadirin yang Berbahagia,

- Jumlah dan Kompetensi Tenaga Kependidikan
Pengelolaan Unila didukung oleh SDM yang terdiri atas
tenaga kependidikan yang memiliki kompetensi relevan dan
handal dengan jumlah yang memadai. Saat ini tercatat, 661
orang tenaga kependidikan yang mendukung pelaksanaan
kegiatan tridarma Unila. Kesemua tenaga kependidikan ini
tersebar di 12 unit kerja Unila. Selama dua tahun terakhir,
tenaga kependidikan Unila didominasi dengan kualifikasi
pendidikan lulusan SMA/SMK (59%). Maka, pada tahun ini,
tenaga kependidikan dengan kualifikasi SMA/SMK jumlahnya
semakin menurun, seiring dengan bertambahnya tenaga
kependidikan dengan kualifikasi pendidikan S-1 dan D-3. Hal
ini disebabkan adanya kesadaran dan motivasi tenaga
kependidikan untuk melanjutkan studi ke jenjang yang lebih
tinggi SMA/SMK ke D-3, dan D-3 ke S-1. Kondisi ini tak lepas
dari upaya Unila untuk memfasilitasi program pendidikan lanjut
bagi tenaga kependidikan baik degree maupun non degree.
Program pendidikan bergelar dilakukan dengan memberikan
izin untuk studi lanjut ke jenjang yang lebih tinggi pada
berbagai universitas di dalam negeri maupun luar negeri.

Pada tahun ini ada 16 orang tenaga kependidikan Unila
yang menyelesaikan studi lanjutnya. Kesemuanya di program
S-2 (Tabel 14, lampiran). Dengan demikian, jumlah tenaga
kependidikan Unila yang sudah berkualifikasi S-1, S-2 dan S-3
adalah 210 orang atau 31,7 % dari jumlah tenaga kependidikan
Unila secara keseluruhan. Jumlah yang belum ideal namun
terus diupayakan peningkatannya, termasuk melalui pemberian
dana berupa beasiswa bagi tenaga kependidikan yang akan
studi lanjut. Tujuan pemberian beasiswa bagi tenaga
kependidikan di Unila adalah mewujudkan SDM vyang
profesional dalam menjalankan tugas dan fungsi di unit kerja
masing-masing guna mewujudkan good university governance
di Unila. Beasiswa vyang diperuntukan bagi tenaga
kependidikan vyaitu dana BLU Unila, beasiswa dari
Kemenristekdikti, beasiswa dari berbagai instansi pemerintah
baik daerah atau kementerian negara, dan berbagai beasiswa
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dari instansi yang menjalin kerjasama dengan Unila. Salah
satu tenaga kependidikan yang mendapatkan beasiswa adalah
Mirasari, S.E. Tenaga kependidikan FEB ini memperoleh
beasiswa STAR BPKP.

Peningkatan kemampuan tenaga kependidikan pun
difasilitasi dengan kegiatan non-gelar dalam bentuk
keikutsertaan tenaga kependidikan, (teknisi/laboran,
administrasi dan tenaga penunjang lainnya) dalam pelatihan-
pelatihan yang diselenggarakan oleh fakultas maupun PT
sendiri atau instansi/ PT lain seperti pelatihan: kemampuan
menggunakan komputer, pengelolaan blog dan website,
mengoperasikan peralatan, pengelolaan laboratorium untuk
teknisi/laboran atau pengelolaan administrasi. Dukungan untuk
meningkatkan kualifikasi dan kompetensi tenaga kependidikan
di Unila juga dilakukan dengan cara pemberian fasilitas yang
berupa sarana dan prasarana penunjang seperti teknologi
informasi dan komunikasi serta perpustakaan serta melalui
studi banding ke instansi atau PT lain. Studi banding dilakukan
dengan mengirimkan perwakilan tenaga kependidikan ke
instansi lain untuk menambah wawasan. Hasil studi banding
dapat menjadi saran atau masukan untuk peningkatan mutu,
perbaikan sistem, dan penentuan kebijakan baru. Melalui
program |-MHERE B.2a sejak 2007, instansi yang menjadi
tujuan studi banding tenaga kependidikan yaitu Gama ducation
and Competency Center, INIXINDO Bandung, Direktorat
Fasilitas dan Properti IPB Darmaga Bogor, Direktorat Keuangan
IPB Darmaga Bogor, Bagian SDM ITB, INIXINDO Jakarta,
LKPP Jakarta, dan BPKP Sawangan Bogor. Peningkatan
kemampuan tenaga kependidikan dalam substansi pekerjaan
masing-masing di berbagai bidang juga terus dilaksanakan
secara rutin dan terjadwal untuk meningkatkan kualitas
pelayanan.

Program kegiatan peningkatan kompetensi tenaga
kependidikan di Unila dilakukan dengan beberapa cara seperti
lokakarya, pelatihan, Technical Assistant (TA), magang, dan
lain-lain.
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Pelatihan Pembuatan Buletin dan Majalah untuk Tenaga
Kependidikan Unila Tahun 2016

Hal ini diperlukan agar Unila selalu siap mengantisipasi
berbagai perubahan dan kemajuan yang ada di masyarakat,
tidak saja dalam bidang keilmuan tetapi juga dalam memenuhi
tuntutan stakeholders terhadap kualitas berbagai layanan
administrasi penunjang kegiatan pendidikan yang semakin
meningkat. Selain itu, sebagai upaya meningkatkan inisiatif,
kerja sama, dan kepemimpinan SDM, dilakukan outbound
training.

Gubernur dan Hadirin yang Berbahagia,

- Kualitas dan Kuantitas Sarana dan Prasarana Pendi-
dikan
Universitas Lampung harus selalu berusaha melakukan
pembaharuan agar dapat menangkap peluang kemajuan
teknologi dan informasi yang berkembang, salah satunya yaitu
melalui penyediaan dan pengembangan sarana dan
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prasarana pendukung kegiatan pembelajaran. Saat ini, Unila
memiliki prasarana (lahan, gedung, dan kebun percobaan)
dan sarana (ruang kuliah, laboratorium, dan perpustakaan)
yang memadai. Unila pada 2016 memiliki lahan seluas
960.950 m? yang menyebar di beberapa lokasi di dalam dan di
luar kampus. Fasilitas fisik gedung/ruang yang ada saat ini
seluas 133.422 m?, dengan rincian ruang kuliah 32.057 m?
laboratorium 58.591 m?, perpustakaan 8.978 m?, ruang kerja
dosen 12.900 m?, ruang administrasi 8.032 m?, dan ruang
lainnya 12.864 m2. Fasilitas fisik berupa lahan yang ada di
dalam Kampus Unila Gedung meneng seluas 77,845 ha, di
Kampus Jalan Panglima Polem Bandar Lampung ada 4 ha,
dan di Jalan Suprapto, Bandar Lampung (YP Unila) 2.300 m?
serta 4 ha berada di Metro.

Unila mempunya sarana berupa kebun percobaan.
Kebun percobaan Unila tersebar di beberapa tempat yaitu di
Natar, Lampung Selatan seluas 3,25 ha, di Sukadanaham,
Bandar Lampung, seluas 5,5 ha (status hak milik) di
Tanjungan, Lampung Selatan seluas 100 ha (sedang
diperpanjang hak guna pakainya), di Liwa, Lampung Barat,
seluas 20 ha (hak guna pakai) dan hutan pendidikan di
Gunung Betung, Bandar Lampung, seluas 1.000 ha (status
tanah Hutan Pendidikan Taman Nasional Wan Abdurrahman,
yang saat ini sedang diurus proses perpanjangan Hak Guna
Pakainya), serta lahan konsesi pengelolaan Hutan Pendidikan
mangrove di Desa Margasari, Kecamatan Labuhan Maringgai,
Kabupaten Lampung Timur seluas 0,25 ha. Unila juga memiliki
lahan yang dipersiapkan sebagai Rumah Sakit Pendidikan.

Meskipun Unila memiliki lahan yang cukup luas untuk
menopang proses belajar mengajar, namun banyak
diantaranya belum dikelola secara produktif misal kebun-
kebun percobaan yang luas di Lampung Barat dan Lampung
Selatan. Tanah yang menganggur ini menyimpan potensi
pendapatan yang sangat tinggi bila dikelola dengan baik. Di
samping itu, untuk mengantisipasi lonjakan jumlah mahasiswa
4-5 tahun ke depan, Unila perlu menambah investasi tanah
untuk pembangunan gedung perkantoran maupun gedung
perkuliahan baru. Dari segi peralatan laboratorium/bengkel/
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studio, terutama untuk jurusan eksakta, kondisinya saat ini
belum memadai; meskipun upaya penambahannya terus
dilakukan dengan dukungan pendanaan dari berbagai sumber
anggaran yang tersedia. Selain pada prodi baru yang
memang belum dapat disediakan peralatannya secara
memadai; pada prodi yang lama pun, peralatan yang ada
sudah mulai usang. Hal ini merupakan tugas besar bagi Unila
dalam hal memenuhi kebutuhan peralatan
laboratorium/bengkel/studio dan pemeliharaannya.

Prasarana gedung Unila terdiri dari gedung
perkantoran, kuliah, laboratorium, dan bengkel. Berdasarkan
luas perkantoran yang dimiliki saat ini, maka rasio tenaga
kependidikan terhadap luas kantor rata-rata mencapai 1:3.
Pemanfaatan ruang perkuliahan jika digunakan secara intensif
dengan asas resources sharing dan pola terpadu (pengaturan
waktu dan ruang kuliah) di bawah universitas masih cukup
memadai karena rasio ruang kuliah terhadap mahasiswa
adalah 0,97:1, sedangkan standar minimalnya adalah 0,85:1.
Meskipun demikian, sebagian besar gedung perkantoran dan
kuliah sudah tua (> 20 tahun). Jadi, dengan
mempertimbangkan jumlah mahasiswa 4 - 5 tahun ke depan
sebanyak 40.000 mahasiswa serta sudah tuanya bangunan
perkantoran dan perkuliahan yang ada saat ini, maka
dipandang perlu untuk merencanakan pembangunan gedung-
gedung perkantoran, perkuliahan serta perlengkapan
laboratorium baru.

Keberadaan sarana (ruang kuliah, laboratorium, dan
perpustakaan) terutama peralatan bantu pembelajaran yang
lengkap dan dalam jumlah memadai juga merupakan
kebutuhan mutlak bagi penyelenggaraan proses pembelajaran
yang berkualitas. Peralatan bantu pembelajaran tersebut
meliputi: overhead, slide, infocus projector; wireless sound
system, dan sebagainya, termasuk peralatan berbasis TIK
untuk mendukung pembelajaran berbasis IT seperti e-
Learning (Tabel 23, lampiran).  Secara umum, jumlah
peralatan bantu pembelajaran di Unila terus meningkat dan
dengan prinsip resource sharing dalam pengelolaan,
pemanfaatan peralatan tersebut dapat lebih optimal.
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Suasana proses perkuliahan bertempat di UPT TIK Unila

Unila menyediakan prasarana pembelajaran yakni
fasilitas olahraga yang digunakan untuk pembelajaran
khususnya bagi mahasswa yang mengambil Mata Kuliah
Pendidikan Jasmani dan Kesehatan (Penjaskes). Selain itu
fasilitas ini juga bisa digunakan untuk menggelar even-even
perlombaan. Fasilitas kolam renang Unila merupakan salah
satu fasilitas yang berstandar internasional. Kolam ini memiliki
panjang 50 meter dan 8 lintasan ini termasuk kolam yang
sesuai standar olimpiade. Selain kolam renang dan lapangan
sepak bola, Unila juga memiliki fasilitas lapangan basket, voli,
atletik, tenis, yudo.

Gubernur dan Hadirin yang Berbahagia,

(2). Proses Pembelajaran
- Implementasi Proses Pembelajaran Aktif (Active
Learning)
Sejak tahun 2008, Unila telah menerapkan kurikulum
berbasis kompetensi (KBK) sebagai pedoman utama dalam
melaksanakan proses pembelajaran di universitas tercinta ini.
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Seiring waktu, semangat yang digeliatkan oleh KBK untuk
mendorong proses pembelajaran ke arah metode active
learning tidak dapat terlaksana secara maksimal. Hal ini
disebabkan masih ada nya model pembelajaran yang
berbentuk penyampaian secara tatap muka (/ecturing) searah.
Pada model ini, saat mengikuti kuliah atau mendengarkan
ceramah, mahasiswa umumnya kesulitan dalam mengikuti
atau menangkap makna esensi materi pembelajaran. Pola
proses pembelajaran dosen aktif dengan mahasiswa pasif ini
efektivitas pembelajarannya rendah, dan tidak dapat
menumbuh-kembangkan proses partisipatif aktif dalam
pembelajaran.

Bercermin pada kondisi tersebut, maka Unila
melakukan evaluasi dan penataan terhadap sistem
pembelajaran sebagai ujung tombak proses pelaksanaan
pendidikan dan pengajaran. Upaya ini dilakukan sebagai
pengukuhan komitmen Unila untuk senantiasa memenuhi
standar kebutuhan fasilitas dan sumber daya pendidikan
lainnya termasuk kebutuhan pasar.

Salah satunya adalah melalui beragam upaya
berkesinambungan untuk memaksimalisasikan implementasi
pembelajaran aktif (active learning) di Unila. Misalnya saja,
sejak 2010 Unila rutin mengadakan Pelatihan Pembelajaran
Aktif untuk di Perguruan Tinggi (Active Learning for Higher
Education/ALFHE) bagi tenaga pendidik, baik di tingkat
universitas maupun fakultas. Pelatihan ini ditujukan untuk
meningkatkan kemampuan para tenaga pendidik untuk
menciptakan suasana perkuliahan yang aktif dan bermutu bagi
mahasiswa.

Usaha-usaha untuk menerapkan metode active
learning juga telah diterapkan oleh sebagian dosen Unila
dalam rangka meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam
proses pembelajaran. Beberapa program hibah pembelajaran
(teaching grant) baik melalui DUE project, TPSDP, Semi-
QUE, A1, A2, lesson study maupun hibah dari pemerintah
daerah telah diarahkan untuk menerapkan metode yang
meningkatkan keterlibatan mahasiswa secara aktif di kelas.
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Suasana dan Narasumber Pelatihan Active Learning for Higher
Education/ALFHE bagi Tenaga Pendidik Unila Tahun 2016

Dari segi proses pembelajaran, Unila pun telah
menerapkan strategi pembelajaran dengan pendekatan
Student Center Learning (SCL) dengan pengembangan
model/metode pembelajaran sesuai dengan situasi dan
kondisi prodi dan fakultas. Beragam metode inovatif
pembelajaran berbasiskan SCL telah diimplementasikan oleh
para tenaga pendidik Unila dengan tujuan membentuk
mahasiswa sebagai peserta aktif dalam pembelajaran, pencari
pemecahan masalah, cerdik pandai yang senantiasa berpikir
kritis dan reflektif. = Mengganti paradigma lama bahwa
mahasiswa datang ke kampus untuk duduk manis, menunggu
dan menerima sajian ilmu yang “disuapkan” kepada mereka.
Contoh catatan kesuksesan penerapan SCL tampak pada
mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter, Fakultas
Kedokteran. PS ini terbukti dengan menerapkan model
Problem Base Learning (PBL) mampu meningkatkan retensi
pengetahuan mahasiswa dalam suatu kasus klinis yang mulai
dikenalkan sejak dini.

Selanjutnya, sebagai tambahan dari  model
pembelajaran yang bersifat perkuliahan di kelas, Unila pun
mengaplikasikan pembelajaran berbasis Tl (Teknologi
Informasi). Bila Harvard University menjadi inkubasi
berkembangnya Facebook, Perusahaan Paypal menjadi
katalisator terbentuknya YouTube, maka perkenankan saya
memperkenalkan Unila dengan V-Class-nya. V-Class atau
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kepanjangan dari Virtual Class adalah kelas maya yang telah
berhasil dikembangkan oleh pakar IT di Unila. la merupakan
salah satu bentuk pembelajaran yang memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi untuk menyampaikan materi kuliah,
forum, tugas, quis, ujian dan penilaian.

<)
e v
Virtual Class _ @w
Lifelong learning: * ngoing, oluntary, and elf- ofivated" b : A

Universitas Lampung

Warta Velass
Parwrord ﬂ Selamat Datang Semester Genap 20182016
by Gigih Forda Nama. ST, M T1 - Tuesday, 1 March 2016, 932 AM

Hom Terima Kasih

Tampilan layanan V-Class Unila di portal http : vclass.unila.ac.id

Dengan teknologi V-Class, maka pembelajaran tidak
hanya terbatas pada tatap muka di kelas namun dapat
berlanjut di dunia maya yang dapat diakses kapanpun dan
dimanapun, memberikan akses seluas-luasnya kepada
mahasiswa untuk aktif belajar. Beralamatkan
vclass.unila.ac.id, kelas maya ini menjadi frend yang terus
meningkat penggunaannya di seantero Unila, memudahkan
para dosen untuk mendistribusikan material perkuliahan
secara cepat kepada peserta didik, mengajak mahasiswa
untuk mulai sejak dini menggunakan teknologi informasi dalam
keseharian.

Gubernur dan Hadirin yang Berbahagia,

- Penciptaan I|klim Akademik yang Kondusif dalam
Proses Pembelajaran
Universitas Lampung secara konsisten terus
menciptakan iklim akademik yang kondusif, dinamis, dan
bermoral khususnya yang terkait tri darma perguruan tinggi
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dalam berbagai aspek. Saat ini iklim akademik Unila dapat
saya nyatakan kondusif sebagai suatu entitas belajar. Situasi
demokrasi yang tergambar di level pimpinan, tenaga pendidik,
dan tenaga kependidikan, serta mahasiswa berjalan dengan
baik disertai dengan budaya komunikasi yang baik pula.

v Interaksi Dosen dan Mahasiswa

Sama-sama kita ketahu bahwa interaksi dosen
mahasiswa baik di dalam maupun di luar kampus merupakan
hal yang sangat penting dalam mendorong perkembangan
dan kegiatan akademik/ profesional. Unila pun sangat
menyadari pentingnya interaksi yang berkualitas antara dosen
dan mahasiswa. Kesadaran ini kemudian mengejawantah
dalam bentuk penyediaan sarana berupa ruangan, fasilitas
pembelajaran, dan sarana teknologi informasi yang dapat
memfasilitasi interaksi tersebut sehingga terjalin dengan baik.
Saat ini sarana teknologi informasi menjadi hal yang penting
dalam interaksi civitas akademika khususnya dosen dan
mahasiswa. Dengan perkembangan teknologi informasi,
interaksi dosen mahasiswa tidak hanya berupa tatap muka
secara langsung, namun dapat juga dilakukan secara on line.
V-Class yang saya sebutkan tadi misalnya, memberikan
peluang yang luar biasa agar interaksi antara mahasiswa dan
dosen berlangsung tidak hanya melalui pertemuan tatap muka
di kelas tetapi juga di luar jadwal pertemuan. Beragam kuliah
umum pun telah dillaksanakan oleh pakar tertentu yang
dilakukan dengan bantuan video teleconference sehingga
menjadi bentuk interaksi dosen-mahasiswa yang sangat
dinamis. Tengok saja misalnya keberhasilan FH bekerja sama
dengan Mahkamah Konstitusi Republik Indonesia dalam
mengadakan  perkuliahan umum  berbasiskan  video
teleconference.

Tak hanya itu, interaksi yang positif antara dosen dan
mahasiswa pun senantiasa dibangun dengan mengadakan
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kegiatan-kegiatan ilmiah seperti seminar, bedah buku,
workshop atau kegiatan non-ilmiah seperti pembinaan
kegiatan keagamaan, students club, kegiatan kesenian, dan
lainnya, dapat dilakukan pada hampir seluruh ruangan yang
dimiliki oleh dosen dan mahasiswa di Unila.

Salah satu contoh sarana lain yang dapat digunakan
untuk mendukung interaksi dosen mahasiswa dan proses
pembelajaran di lapangan adalah keberadaan kebun
percobaan Unila. Kebun percobaan Unila tersebar di beberapa
tempat yakni di Sukadanaham, Tanjungan, Liwa, Hutan
Pendidikan Taman Nasional Wan Abdurrahman di Gunung
Betung. Kebun percobaan ini dapat dimanfaatkan untuk kerja
praktik, studi lapang, dan penelitian. Selain itu Unila juga
bekerjasama dengan berbagai instansi untuk menyediakan
wahana pendidikan bagi mahasiswa Unila di luar kampus
sekaligus memfasilitasi interaksi dosen dan mahasiswa di luar
kampus. Kesemuanya ini tentunya akan menciptakan iklim
yang mendorong perkembangan dan kegiatan
akademik/profesional di Unila.

Mutu interaksi kegiatan akademik sivitas akademika
(dosen dan mahasiswa) Unila umumnya telah bermutu baik.
Hal ini dapat dilihat dari penilaian terhadap pelaksanaan
perkuliahan, pembimbingan akademik dan tugas akhir, serta
pelaksanaan praktikum. Penilaian ini dilakukan oleh UPT
LP3M secara periodik, dengan Borang Evaluasi Mutu
Perkuliahan, Borang Evaluasi Mutu Praktikum, dan untuk
pembimbingan akademik dan tugas akhir dinilai dengan
borang yang menyatu dengan Borang Penilaian PS (Bo-K PS-
S-1).

Kegiatan akademik dosen, mahasiswa, dan sivitas
akademika berupa perkuliahan, pembimbingan akademik dan
tugas akhir, serta pelaksanaan praktikum, telah dilakukan
dengan jumlah yang sesuai standar. Untuk perkuliahan, dalam
1 semester ditetapkan 16 kali pertemuan, untuk pertemuan
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dosen pembimbing akademik-mahasiswa minimal 3 kali per
semester, dan tugas akhir minimal 8 kali per semester. Kecuali
untuk jumlah pertemuan perkuliahan, angka-angka tersebut
telah terlewati dari yang dipersyaratkan.

v Integrasi Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)
dalam Proses Pembelajaran

Seperti yang saya ungkapkan di awal pidato tadi
bahwa di era informasi saat ini, pemanfaatan TIK dalam
proses pembelajaran merupakan hal yang mutlak untuk
dilaksanakan. Oleh karenanya, untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran sekaligus mendukung upaya Unila untuk meraih
visinya, Unila terus meningkatkan intergrasi TIK ke dalam
proses pembelajaran terutama dalam meningkatkan kapasitas
infrastruktur layanan pembelajaran dengan memperluas akses
internet secara wired ataupun wireless.

Gubernur dan Hadirin yang Berbahagia,

Saat ini, Unila terhubung dengan jaringan Indonesian
Higher Education Network (Inherent) guna menunjang sharing
pengetahuan sesama perguruan tinggi di Indonesia. Unila
mendapat hibah dari Dikti berupa 3 buah server, 1 router cisco
7606, dan storage access network (SAN) sebesar 24 terabyte.
Selain Inherent, Unila juga menjadi 1 dari 7 PT yang
tergabung dalam Indonesia Expands Global Development
Learning Network Indonesian (GDLN). Program GDLN yang
digulirkan oleh Bank Dunia ini memberikan hibah perangkat
video conference canggih yang bisa digunakan untuk
pembelajaran jarak jauh. Unila juga mendapatkan hibah dari
Yokohama University berupa peralatan Interactive Multimedia
System (IMS) untuk pembelajaran multimedia jarak jauh
secara interaktif.
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Single Sign On (SSO 4
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Sistem Single Sign On (SSO) sebagai portal awal akses jaringan
internet di Unila

Unila pun telah memiliki jaringan lokal atau LAN yang
menginterkoneksikan seluruh komputer yang ada di Unila baik
secara wired atau wireless. Untuk meningkatkan kapasitas
infrastruktur layanan pembelajaran dan penelitian, Unila
meremajakan infrastruktur jaringan LAN dengan investasi 32,5
milyar rupiah dari APBN dan APBN-P. Wireless connection
pun terus ditingkatkan baik dari sisi jangkauan (coverage)
maupun kecepatan (speed). Untuk jangkauan, Unila
menambah 100 Access Point (AP) indoor dan 30 AP outdoor
seri terbaru. Dalam hal kecepatan, Unila meningkatkannya
dari 500 Mbps menjadi 1 Gbps. Ini berimplikasi pada rasio
bandwidth per mahasiswa sebesar 32,36 kbps. Rasio ini jauh
melewati standar yang ditetapkan oleh Dikti yakni minimal
0,75 kbps per mahasiswa. Jelas ini merupakanprestasi yang
gemilang bagi Unila yang berpegang teguh pada pelaksanaan
tridarma perguruan tinggi yang berkualitas.

Pidato Rektor Unila 2016 [:iWj



e

t Data di UPT TIK Unila

4

RUang Pusa

Perkembangan fasilitas TIK Unila lima tahun terakhir
menunjukkan perkembangan yang sangat signifikan. Hal ini
menggambarkan bahwa Unila memberikan perhatian yang
sangat serius dalam aspek penggunaan TIK guna
mewujudkan visinya. Unila juga memanfaatkan media portal
e-learning center Unila dan aplikasi V-Class yang memang
dikhususkan untuk pembelajaran. Selain itu, setiap dosen dan
mahasiswa Unila juga diberikan hak untuk mengelola blog
pribadi. Blog ini kemudian bisa difungsikan oleh dosen dan
mahasiswa untuk kegiatan pembelajaran e-Learning. Unila
juga menyediakan sistem ujian berbasis online yang bisa
dimanfaatkan dosen dan mahasiswa untuk melaksanakan
ujian UTS dan UAS secara online. Sistem ujian online
berbasis komputer atau computer asssisted test (CAT)
memiliki kelebihan vyaitu nilai bisa langsung ditampilkan
setelah peserta tes selesai mengerjakan soal.

Tidak hanya itu, saat ini semua komputer yang ada di
Unila sudah terhubung dengan jaringan internet dan Unila juga
menerapkan konsep Bring Your Own Devices (BYOD)
sehingga civitas akademika Unila bisa leluasa mengguna
perangkat sendiri dan tetap bisa terkoneksi dengan jaringan
Unila. Hal ini jelas memudahkan setiap sivitas akademika
untuk mengakses berbagai informasi untuk kepentingan
aktivitas akademik, keuangan, personil dan lainnya.

Selanjutnya, integrasi TIK pun dilaksanakan pada
lembaga penunjang proses pembelajaran seperti
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perpustakaan Unila. Perpustakaan Unila saat ini mempunyai
sistem katalog, online jurnal, dan repository online. Sistem
katalog online selain bisa dimanfaatkan oleh sivitas akademika
Unila, juga bisa diakses oleh publik. UPT Perpustakaan
bahkan meningkatkan aksesibilitasnya dengan melakukan
revitalisasi infrastruktur teknologi informasi perpustakaan,
kabel optik, dan wireless melalui sumber dana APBN dan
APBNP. Tahun 2016, peningkatan mutu layanan dilakukan
dengan cara menerapkan sistem baru terutama pada layanan
sirkulasi perpustakaan. Peminjaman dan pengembalian
koleksi beralih dari sistem berbasis barcode ke sistem
berbasis RFID (Radio Frequency Identification). Peralihan ini
dilakukan agar efisiensi, kecepatan, keamanan, dan akurasi
pada layanan sirkulasi dapat ditingkatkan seiring
bertambahnya jumlah koleksi dan pengunjung perpustakaan
Unila.

Tampilan peminjaman dan pengembalin mandiri dengn sistem
smart serve dan smart return di UPT Perpustakaan Unila
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Layanan peminjaman dan pengembalian secara
mandiri di Perpustakaan Unila ini menempatkan pusat buku di
Unila sebagai sarana pembelajaran yang modern dengan
teknologi yang muktahir. Saat ini, perpustakaan Unila
menggunakan 3 buah mesin smart serve dan 1 buah smart
return. Mesin smart serve disebut juga KiosK atau anjungan
peminjaman mandiri yang bentuknya mirip seperti mesin ATM.
Layanan pengembalian mandiri selain menggunakan KiosK
juga dapat menggunakan mesin smart return atau book drop
yang dipasang di dinding teras kanan luar gedung
perpustakaan Unila.

Tidak hanya itu, sejak tahun 2015, UPT Perpustakaan
Unila telah mengembangkan sebuah sistem otomasi
perpustakaan terintegrasi yang mengintegrasikan
perpustakaan pusat dan ruang baca fakultas/program studi,
sehingga kendala pencarian dan penyebaran informasi
selama ini dapat diatasi. Konsep terintegrasi lewat system
UniUCa (Unila Union Catalog) ini dilakukan dengan
mengintegrasikan katalog yang ada di perpustakaan pusat
dengan ruang baca sehingga seluruh koleksi buku dan karya
ilmiah civitas akademika Unila dapat diketahui dengan jelas
termasuk jumlah dan lokasi keberadaannya di Unila. Dengan
demikian, pengguna perpustakaan akan dapat memperoleh
informasi koleksi perpustakaan Unila yang lebih lengkap,
akurat, dan terbaru. Sistem ini telah diimplementasikan pada
ruang baca fakultas di lingkungan Unila.

Tak ketinggalan pula, Pusat Pengembangan
Pembelajaran (PPP) LP3M Unila pun meningkatkan
aksesibilitas pembelajaran dengan memfasilitasi portal
pembelajaran online dan portal informasi multimedia. PPP
LP3M juga mengoordinasikan kegiatan peningkatan
pembelajaran melalui pelatihan multimedia, e-learning, design
grafis, pekerti, Applied Approach, dan pembuatan bahan ajar.

J0ll Pidato Rektor Unila 2016



Dari berbagai ilustrasi implementasi TIK di universitas
kita tercinta ini dan dengan dukungan prasarana yang
sedemikian mumpuni, dapat saya nyatakan bahwa Unila telah
memiliki fasilitas TIK yang sangat memadai guna menunjang
kegiatan pembelajaran dan penelitian bagi seluruh sivitas
akademika Unila. Terbukti dan ditunjukkan dengan lancarnya
aliran informasi dan komunikasi dari satu bagian ke bagian
lain dalam proses pembelajaran.

Gubernur dan Hadirin yang Berbahagia,

v' Seminar limiah

Budaya ilmiah merupakan penciri masyarakat kampus.
Jika ia terus dikembangkan maka akan membentuk
kepribadian ilmiah. Dalam budaya ilmiah, segala informasi,
temuan, kebijakan, sikap, dan lainnya akan didasarkan atas
suatu dalil atau referensi yang ilmiah. Sivitas akademika Unila
senantiasa berupaya menyinkronkan setiap aktivitasnya guna
menyirikan budaya ilmiah yang baik. Dosen sebagai salah
satu komponen sivitas akademika melakukan kegiatan yang
disebut tri darma perguruan tinggi yang merupakan
implementasi dari budaya ilmiah di kampus. Unila sangat
mendukung kegiatan tri darma perguruan tinggi dosen dalam
upaya menumbuhkan kepribadian ilmiah.

Unila berupaya untuk menciptakan budaya ilmiah yang
tinggi baik secara internal maupun eksternal. Secara internal,
Unila membangun budaya ilmiah dengan beragam upaya.
Misalnya saja dengan menerapkan sistem blind review pada
seleksi hibah proposal penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat. Di kesempatan lain, budaya ilmiah internal
diupayakan pada proses kenaikan jenjang jabatan fungsional
dosen. Unila selalu melakukan verifikasi karya ilmiah dosen
sebelum dihitung angka kreditnya oleh Tim Verifikasi Karya
limiah (TVKI) yang dibentuk dengan SK Rektor. Selain itu,
keterlibatan sivitas akademika Unila, dalam kegiatan akademik
berupa seminar, simposium, diskusi, dan eksibisi, tergolong
baik. Kegiatan ini merupakan salah satu upaya untuk
mendukung peningkatan budaya ilmiah yang kondusif.
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Seminar limiah dalam Bidang Perikanan dan Kelautan sebagai
wahana pendukung terciptanya budaya ilmiah di Unila

Kuliah Umum oleh Kapola Lampung, Brigjen Pol Ike Edwin
mengenai Mahasiswa Anti Narkoba sebagai Bagian Pembentukan
Karakter Mahasiswa yang Berprestasi dan Bermoral.

Usaha membangun budaya ilmiah secara eksternal
diciptakan dengan berbagai upaya seperti menyelenggarakan
berbagai kegiatan ilmiah yang berskala lokal, nasional,
maupun internasional. Unila juga memfasilitasi sivitas
akademika untuk mengikuti kegiatan ini. Keterlibatan tersebut
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dapat sebagai pemateri maupun peserta. Keterlibatan sivitas
akademika tersebut, selalu didukung oleh pendanaan yang
berasal dari berbagai sumber, diantaranya alokasi dana
penelitian dan PkM kompetitif, kerja sama, serta DIPA BLU
Unila dari fakultas maupun universitas.

Gubernur dan Hadirin yang Berbahagia,

- Partisipasi dan Prestasi Mahasiswa dalam Bidang
Penalaran, Minat dan Bakat

Unila sangat menyadari bahwa pengembangan bidang
akademik dan nonakademik mahasiswa mutlak diperlukan
sebagai bagian dari upanya peningkatan kualitas PT.
Pengembangan kemahasiswaan di Unila tidak hanya
dititikberatkan pada pengembangan di bidang penalaran,
tetapi juga di bidang minat dan bakat, kesejahteraan
mahasiswa, dan pembimbingan karier. Pengembangan
keempat komponen ini tidak hanya dalam rangka
melaksanakan Keputusan Mendikbud No. 155 Tahun 1998
tentang Organisasi Kemahasiswaan di PT atau dalam rangka
mengejawantahkan Pedoman Pola Pengembangan
Kemahasiswaan (Polbangmawa) di PT, seperti yang telah
ditetapkan oleh Ditjen Kelembagaan Iptek dan Dikti, tetapi
juga dalam rangka membentuk mahasiswa Unila yang mampu
bersaing dan berprestasi.

Pembentukan mahasiswa yang mampu bersaing dan
berprestasi jelas tidak hanya ditentukan oleh kemampuan
akademik (hard skill) tetapi juga perlu ditunjang dengan
kemampuan organisasi, kemampuan memotivasi diri,
kemampuan olahraga, dan kemampuan-kemampuan lain yang
termasuk dalam ranah kecerdasan lunak (soft skill). Oleh
karena itu, pengembangan kepribadian mahasiswa
berdasarkan minat dan bakat melalui peningkatan prestasi
mahasiswa juga merupakan prioritas program Unila.

Beragam upaya untuk meningkatkan prestasi
mahasiswa di berbagai bidang dan nonakademik
dikoordinasikan oleh Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan
dan Alumni. Lingkup tanggung jawab kegiatan meliputi

Pidato Rektor Unila 2016 %}



pelayanan di bidang penalaran, minat dan bakat,
kesejahteraan, dan pembinaan karir mahasiswa. Dalam
memberi pelayanan, Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan
dan Alumni dibantu oleh Biro Akademik dan Kemahasiswaan
(BAK) melalui Kepala Bagian Kemahasiswaan dan Alumni.
Selanjutnya, di tingkat fakultas, pembinaan bidang
kemahasiswaan dikoordinasikan olehWakil Dekan Il (Bidang
Kemahasiswaan dan Alumni) yang bekerja bersama-sama
dengan Kepala Subbagian Kemahasiswaan dan Alumni pada
fakultas terkait.

Gubernur dan Hadirin yang Berbahagia,

Upaya Unila untuk meningkatkan prestasi mahasiswa
di bidang akademik dan nonakademik dilakukan secara
terprogram setiap tahunnya melalui berbagai kegiatan antara
lain; pertama, melalui bimbingan peningkatan prestasi melalui
organisasi kemahasiswaan. Bimbingan ini dilakukan dalam
rangka meningkatkan iklim kompetisi pada diri mahasiswa
untuk terus berprestasi di berbagai bidang. Beberapa contoh
pembinaan yang sudah dilakukan Unila melalui lembaga
kemahasiswaan diantaranya adalah dalam bidang penalaran
seperti pengembangan penalaran mahasiswa, debat bahasa
Inggris, pelatihan kewirausahaan dan latihan kepimpinanan
manajemen mahasiswa.

Pembinaan dalam bidang Minat, Bakat, dan
Kegemaran yang meliputi olahraga, kesenian, dan kegemaran
lain seperti pengembangan kapasitas organisasi
kemahasiswaan, seminar mahasiswa, Cooperative Education
(Co-Op) dan pesta paduan suara gerejawi (PESPARAWI).
Pembinaan dalam bidang pelayanan kesejahteraan
mahasiswa yang meliputi pembinaan mental dan korohanian,
koperasi mahasiswa, pemberian beasiswa, asuransi
kecelakaan, poliklinik kesehatan, dan mahasiswa berprestasi.
Selain itu, untuk memacu peningkatan prestasi dan partisipasi
mahasiswa, Unila juga menetapkan kebijakan khusus bagi
mahasiswa penerima bantuan biaya pendidikan Bidikmisi,
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Pelatihan Website LK Se-Unila
“Optimalisast Website LK Mensjs Unila Top 10 University 2025

Pelatihan Website Lembéga Kemahasiswaan Unila

Kedua, Unila telah menganggarkan dana khusus untuk
kegiatan kemahasiswaan yang besarnya mencapai 8% dari
total PNBP Unila setiap tahunnya. Dana ini digunakan untuk
membantu kegiatan kemahasiswaan Unila di seluruh level dari
tingkat universitas hingga PS. Selain itu, dukungan alumni
Unila dalam membantu pendanaan kegiatan kemahasiswaan
Unila mampu memberikan motivasi tersendiri bagi mahasiswa
untuk meningkatkan prestasinya.

Terakhir, pemberian kesempatan untuk berpartisipasi
juga menjadi salah satu upaya Unila meningkatkan prestasi
mahasiswa diantaranya dengan melakukan terobosan-
terobosan. Terobosan-terobosan tersebut antara lain
memprioritaskan  kegiatan unggulan universitas dalam
berbagai kompetisi ditingkat nasional dan internasional,
menyelenggarakan seleksi, penguatan di tingkat fakultas dan
universitas sebelum mengikuti lomba di tingkat nasional dan
internasional. Selain itu, Unila juga mencari alternatif kegiatan
lain yang memberikan peluang besar untuk mencapai prestasi
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terbaik. Unila pun memobilisasi mahasiswa untuk
berpartisipasi dengan mengagendakan even pekan prestasi
mahasiswa dimana mahasiswa yang berhasil mencapai
prestasi diberikan reward sebagai bentuk penghargaan dan
disosialisasikan ke seluruh mahasiswa sehingga dapat
menjadi motivasi bagi mahasiswa lainnya.

Gubernur dan Hadirin yang Berbahagia,

Unila terus berupaya mendorong dan memfasilitasi
mahasiswa ikut berpartisipasi dalam berbagai ajang kompetisi
bidang penalaran serta minat dan bakat, baik pada skala lokal,
regional, dan nasional maupun lingkup internasional. Upaya
tersebut tercermin dalam berbagai program dan kegiatan yang
dilaksanakan Unila, yakni pertama; dalam bidang Penalaran
dan Keilmuan berupa Pekan Ilimiah Mahasiswa Tingkat
Nasional (PIMNAS); Lomba Karya Tulis Mahasiswa (LKTM);
Pengembangan Kreativitas Mahasiswa (PKM); OSN-MIPA,
Debat Bahasa Inggris, Mahasiswa Berprestasi (Mawapres);
Debat Konstitusi, Lomba Peradilan Semu, Kontes Robot
Indonesia, Komurindo, Co-operative education, dan kegiatan
lain yang sejenis.

Kedua, program dan kegiatan dalam bidang Bakat, Minat,
dan Kemampuan berbentuk; Latihan Keterampilan
Manajemen Mahasiswa (LKMM), Pekan Seni Mahasiswa
Tingkat Nasional (Peksiminas); Pekan Seni Mahasiswa
Tingkat Daerah; Pramuka Mahasiswa; ESO; Resimen
Mahasiswa; Mahasiswa Pecinta Alam (Mapala); Pers Kampus;
Korps Sukarela Mahasiswa (KSR); Kewirausahaan; dan
kegiatan lain yang sejenis.

Ketiga, berbagai program dan kegiatan dalam bidang
Kesejahteraan Mahasiswa yang bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan fisik, mental, dan kerohanian
mahasiswa berbentuk Beasiswa Bidik Misi, Beasiswa
PPA/BBM atau beasiswa yang dibiayai dari program
Corporate Social Responsibility (CSR), Asrama Mahasiswa,
Koperasi Mahasiswa (Kopma); Layanan Poliklinik mahasiswa,
Musabagah Tillawatil Qur'an (MTQ) Mahasiswa; Pesta
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Paduan Suara Gerejawi (Pesparawi), dan kegiatan lain yang
sejenis.

Keempat, berbagai program dan kegiatan dalam bidang
Kepedulian Sosial berbentuk Pendidikan Pancasila dan UUD
1945, Pendidikan Soft Skill Mahasiswa, Pelatihan Pendidikan
Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba dan Pencegahan
Penyebarluasan HIV/AIDS; Pengembangan Desa Binaan,
Penyuluhan Hukum, Penyuluhan Kesehatan, Penyuluhan
Ekonomi Kerakyatan, Dialog Kemahasiswaan, dan kegiatan
lain yang sejenis.

Kelima, berbagai program dan kegiatan dalam bidang
Kewirausahaan dalam bentuk Mahasiswa Wirausaha (Student
Entrepreneur Programme) yang merupakan kelanjutan dari
program-program sebelumnya (PKM, Co-op, Kuliah KWU,
MKU, KKU dan Inkubasi Usaha Baru) untuk menjembatani
para mahasiswa memasuki dunia bisnis riil melalui fasilitas
start-up business.

merce”

@ pemu_News

W @BEM Unila = bem.unilascid =
Seminar Nasional Bem Unila dengan tema “Membangun
Kesiapan Masyarakat Indonesia dalam Menyambut MEA
melalui Technopreneurship”.

Terakhir, berbagai program dan kegiatan dalam bentuk
kegiatan Penunjang berbentuk Pelatihan Pelatih Pembimbing
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Karakter Mahasiswa, Pelatihan Pelatih Latihan Keterampilan
Manajemen Mahasiswa (LKMM), Pelatihan Pembimbing
Pendamping Penalaran Mahasiswa, Pelatihan
Kewirausahaan, dan kegiatan lain yang sejenis.

Gubernur dan Hadirin yang Berbahagia,

Berbagai upaya di atas terbukti efektif dalam
mengakselerasi capaian prestasi mahasiswa Unila. Kita dapat
berbangga diri bahwa jerih payah Unila dalam
mengembangkan dan meningkatkan prestasi mahasiswa telah
menorehkan catatan keberhasilan mahasiswa di bidang
penalaran, minat bakat, olahraga, dan seni. Hal ini tercermin
dalam capaian prestasi mahasiswa Unila di bidang penalaran,
minat bakat, olahraga, dan seni (Tabel, 4. Lampiran). Dalam
kurun waktu 1 tahun terakhir, capaian prestasi mahasiswa
Unila berturut-turut sebanyak 88 buah prestasi. Prestasi
tersebut meliputi tingkat lokal/regional, nasional, dan
internasional. Berdasarkan kategorinya, prestasi mahasiswa
Unila pada tahun ini dapat dikelompokkan manjadi: 35 jenis
prestasi internasional, 21 jenis prestasi tingkat nasional, dan
32 jenis prestasi tingkat lokal/provinsi.

Pada kesempatan kali ini pula, perkenankan saya untuk
mengucapkan selamat kepada para mahasiswa di program
studi kedokteran karena telah berhasil pada uji kompetensi
mahasiswa program kedokteran dimana para calon dokter
yang sedang ditempa di unila mendapatkan peringkat pertama
dengan kelulusan 92 % di tingkat nasional. Tidak hanya itu,
salah satu anak didik kita, Patrick Ramos Pakpahan
menambahkan catatan gemilang tersebut dengan meraih nilai
tertinggi perorangan peringkat ke-2 nasional se Indonesia.

Selanjutnya, apresiasi yang tinggi juga saya sampaikan
kepada tim UKM PSM (Paduan Suara Mahasiswa) yang telah
mengharumkan nama Unila di kancah internasional dengan
mendapuk dua medali sekaligus pada kompetisi Bali
International Choir Festival kelima yang diikuti 11 negara dari
3 benua di Bali pada Juli lalu.
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UKM PSM menyerahkan medali emas dan perak kepada Wakil
Rektor Unila Bidang Kemahasiswaan dan Alumni

Tiga puluh lima orang mahasiswa kita berjaya
membawa pulang medali emas level |l kategori gospel dan
spiritual dan silver medal perak level IX kategori musica sacra.
Tak lupa pula kepada seluruh anak-anak ku mahasiswa-
mahasiswi Unila, tak peduli sebesar apa impianmu, teruslah
percaya dan perjuangkan dengan penuh ketekunan, cepat
atau lambat ia akan menjadi bagian dari kenyataan.

Gubernur dan Hadirin yang Berbahagia,

Deretan prestasi yang diukir para mahasiswa ini
merupakan gambaran bahwa mahasiswa Unila adalah salah
satu kompetitor yang patut diperhitungkan di bermacam ajang
perlombaan dan kompetisi pada tingkat lokal/regional,
nasional dan juga di tingkat internasional.

la pula bermakna betapa besarnya potensi yang
tersimpan dalam diri setiap anak kita. Menjadi tugas kita
bersamalah untuk mengoptimalkan kompetensi para generasi
muda calon penerus pembangunan bangsa dan negara ini,
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sehingga mereka mampu menjadi insan cendikia yang
bermanfaat, bermartabat serta berdaya saing nasional dan
regional.

Gubernur dan Hadirin yang Berbahagia,

(3). Faktor Output

Bagi sebuah entitas lembaga yang core issuesnya
adalah produk intelektual, maka artikulasi dan implementasi
dari faktor input dan proses pembelajaran di Unila adalah
ketercapaian output sesuai target dan harapan. Maka dengan
bangga pula, saya sampaikan bahwa elemen input dan proses
pembelajaran di Unila telah memberikan dampak terhadap
ketercapaian mutu hasil pembelajaran lebih dari apa yang kita
harapkan. Berbagai upaya telah dilakukan oleh Unila
memperoleh hasil yang baik yang diindikasikan dengan
semakin meningkatnya produktifitas dan kualitas lulusan.

-. Mutu Proses Pembelajaran

Salah satu denyut utama dan nyata Unila adalah para
lulusannya. Generasi bangsa calon intelektual muda yang
pada bahunya diletakkan pengharapan masa depan. Hingga
Juli 2016, para mahasiswa yang telah berhasil diantarkan ke
gerbang gelar akademik kesarjanaan dari berbagai jenis dan
jenjang studi selama satu tahun terakhir mengalami kenaikan
dari pada lulusan tahun sebelumnya (Tabel 6, lampiran). Pada
tahun ini jumlah lulusan mencapai 4.762 orang. Bila kita
akumulasikan, maka selama lima tahun terakhir Unila telah
mengantarkan kurang lebih 23.084 orang mahasiswa pada
gelar akademik diploma, sarjana dan pascasarjana.

Sama-sama kita sadari bahwa di era masyarakat
ekonomi ASEAN yang penuh dengan persaingan ini, pasar
kerja internasional memerlukan lulusan perguruan tinggi yang
mampu  melaksanakan tugas dan tanggung jawab
berdasarkan kompetensi, kreativitas dan inisiatif. Salah satu
alat ukur hasil pembelajaran yang berkualitas adalah masa
mukim atau masa studi mahasiswa.
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Beragam upaya serius Unila untuk mengurangi lama
studi mahasiswa Unila diantaranya melalui peningkatan peran
tenaga pendidik pembimbing dan pengadaan fasilitas untuk
penyelesaian tugas akhir termasuk fasilitas teknologi informasi
telah menunjukkan hasil yang memuaskan. Ambil saja
program pascasarjana sebagai contoh. Bila pada tahun 2014,
para mahasiswa program Pascasarjana (S-2) rata-rata
menghabiskan 2,7 tahun untuk memeroleh gelar magister,
maka pada tahun 2015, waktu yang mereka butuhkan untuk
lulus adalah 2,5 tahun. Penurunan masa mukim sebagai hasil
dari upaya peningkatan mutu proses pembelajaran juga
terlihat pada lulusan program sarjana yang masa mukimnya
turun dari 4,48 tahun menjadi 4,43 tahun. Sedangkan pada D-
3 rata-rata nya adalah 3,36 tahun (Tabel 8, lampiran).

Salah satu upaya yang dilakukan Unila untuk
memperbaiki lamanya masa studi adalah dengan
memberlakukan semester pendek. Kebijakan ini dikategorikan
mampu memperpendek masa mukim dan secara tidak
langsung meningkatkan IPK lulusan. Ibarat sekali mendayung,
dua-tiga pulau terlampaui, hal ini jelas sangat
menguntungkan. Ini mengingat indikator utama dari
kompetensi lulusan adalah pencapaian IPK lulusan.

Selama kurun waktu 3 tahun terakhir (2013-2015) IPK
lulusan mahasiswa Unila mengalami peningkatan yang cukup
memuaskan. Dimulai dengan capaian rerata IPK lulusan untuk
program diploma dan S-1 telah melampaui target IPK 3,00
yang telah ditentukan dalam renstra, yakni masing-masing
3,18 dan 3,31 pada tahun 2015. Keberhasilan dalam
pencapaian IPK yang memuaskan pun terlihat dari
peningkatan IPK lulusan program pascasarjana di Unila. Bila
pada tahun 2013, rerata IPK lulusan program pascasarjana
3,50 maka pada tahun 2015 melonjak menjadi 3,70. Trend ini
mengindikasikan bahwa upaya Unila untuk meningkatkan IPK
lulusannya telah berdaya guna. Besar harapan kita bersama
bahwa peningkatan IPK mampu meningkatkan daya saing
lulusan Unila dalam menghadapi kompetisi global.

Indikator lain yang menunjukkan kualitas lulusan
adalah kreativitas dan inisiatif. Untuk lebih meningkatkan
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kreativitas dan insiatif, Unila membekali para calon lulusannya
untuk belajar memperoleh pengalaman beyond skills and
expertise-nya. Hal ini dilakukan dengan memberikan
pembekalan soft skill, yang berupa pengetahuan yang dapat
mematangkan mereka (kreasi, inovasi, dan emosi) untuk bekal
berinteraksi dengan masyarakat luas. Upaya pengayaan soft
skill  mahasiswa di lingkungan Unila yang telah
diimplementasikan saat ini meliputi keahlian bidang komputer,
bahasa Inggris, dan kewirausahaan serta kewajiban seluruh
mahasiswa untuk mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik
bagi seluruh mahasiswa Unila. Jika selama empat tahun
terakhir waktu pelaksanaan KKN hanya 40 (empat puluh) hari,
namun sejak tahun 2015 ini adalah 60 (enam puluh) hari atau
dua bulan.

‘ Retr Unila mengunjungi ahasiswa KKN di Desa Purnama Tunggal,
Kecamatan Way Pangubuan, Kabupaten Lampung Tengah.

Gubernur dan Hadirin yang Berbahagia,

-. Daya Saing Lulusan

Serangkaian upaya yang dilakukan Unila dalam
menghadirkan proses pembelajaran yang berkualitas guna
mencetak lulusan yang berdaya saing nasional dan regional
tentunya tidak lepas dari dukungan penuh dari kegiatan
kemahasiswaan. Hasil nyata dari duet strategi yang dapat kita
saksikan bersama adalah kecepatan penyerapan lulusan Unila
oleh dunia kerja atau rendahnya waktu menunggu untuk
memperoleh penghasilan pertama. Dengan kata lain, rendahnya

YA Pidato Rektor Unila 2016



masa tunggu kerja para lulusan Unila merupakan indikator
keberhasilan Unila dalam menstimulasi daya saing lulusan.

Tracer Study atau studi penelusuran alumni ditempuh
oleh Unila guna mengetahui daya saing alumni di dunia kerja.
Tidak hanya itu, fracer study juga dimaksudkan untuk
menelusuri kegiatan alumni setelah lulus, transisi dari dunia
pendidikan tinggi ke dunia kerja, situasi kerja, perolehan
kompetensi, penggunaan kompetensi dalam pekerjaan, dan
perjalanan karier. Kegiatan ini pun bertujuan untuk
mendapatkan profil lulusan dan mendapatkan masukan dalam
rangka peningkatan mutu proses pembelajaran,
penyempurnaan kurikulum, membangun jejaring, dan berbagai
manfaat lainnya.

Tracer Study secara rutin dilaksanakan setiap tahun
dengan cara mengirimkan kuesioner tracer study kepada
lulusan dan pengguna lulusan Unila (instansi pemerintah dan
swasta tempat lulusan bekerja). Pengiriman kuesioner dapat
dilakukan secara langsung dan tidak langsung. Secara
langsung yakni dengan metode snowball, misalnya dilakukan
pada saat dosen melakukan monitoring praktek umum (PU),
praktek kerja lapangan (PKL) atau Kuliah Kerja Nyata (KKN)
mahasiswa ke pengguna lulusan. Proses pengumpulan data
tracer study Unila dapat dilakukan melalui akses website
(http://tracerstudy.unila.ac.id). Sementara itu, penyebaran
kuesioner secara tidak langsung dilakukan melalui pos, e-mail,
mahasiswa yang akan berangkat ke tempat PU, atau
wawancara langsung saat lulusan berkunjung ke kampus.
Tidak hanya itu, fracer study juga dilakukan dengan cara
mewawancarai pengguna lulusan Unila via telepon, e-mail,
facebook, dan media sosial lainnya

Dari data yang diperoleh, selama lima tahun terakhir
hampir 75 % lulusan Unila memperoleh pekerjaan formal
pertama dalam kurun waktu kurang dari 12 bulan dengan gaji
rata-rata 2,6 juta rupiah per bulan. Nilai rata-rata tersebut
sebenarnya sangat variatif jika dihitung berdasarkan sebaran
Prodi. Terdapat Prodi (misalnya lImu Kedokteran dan Teknik
Elektro) yang daya saing lulusannya sangat tinggi sehingga
tidak harus menunggu 12 bulan untuk mendapatkan pekerjaan
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formal pertama, karena mereka justru sudah direkrut atau
dipesan oleh berbagai instansi dan institusi (terutama swasta)
sebelum mereka lulus. Lulusan FKIP misalnya, juga tidak
harus menunggu lama dalam mendapatkan pekerjaan sebagai
guru, yakni dengan menjadi tenaga pengajar pada sekolah-
sekolah maupun lembaga kursus yang saat ini menjamur di
Provinsi Lampung. Dengan kata lain, kompetensi lulusan Unila
jika dibandingkan dengan waktu tunggu mendapat pekerjaan
pertama menunjukkan bahwa kompetensi lulusan Unila telah
sesuai dengan keinginan pasar kerja.

Kepuasan pemanfaat lulusan pun diukur oleh Unila
melalui tracer study. Dari tracer study diketahui bahwa lulusan
Unila memiliki kesesuaian kompetensi dengan bidang kerja
yang ditekuninya. User atau pengguna bahkan memberi
penilaian sangat tinggi yakni 90,06 % terhadap lulusan Unila
untuk 7 komponen yaitu: integritas (etika dan moral), keahlian
berdasarkan bidang ilmu (profesionalisme), Bahasa Inggris,
penggunaan Tl, komunikasi, kerjasama tim, dan
pengembangan diri. Fakta ini menunjukkan bahwa pemanfaat
lulusan Unila puas dengan kemampuan yang dimiliki lulusan.

B. Menghasilkan Ipteks Unggul/Baru Yang Dipublikasikan
di Jurnal-dJurnal Terakreditasi di Dalam dan Luar
Negeri, Serta Diperolehnya HaKl untuk Ipteks Baru
Tersebut.

Salah satu tolok ukur penting di dalam menilai kinerja
suatu perguruan tinggi adalah seberapa banyak jumlah
penelitian yang dipublikasikan dan jumlah temuan yang
berdampak bagi pengembangan ipteks dan kemajuan bangsa.
Sebagai salah satu perguruan tinggi negeri tertua di Provinsi
Lampung, tentu saja Unila memberikan perhatian yang
sungguh-sungguh bagi meluas dan tumbuhnya atmosfir
akademik di dalam kampus, satu diantaranya melalui kegiatan
penelitian. Untuk mendorong semakin kuatnya budaya riset di
kampus Unila, maka kebijakan yang sedang dilakukan oleh
pimpinan Unila adalah melakukan transformasi dari teaching
university menjadi research university. Konsekuensi dari
kebijakan tersebut adalah Unila terus berupaya meningkatkan
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jumlah dana penelitian dan jumlah publikasi hasil-hasil
penelitian pada jurnal-jurnal nasional terakreditasi maupun
internasional bereputasi serta memperbaiki dan menambah
berbagai fasilitas dan peralatan pendukung penelitian.

Upaya Peningkatan Jumlah dan Kualitas Proposal
Penelitian

Dalam mengemban tugas, LPPM Unila telah
menetapkan kebijakan dasar penelitian sebagaimana
tercantum di dalam Rencana Induk Penelitian (RIP) yang
merupakan panduan bagi arah kebijakan dan sistem
pengelolaan penelitian institusi di Unila. Sesuai dengan RIP,
kebijakan strategis yang dikeluarkan Unila pada Tahun 2016
untuk mendorong tumbuh dan berkembangnya atmosfir
kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat
adalah Pertama, menetapkan LPPM Unila sebagai pengendali
mutu proses dan administrasi kegiatan penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat di Unila. Langkah strategis ini
diambil dalam kerangka menjawab perubahan sistem
pengelolaan kegiatan penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat yang lebih diarahkan pada luaran kegiatan
(output) dibandingkan dengan pelaporan administrasi.
Kelengkapan data penelitian dan akurasi serta kemudahan
akses untuk berbagai keperluan seperti misalnya di dalam
pertimbangan pengambilan keputusan dan kebijakan Unila
merupakan tuntutan di era kompetisi dan sistem informasi
yang semakin cepat. Rasional berikutnya adalah fakultas dan
jurusan diarahkan agar lebih fokus pada pengembangan
darma pendidikan dan pengajaran, yang saat ini
permasalahannya semakin kompleks. Kedua, upaya
menghapuskan management fee bagi kegiatan penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat dari program-program
kompetitif. Langkah kebijakan ini diambil untuk memberikan
daya tarik sekaligus apresiasi yang lebih tinggi bagi dosen
supaya lebih giat melakukan penelitian. Payung hukum untuk
kebijakan ini saat ini sedang digodok dan diselaraskan dengan
peraturan-peraturan lainnya. Ketiga, LPPM Unila telah
merancang berbagai skema baru kegiatan penelitian dengan
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sumber dana DIPA BLU Unila yang sebelumnya tidak ada,
seperti: Hibah Pasca Sarjana, Hibah Penelitian Profesor,
Hibah Unggulan Unila, Hibah Kerjasama Luar Negeri, dan
Hibah Kerjasama Industri. Besarnya dana untuk skema
penelitian tersebut diharapkan akan menjadi daya dorong bagi
dosen untuk semakin tekun di dalam melakukan penelitian
dan publikasi hasil-hasil penelitian. Keempat, Unila telah
merancang untuk memberikan insentif bagi penulis artikel
ilmiah yang berhasil dipublikasikan pada jurnal internasional
atau nasional bereputasi. Pemberian insentif ini ditujukan
untuk memberikan daya tarik dan apresiasi bagi dosen yang
mempublikasikan karya ilmiahnya pada jurnal-jurnal nasional
maupun internasional bereputasi. Melalui publikasi inilah citra
dan reputasi Unila akan terangkat dan dikenal di level
nasional, regional, maupun internasional.

Unila secara sistemik dan berkesinambungan terus
berupaya membenahi struktur manajemen dan meningkatkan
kapasitas LPPM Unila sebagai pengendali utama kualitas
kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, agar
mampu mendorong terwujudnya penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat menjadi kegiatan yang bertata kelola lebih
baik lagi dan berkinerja unggul. Upaya yang telah dilakukan
adalah penggabungan dua lembaga sebelumnya vyaitu
Lembaga Penelitian (LP) dan Lembaga Pengabdian kepada
Masyarakat (LPM) menjadi Lembaga Penelitian dan
Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) pada awal tahun
2015 yang lalu. Tujuan penggabungan dua lembaga tersebut
adalah untuk menyinergikan antara kegiatan penelitian
dengan kegiatan pengabdian kepada masyarakat (pengabdian
berbasis riset) sehingga kualitas pengabdian kepada
masyarakat menjadi lebih baik, demikian pun arah penelitian
menjadi lebih fokus di antaranya adalah untuk menyelesaikan
permasalahan-permasalahan faktual yang ada dan
berkembang di masyarakat (action research).

Pembenahan struktur organisasi LPPM Unila terus
dilanjutkan. Merespon tantangan baru lingkungan luar serta
upaya untuk mengakselerasi tercapainya visi lembaga, maka
LPPM Unila mengembangkan Pusat Penelitian dan
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Pengembangan (Puslitbang) menjadi 11 buah pada tahun
2016. Kesebelas Puslitbang tersebut adalah (1) Puslitbang
Lingkungan Hidup; (2) Puslitbang Cassava; (3) Puslitbang
Sosial, Budaya dan Pendidikan; (4) Puslitbang Pesisir dan
Kelautan; (5) Puslitbang Gizi, Kesehatan, dan Herbal; (6)
Puslitbang Wanita, Anak, dan Pembangunan; (7) Puslitbang
Biodiversitas Tropika; (8) Puslitbang Biomassa Tropika; (9)
Puslitbang Kebijakan Publik dan Pengembangan Wilayah; (10)
Puslitbang Inkubator Bisnis; dan (11) Pusat Studi dan
Pengembangan HAKI. Selain itu, LPPM Unila juga memiliki
Sentra Promtek, pusat data, perpustakaan, dan kantor
penerbit sebagai wadah pemanfaatan serta penyebarluasan
hasil-hasil penelitian.

Lebih lanjut, dalam rangka menjamin peningkatan daya
saing penelitian, Unila melakukan beberapa kegiatan, di
antaranya adalah:

Pertama, melakukan pelatihan penyusunan proposal
penelitian bagi dosen muda Unila yang dilaksanakan pada 21-
26 April 2016 di Ruang Sidang LPPM Rektorat Lt. 5.
Narasumber yang dilibatkan di dalam pelatihan ini berasal dari
internal Unila dan nasional yang memiliki track record tinggi di
dalam kegiatan penelitian. Kegiatan ini ditujukan untuk
memberikan motivasi dan membekali dosen muda Unila
dalam menyusun proposal dan melaksanakan penelitian di
perguruan tinggi dengan baik. Jumlah peserta pelatihan
penyusunan proposal penelitian ini sebanyak 100 orang dosen
yang berasal dari seluruh fakultas di Unila. Dosen yang
diundang di dalam pelatihan adalah dosen Unila yang belum
memiliki pengalaman sebagai ketua pelaksana penelitian atau
pun pengabdian kepada masyarakat melalui skema kompetitif
nasional/internasional (sebagai contoh: skema-skema yang
dibiayai oleh DRPM Kemenristekdikti dan LIPI).

Kedua, melakukan clinical coaching atau bedah
proposal. Kegiatan ini merupakan kelanjutan dari pelatihan
penulisan proposal. Seluruh peserta (100 orang) yang terlibat
di dalam pelatihan penyusunan proposal penelitian diwajibkan
menyusun proposal penelitian. Setiap peserta akan
memperoleh seorang pendamping untuk melakukan review
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draf proposal yang disusun agar kualitas proposal menjadi
semakin baik. Melalui kegiatan ini diharapkan peluang
keberhasilan proposal untuk didanai semakin tinggi.

DAN PENG
UNIVERSITAS LAM
TAHUN 2016

Wakil Rektor | Bidang Akademik sedang menyampaikan sambutan
pada kegiatan Pelatihan Penyusunan Proposal Penelitian bagi
Dosen Universitas Lampung pada 22-26 April 2016.

—
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Peserta Pelatihan Penyusunan Proposal Penelitian dan Pengabdian
kepada Masyarakat Universitas Lampung Tahun 2016.
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~ Bedah proposal (clinical coaching) untuk meningkatkan kualitas

proposal penelitian dosen dalam skema kompetitif nasional dan
internasional.

Ketiga, LPPM Unila menyelenggarakan focus group
discussion (FGD) dengan tema dan narasumber dari
stakehoders yang relevan dan kompeten di bidangnya.
Kegiatan ini adalah upaya untuk menguatkan atmosfir
penelitian, serta sharing pengalaman dan informasi skema-
skema dan sumber-sumber pendanaan penelitian, di luar
DRPM Dikti dan DIPA BLU Unila. Beberapa kegiatan FGD
dalam rangka menjaring dana penelitian di antaranya adalah
sosialisasi skema penelitian dengan sumber pendanaan dari
Badan Pengelola Dana Perkebunan Kelapa Sawit (BPDPKS),
Dana limu Pengetahuan Indonesia (DIPIl), dan Lembaga
Pengelola Dana Pendidikan (LPDP).

Keempat, LPPM Unila juga mendukung dan
memfasilitasi kegiatan pelatihan penulisan artikel ilmiah hasil
penelitian untuk dipublikasikan pada jurnal nasional
terakreditasi atau internasional bereputasi. Salah satu
kegiatan pelatihan penulisan artikel ilmiah untuk publikasi
internasional telah dilaksanakan pada 6 Agustus 2016 di
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Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) Unila dengan narasumber
Prof. Zafar U. Ahmed, Ph.D. dari Texas A&M University, USA
dan pendampingan oleh dosen senior dari Universitas Gadjah
Mada, Yogyakarta.

Pada tahun 2016, skema-skema penelitian untuk
dosen semakin beragam sumber pendanaannya. Jika pada
tahun-tahun sebelumnya sumber pendanaan dosen utamanya
disokong dari DIPA BLU Unila dan DRPM Kemenristekdikti,
pada tahun ini beberapa sumber pendanaan riset ditawarkan,
misalnya dari Badan Pengelola Dana Perkebunan Kelapa
Sawit (BPDPKS), Dana lImu Pengetahuan Indonesia (DIPI),
dan Lembaga Pengelola Dana Pendidikan (LPDP). Untuk
memanfaatkan beberapa skema riset yang baru tersebut,
LPPM Unila telah melakukan kegiatan sosialisasi dan
pelatihan kepada dosen di seluruh jurusan di Unila.

Selain sosialisasi skema-skema penelitian yang baru,
untuk menjaga kesinambungan kegiatan penelitian yang
dananya bersumber dari DRPM Kemenristekdikti, LPPM Unila
juga melakukan sosialisasi skema-skema baru yang
ditawarkan oleh DRPM Kemenristekdikti. Beberapa skema
penelitian baru dari DRPM diantaranya adalah Penelitian
Pendidikan Magister Menuju Doktor Untuk Sarjana Unggul,
Penelitian Penciptaan dan Penyajian Seni, Penelitian Sosial,
Humaniora dan Pendidikan, dan Penelitian Pascadoktor.
Untuk meningkatkan kualitas proposal riset yang diusulkan
oleh dosen, LPPM Unila, telah memfasilitasi kegiatan
pendampingan dan telaah proposal dengan mengundang
penelaah tingkat nasional.

Hasil sosialisasi, pendampingan, dan pelatihan tersebut
telah berdampak nyata terhadap peningkatan jumlah proposal
riset yang diusulkan oleh dosen Unila. Meningkatnya jumlah
proposal yang masuk ini mengindikasikan bahwa minat dosen
untuk melakukan penelitian semakin besar. Kesadaran
semacam ini tentu membanggakan, dan sebagai pimpinan
Unila tahapan ini memberikan harapan besar bagi Unila dalam
membantu mencari, mengidentifikasi, mengkaiji, menganalisis,
serta memberikan rekomendasi terhadap permasalahan
pembangunan daerah.
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Jumlah Penelitian Kompetitif yang Dibiayai

Dalam tiga tahun terakhir (2013-2015) jumlah dan dana
penelitian yang dilaksanakan oleh dosen-dosen Unila
mengalami peningkatan yang signifikan, baik yang bersumber
dari DIPA BLU Unila, DRPM Kemenristekdikti maupun
kerjasama dengan swasta, pemda/BUMN. Jika pada tahun
2013 dan 2014 jumlah penelitian (DIPA BLU Unila, DRPM
Kemenristekdikti, institusi dalam dan luar negri serta mandiri)
berturut-turut adalah 622 dan 550 judul (dengan total dana
masing-masing Rp 14,945 milyar dan 12,544 milyar), pada
tahun 2015 jumlah judul penelitian meningkat menjadi 705
judul dengan total dana yang digunakan sebesar Rp 16,656
milyar. Peningkatan jumlah dan dana penelitian ini didorong
diantaranya karena jumlah dosen Unila bergelar doktor
semakin banyak, semakin beragamnya sumber dan skim
penelitian kompetitif nasional, dan kebijakan Unila untuk
meningkatkan dana penelitian secara gradual memenuhi
instruksi pemerintah pusat menuju minimal 15% total dana
PNBP Unila.

Dari sisi keragaman skema penelitian, Unila sudah
dapat mengambil peran di hampir semua skema. Skema-
skema penelitian kompetitif nasional yang dijalankan pada
tahun 2016 diantaranya adalah Penelitian Unggulan
Perguruan Tinggi, Penelitian Fundamental, Penelitian Hibah
Bersaing, Penelitian Strategis Nasional, Penelitian Kerjasama
Luar Negeri dan Publikasi Internasional, Penelitian
Kompetensi, Research Andalan Perguruan Tinggi dan Industri
(RAPID), dan Penelitian Prioritas Nasional MP3EI. Untuk
tahun 2016, satu tim peneliti dari Fakultas Pertanian Unila juga
berhasil melanjutkan penelitian tahun kedua yang sumber
pendanaannya dari BPDPKS atas nama ketua peneliti Dr. Ir.
Maria Viva Rini, M.Sc. dan satu tim memeroleh pendanaan
tahun pertama atas nama ketua peneliti Dr. Ir. Tamrin, M.S.

Selain kegiatan penelitian yang dijalankan melalui
skema kompetitif dengan sumber dana DIPA BLU Unila
maupun DRPM Kemenristekdikti, LPPM Unila juga mendorong
dan memfasilitasi kegiatan-kegiatan penelitian yang sumber
pendanaannya dari hasil kerjasama, baik dengan pemerintah
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daerah, swasta, maupun BUMN dan Iembaga-lembaga
penelitian, baik di dalam maupun luar negeri. Kegiatan
penelitian kerjasama ini dilakukan utamanya melalui pusat-
pusat penelitian dan pengembangan (Puslitbang) yang ada di
bawah koordinasi LPPM Unila. Jumlah dan dana penelitian
oleh dosen Unila menunjukkan peningkatan dalam rentang
2013-2015. Hal ini menunjukkan Unila semakin dipercaya oleh
mitra-mitra kerjanya.

Our Intelligent Iﬂl:é Layanan Laboratorium OurIntelligent
Instrumentations

Instrumentations

Melayani jasa analisis dalam berbagai ruang lingkup baik
dalam bidang Farmasi, Kimia, Biokimia, Fiska, Biologi,  [LL*ii®) =0
Pertanian, Geologi, dan sebagainya -
Analisis Proksimat
o Kadar air » Protein Kasar » Lemak Kasar
» Serat Kasar
Karakterisasai Material
o DTA/TGA e PSA » Viskositas » SEM
» Konfokal
Preparasi Sampel
« Grindinge Cutting e Shieving
» FreezeDrying e Evaparating » Kalsinas|
Analisis Air

o Unsur/iogam e pH e Anion  OHL
= Salinitas » Amania e Kadar Asam
» Polutan Senyawa Organik

Analisis Tanah L w;;_:-ﬁ“
* Unsurflogam e pH e DHL N« Injeksi arrpelsechit 54l
 Sulfat - 2 i
Analisis Udara Ll :’Tnn.u %

o HoS e NH; eSO, oNO;

|
Fasilitas layanan analisis pada Laboratorium Terpadu dan Sentra

Inovasi Teknologi

Publikasi Hasil Penelitian

Meningkatnya jumlah penelitian yang didanai di Unila
berimplikasi pada peningkatan jumlah produk hasil penelitian
termasuk karya ilmiah yang dipublikasikan. Publikasi hasil
penelitian yang telah dilakukan adalah dalam bentuk buku,
jurnal, prosiding maupun jenis publikasi ilmiah lainnya. Unila
terus mendorong tenaga pendidik penerima hibah untuk
mempublikasikan hasil penelitian pada jurnal-jurnal bereputasi
nasional maupun internasional. Dengan bangga saya



sampaikan bahwa dalam tiga tahun terakhir (2013-2015)
sudah tercatat sebanyak 200 judul artikel ilmiah dosen Unila
terpublikasi pada jurnal ilmiah dan prosiding internasional
dengan 107 judul diantaranya telah terindex sitasi/Sitasi
Scopus dan web internasional lainnya. Hal tersebut tentu
sangat membanggakan, karena dengan capaian tersebut
Unila mampu memberikan kontribusi nyata dalam
pengembangan keilmuan. Pada tahun 2016, jumlah karya
ilmiah (judul) dosen Unila yang dipublikasikan dalam jurnal
nasional terakreditasi dan jurnal internasional bereputasi terus
didorong ditingkatkan dengan kebijakan pemberian insentif
pada penulisnya.

Forum-forum ilmiah, baik skala nasional maupun
internasional, untuk mempertemukan kelompok peneliti guna
menyebarluaskan hasil penelitian sekaligus sebagai upaya
menumbuh-kembangkan atmosfir akademik telah
diagendakan dan dilaksanakan dengan baik. Selama tahun
2016, Unila telah menyelenggarakan sebanyak dua
seminar/simposium nasional dan empat seminar internasional.

T
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Kegiatan Seminar Nasional Perikanan dan Kelautan yang
dilaksanakan pada 17-18 Mei 2016 di Emersia Hotel and Resort
Bandarlampung menghadirkan Direktur Riset dan Pengabdian
kepada Masyarakat (DRPM) Kemenristekdikti.
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ndidikan Akuntansi sebagai
talis . Revitalisasi Peran Akuntan:
Kolaborasx Stakeholder untuk

Menteri Ristekdikti, Prof. H. Mohamad Nasir, Ph.D., Ak., membuka
kegiatan Simposium Nasional Akuntansi (SNA) XIX di Kampus Unila,
Bandarlampung, 24-27 Agustus 2016.

Paten/HaKI

Dalam hal pemanfaatan dan pemberdayaan hasil-hasil
penelitian, Unila telah memiliki unit kerja yang bertugas untuk
pengurusan HaKl (sentra HaKIl) dan unit kerja untuk
melakukan promosi dan pemasaran ipteks yang dihasilkan
oleh Unila (Sentra Promptek). Berkaitan dengan HaKI, LPPM
Unila telah melaksanakan tiga upaya, yaitu (i) pelatihan
pengusulan HaKl bagi dosen; (ii) memfasilitasi pengusulan
HaKl melalui Sentra HaKl; dan (iii) membantu biaya
perawatan HaKl yang disetujui. Hingga tahun 2016, Unila
telah menghasilkan 26 judul produk paten dan HaKI. Upaya
peningkatan produktivitas dan relevansi hasil penelitian agar
dapat dimanfaatkan masyarakat terus ditingkatkan melalui
kegiatan-kegiatan yang dikelola sentra HaKl dan sentra
Promptek di LPPM Unila.

Upaya yang sungguh-sungguh dan konsisten yang
dilakukan oleh Unila dalam bidang penelitian sebagaimana
telah diuraikan pada paragraf-paragraf sebelumnya adalah
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Unila pada bulan Agustus 2016 ditetapkan oleh DRPM
Kemenristekdikti masuk ke dalam kelompok Perguruan Tinggi
Mandiri di bidang penelitian.

Upaya yang konsisten pada core business-nya ini juga
menghasilkan buah yang manis. Hasil data Scopus pada
tahun 2016 (per Mei 2016), peringkat karya ilmiah Unila dalam
jurnal internasional, menempati peringkat ke-21 dari seluruh
PT di Indonesia. Selain itu, sejak 2012 Unila mendapat
kepercayaan sebagai Ketua Koridor Sumatera untuk
Penelitian Strategis Nasional Masterplan Percepatan dan
Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia (MP3EI).

Hasil-hasil penelitian yang dicapai oleh para dosen
Unila sangat penting dalam memperkaya bahan ajar untuk
perkuliahan atau pun untuk penyusunan buku-buku teks.
Dengan demikian, melalui penelitian yang terencana dan
terlaksana dengan baik, akan berdampak pada peningkatan
kualitas proses akademik. Hasil-hasil penelitian yang
berkualitas, khususnya di bidang penelitian terapan, akan
sangat membantu Unila dalam mempercepat pembangunan
daerah dan nasional melalui kegiatan pengabdian kepada
masyarakat berbasis riset. Unila telah secara konsisten dan
berkesinambungan melaksanakan aspek-aspek tridarma PT
secara bulat.

C. Meningkatkan Pengetahuan dan Ketrampilan
Masyarakat dalam Rangka Meningkatkan
Kesejahteraannya Melalui Kegiatan Pengabdian
Kepada Masyarakat Yang Bermutu dan Inovatif Serta
Berbasis Ipteks Ungggul/Baru.

Sebagaimana telah diamanatkan di dalam undang-
undang, Unila memiliki tanggungjawab moral untuk turut
memajukan kehidupan dan kesejahteraan bangsa. Sesuai
dengan amanahnya, hasil-hasil pengembangan ipteks sebagai
produk penelitian dan pengalaman belajar sudah semestinya
didifusikan maupun didiseminasikan kepada masyarakat
dalam bentuk kegiatan pengabdian maupun seminar agar
lebih bermanfaat. Reputasi Unila diantaranya tercermin dari
seberapa besar kontribusinya terhadap pembangunan bangsa
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ini. Saya meyakini, dengan sumberdaya manusia yang dimiliki
saat ini, Unila dapat mengambil perannya secara maksimal
untuk mengawal dan mendorong perubahan kehidupan dan
kesejahteraan masyarakat, khususnya di Lampung, menjadi
lebih baik. Telah banyak ipteks yang telah dihasilkan oleh
Unila dan siap untuk diterapkan ke dalam masyarakat.

Mempertimbangkan nilai strategis kegiatan pengabdian
kepada masyarakat di dalam membumikan IPTEKS dan
pencitraan Unila, oleh karenanya, di bidang pengabdian
kepada masyarakat, sasaran yang ingin dicapai LPPM Unila
adalah meningkatnya jumlah dan kualitas proposal yang
diusulkan oleh dosen, jumlah proposal yang lolos seleksi
untuk dibiayai, kerja sama dengan pihak luar, dan manfaatnya
bagi masyarakat banyak.

Kebijakan dan Strategi dalam Kegiatan Pengabdian
kepada Masyarakat

Langkah-langkah kebijakan yang telah dilakukan untuk
meningkatkan kualitas pengabdian kepada masyarakat adalah
sebagai berikut: (1) Menyusun Renstra Lembaga, (2)
Menyusun Rencana Induk Pengabdian kepada Masyarakat,
(3) Menyusun Profil Lembaga, (4) Meningkatkan sarana dan
prasarana yang mendukung kegiatan, (5) Mengembangkan
sistem informasi di bidang pengabdian model Unila dan
mengintegrasikannya ke dalam Simlitabmas Dikti, (6)
Membangun pangkalan data (repository) bidang penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat untuk pengendalian dan
akurasi data (repository.lppm.unila.ac.id).

Untuk meningkatkan partisipasi dan kualitas kegiatan
pengabdian kepada masyarakat serta menjamin keberlanjutan
kegiatan, maka Unila telah menerapkan sejumlah langkah
strategis meliputi: (1) memberikan informasi dan sosialisasi
semaksimal mungkin kepada dosen Unila terkait dengan
adanya tawaran proposal kegiatan dan sumber-sumber
pendanaan pengabdian yang ada (baik melalui surat tertulis
ke fakultas atau lewat web, (2) Melakukan kegiatan pelatihan
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dan pendampingan penyusunan/ pembuatan proposal oleh
expert di bidang pengabdian berskala nasional, (3)
memberikan informasi layanan, dan memfasilitasi sarana dan
prasarana yang akan digunakan untuk kegiatan pengabdian
oleh dosen, dan (4) mengupayakan agar kegiatan pengabdian
yang dilaksanakan tidak bergantung pada dana DIPA BLU
Unila maupun dana vyang disediakan oleh DRPM
Kemenristekdikti saja, (5) melakukan kerja sama dengan
pihak-pihak terkait, dan (6) Mengadakan kegiatan seminar
nasional dan diseminasi pengabdian kepada masyarakat,

Jumlah Proposal Pengabdian kepada Masyarakat yang
Dihasilkan

Jumlah proposal pengabdian kepada masyarakat yang
diusulkan oleh dosen Unila selama tiga tahun (2013-2015)
terakhir menunjukkan peningkatan, terutama proposal yang
diusulkan ke DRPM Ditjen Dikti. Meskipun demikian, jumlah
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan
dan dibiayai relatif stabil pada kisaran 350 hingga 400 judul.
Dari sisi jumlah dana yang digunakan, menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan. Jika pada Tahun 2013 total dana
kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebesar Rp 10,161
milyar, maka pada Tahun 2015 meningkat sekitar 50%
menjadi Rp 15,495 milyar.

Peningkatan jumlah proposal dimotivasi diantaranya
sosialisasi intensif ke unit-unit kerja, pelatihan yang
terprogram dengan baik yang melibatkan narasumber
berskala nasional, pendampingan penyusunan proposal, dan
kebijakan Unila menetapkan sistem kompensasi berbasis
kinerja (remunerasi), khususnya pada tahun 2016. Di dalam
sistem seleksi proposal dengan sumber pendanaan DIPA
Unila dan skema desentralisasi, untuk menjamin penelaahan
dan penilaian proposal yang lebih berbobot, LPPM Unila
melibatkan narasumber dari Ditjen Dikti yakni Dr. Wisnu
Nurcahyo dari Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta dan Prof.
Dr. Saryono dari Universitas Riau.
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Jumlah Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang
Dibiayai

Jumlah dan dana kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dalam tiga tahun terakhir menunjukkan kestabilan.
Pada Tahun 2013, jumlah pengabdian kepada masyarakat
yang didanai sebanyak 398 judul, sedikit meningkat menjadi
405 judul pada Tahun 2014 namun menurun menjadi 345
judul pada Tahun 2015. Pola yang sedikit berbeda terjadi
pada jumlah dana kegiatan pengabdian pada rentang waktu
tersebut, yakni berturut-turut Rp 10,161 milyar, Rp 7,068
milyar dan Rp 15,495 milyar. Sementara itu, jumlah dan dana
kegiatan pengabdian kepada masyarakat bersumber dari
DRPM Ditjen Dikti pada 2014 - 2016 relatif stabil dengan
sedikit kecenderungan peningkatan. Pada Tahun 2014, jumlah
proposal dosen Unila yang berhasil didanai melalui skema
DRPM Ditjen Dikti adalah 28 judul dengan total dana Rp 2,064
milyar, naik menjadi 37 judul pada Tahun 2015 dengan dana
Rp 2,615 milyar.

Jika ditengok dari ragam skema pengabdian kepada
masyarakat, Unila telah berpartisipasi hampir di seluruh
skema program yang ditawarkan oleh DRPM Dikti dan
lembaga lainnya. Skema-skema DRPM Dikti yang telah
berhasil dilaksanakan oleh Unila diantaranya Ipteks bagi
Masyarakat (IbM), Ipteks bagi Wilayah (IbwW-Pemda), IbW-
CSR, Ipteks bagi Produk Ekspor (IbPE), Ipteks bagi
Kewirausahaan (IbK), dan Hi-Link. Unila juga terus terlibat
dalam skema |IPTEKDALIPI sejak tahun 2012 hingga
sekarang. Skema ini merupakan program pemberdayaan
masyarakat dari Lembaga limu Pengetahuan Indonesia (LIPI).

Kualitas Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat

LPPM Unila telah menyusun dan melaksanakan
Prosedur Operasional Standar (POS) untuk menjamin proses
kegiatan pengabdian kepada masyarakat berjalan dengan
baik mulai dari penerimaan proposal, sistem seleksi,
pelaksanaan, monitoring, dan evaluasi. Kualitas hasil
pengabdian didasarkan diantaranya pada terpenuhinya
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tahapan-tahapan sebagaimana ditetapkan di dalam POS.
Lebih lanjut, kualitas hasil pengabdian kepada masyarakat
ditunjukkan dengan tingkat kepuasan masyarakat di dalam
menerima IPTEKS yang didifusikan kepada masyarakat dan
keberlanjutan penggunaan IPTEKS tersebut.

Dalam kurun waktu 2013 - 2015, kegiatan pengabdian
kepada masyarakat dengan skema tahun jamak dengan
pendanaan dari DRPM Ditjen Dikti menunjukkan kesetabilan,
yaitu rata-rata 8 judul per tahun. Di dalam skema kegiatan
pengabdian kepada masyarakat tahun jamak, setiap tahun
kegiatan dievaluasi kinerjanya oleh DRPM Dikti apakah
kegiatan dapat dilanjutkan pada tahun berikutnya atau tidak.
Sistem yang dilaksanakan oleh DRPM menjamin bahwa setiap
kegiatan pengabdian kepada masyarakat harus memenubhi
kualitas pekerjaan sesuai dengan target-target kinerja
sebagaimana yang telah ditetapkan di dalam proposal.
Program-program kegiatan pengabdian kepada masyarakat
yang dapat melanjutkan kegiatan hingga selesainya skenario
kegiatan tahun jamak telah memiliki kualitas yang baik.
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PELATIFAN PENVUSUNAN PROPOSAL PENGABDIAN ywrtikar (U8
LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGAB AT
UNVERSITAS LAMPUNG
" 2016

Pelatihan penulisan proposl pengabdian kepada masyarakat bagi
dosen Unila
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Bedah poposal (clinical coaching) pengabdian kepada masyarakat

Saya merasa bangga bahwa LPPM Unila terus
dipercaya oleh DRPM Kemenristekdikti untuk menjalankan
skema pengabdian kepada masyarakat multi tahun dalam
beberapa tahun terakhir ini hingga sekarang. Program Hi-Link
sebagai skema tertinggi kegiatan pengabdian kepada
masyarakat telah sukses dijalankan oleh beberapa tim
pengabdian Unila. Skema ini telah berhasil mensinergikan
program-program pembangunan yang ada di kabupaten/kota
khususnya di wilayah Provinsi Lampung dengan kemampuan
dan kapasitas ipteks yang dimiliki oleh Unila. Program hilirisasi
ipteks melalui kegiatan pengabdian semacam ini tentu mesti
terus didorong karena beberapa dampak dari kegiatan ini
dapat dirasakan langsung oleh mitra kelompok tani atau
masyarakat dan juga pemerintah daerah. Contoh sukses
program hilirisasi ipteks dalam program Hi-Link misalnya
dapat dilihat dari proses transformasi teknologi budidaya
udang secara tradisional menjadi semi-intensif di wilayah
Kecamatan Pasir Sakti, Lampung Timur yang mampu
meningkatkan produktivitas dari semula sekitar 600 kg per
hektar menjadi 10.000 kg per hektar. Cerita sukses kegiatan
Hi-Link lainnya adalah semakin dikenalnya produk unggulan
Kota Bandarlampung yakni teri nasi “Teri Siger” menjadi
brand mark Kota Bandarlampung atau produk “Beras Siger”,
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beras tiruan berbahan baku singkong, yang diproduksi oleh
UMKM di Kabupaten Tulang Bawang Barat hasil kerjasama
program Hi-Link Unila dengan Pemda Kabupaten Tulang
Bawang Barat. Program-program hilirisasi ipteks semacam
inilah yang semakin mendekatkan Unila dengan masyarakat
Lampung. Kehadiran Unila sebagai PT kebanggaan
masyarakat Lampung nyata dirasakan manfaatnya oleh
masyarakat luas. Saya memberikan apresiasi tinggi terhadap
tim Hi-Link Unila yang telah menghadirkan Unila di hati
masyarakat, dan saya mendorong lahirnya tim-tim Hi-Link
yang semakin banyak di kampus Unila tercinta ini.
ey s T R,

TR TR o
Panen perdana benur hasil produksi dari hatchery “Unila Windu
Sakti”, kegiatan Hi-Link Unila - DRPM Dikti di Kecamatan Pasir
Sakti, Kabupaten Lampung Timur.

Rektor Universitas Lampung bersama Wakil Bupati Lampung Timur
sedang melakukan persiapan penebaran benur perdana pada
tambak “Hi-Link Unila Sakti” di Desa Purworejo, Kecamatan Pasir
Sakti, Kabupaten Lampung Timur Tahun 2016.
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Rektor didampingi Ketua LPPM menuju Pulau Pasaran, Kota
Bandarlampung dalam kegiatan Hi-Link Unila 2016.

, - h
Mengembangkan Potenm f’asara
mexnvuju Minapolitan dan Minawisata

Rektor Universitas Lampung menyampaikan sambutan pada
kegiatan Pengembangan Minapolitan dan Minawisata Pulau
Pasaran, Kota Bandarlampung. Kegiatan ini merupakan salah satu
program Hi-Link Unila, 2016.
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Rektor dan perwa mp
sebagai simbol penetapan Pulau Pasaran sebagai Desa Wisata.

Selain kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang
dilaksanakan oleh dosen, Unila juga melakukan kegiatan
pengabdian yang dilakukan secara berkelanjutan di
desa/lokasi binaan dengan melibatkan mahasiswa melalui
kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang pengelolaannya
dilaksanakan di bawah Badan Pengelola KKN (BP-KKN)
Unila. Unila melaksanakan KKN sebanyak dua periode setiap
tahun yaitu Periode | Januari-Februari dan Periode Il Juli-
Agustus. Jumlah mahasiswa yang terlibat di dalam KKN setiap
periodenya rata-rata mencapai 2.300 orang mahasiswa yang
diterjunkan hampir ke seluruh wilayah Provinsi Lampung.
Kegiatan ini sekaligus merupakan upaya pengejawantahan
Memorandum of Understanding (MoU) antara Unila dengan
Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung.

Dalam kurun waktu 2014 - 2016, beberapa model KKN
telah dilaksanakan oleh Unila, diantaranya adalah (i) KKN
Kebangsaan, merupakan program KKN yang melibatkan 20
hingga 30-an perguruan tinggi di Indonesia dan 1 perguruan
tinggi dari Malaysia (Universiti Teknologi Malaysia). Pada
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Tahun 2015, Unila menerjunkan sebanyak 21 orang
mahasiswa pada KKN Kebangsaan di Provinsi Riau dan
sebanyak 16 orang mahasiswa di Provinsi Kepualauan Riau di
Tahun 2016. (ii) KKN Tematik Posdaya, sebuah pola
pembelajaran pemberdayaan masyarakat melalui KKN yang
diarahkan untuk menghidupkan forum-forum yang dimiliki oleh
masyarakat pada tingkatan terbawah (dusun atau RW) pada
empat aspek, yakni ekonomi, pendidikan, kesehatan, dan
lingkungan. Kegiatan KKN Tematik Posdaya merupakan hasil
kerjasama Unila dengan Yayasan Damandiri, Jakarta. (iii)
KKN-PPM, sebuah skema hibah kompetisi dari DRPM Dikti
untuk memberikan kesempatan bagi mahasiswa
melaksanakan pembelajaran kepada masyarakat pada tema-
tema spesifik tertentu sesuai dengan masalah dan potensi
wilayah. Jumlah kegiatan pengabdian kepada masyarakat
yang diusulkan dan didanai oleh DRPM Dikti rerata 3 judul
setiap tahunnya, dengan plafon pendanaan Rp 100 juta per
judul. (iv) KKN-PUPERA, model KKN hasil bekerjasama Unila
dengan Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat (PUPERA) Republik Indonesia. Kegiatan KKN-
PUPERA saat ini memfokuskan pada upaya untuk mengatasi
problema masyarakat di bidang sanitasi dan ketersediaan air
bersih, (v) Kuliah Kerja Nyata Revolusi Mental (KKN-RM), pola
pembelajaran pemberdayaan masyarakat oleh mahasiswa
melalui KKN hasil bekerjasama Unila dengan Kementerian
Pembangunan Manusia dan Kebudayaan (PMK) Republik
Indonesia. Ada tiga tagline yang diusung di dalam program
KKN-RM, vyaitu Indonesia Bersih, Indonesia Tertib, dan
Indonesia Melayani. Dua model KKN terakhir ini programnya
dimulai tahun 2016 dan dilaksanakan pada KKN Unila Periode
Il Tahun 2016.

Diseminasi Hasil-hasil Pengabdian kepada Masyarakat
Sebagai upaya menyebarluaskan hasil-hasil kegiatan
pengabdian kepada masyarakat kepada khalayak yang lebih
luas sekaligus sebagai bagian dari akuntabilitas kegiatan yang
didukung melalui dana APBN, Unila menyelenggarakan
kegiatan seminar nasional pengabdian kepada masyarakat.
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Kegiatan seminar ini dilaksanakan rutin setiap tahun dalam
rangkaian Dies Natalis Unila, yang jatuh pada bulan
September. Seminar ini merupakan ajang pertemuan para
dosen dan stakeholders untuk berbagi pengalaman baik (best
practices) di dalam pemberdayaan masyarakat. Dengan
demikian kegiatan-kegiatan pengabdian kepada masyarakat
yang dilaksanakan oleh Unila dapat berkontribusi nyata
terhadap proses pembangunan nasional.

Misi 2. Menjalankan Tata Pamong Organisasi Unila yag
Baik (Good University Governance);

Prinsip-prinsip tata pamong yang baik sudah dijalankan
di Unila yaitu transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab,
independensi, adil, efektifitas dan efisiensi, nirlaba, serta
penjaminan mutu dan relevansi. Dampak dari tata pamong
yang baik dapat dilihat antara lain dari peningkatan status
akreditasi PS dan AIPT Unila dengan Sistem Penjaminan
Mutu Internal (SPMI) yang efektif.

Pengembangan PS dan Status Akreditasi serta AIPT

Unila secara berkesinambungan terus melakukan
evaluasi dan penataan terhadap program studi (PS) sebagai
ujung tombak pelaksanaan pendidikan dan pengajaran. Upaya
ini dilakukan untuk memenuhi standar kebutuhan fasilitas dan
sumber daya pendidikan lainnya termasuk kebutuhan pasar
kerja.

Saat ini, Unila memiliki 94 (sembilan puluh empat) PS
aktif yaitu 2 PS S-3, 32 PS S-2, 47 PS S-1, dan 12 PS D-3
seperti tertera pada Tabel 36. Dari 94 PS tersebut 76 PS
sudah beroperasi lebih dari 2 tahun dan terakreditasi dengan
rincian 19 PS A (25%), 52 PS B (68%), 3 PS C (4%), dan 2 PS
belum terakreditasi atau BL (3%). Persentase PS yang
berakreditasi A sudah mencapai target Renstra Unila pada
2016 yaitu 25%, dan persentase tersebut terus meningkat dari
2010 sampai 2016 dengan adanya program pendampingan
penyusunan borang akreditasi PS oleh Unila melalui LP3M.
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Unila sudah terakreditasi dengan baik yaitu B dengan
skor 357. Nilai tersebut merupakan nilai tertinggi pada kategori
AIPT B di perguruan tinggi di Indonesia. Unila merupakan satu
dari 80 PT yang diikutsertakan dalam Bimbingan Teknis
Kemenristekdikti dalam program peningkatan status AIPT dari
B ke A. Dari 80 PT tersebut hanya 44 yang direkomendasikan
untuk didampingi oleh Kemenristekdikti dalam penyusunan
borang AIPT. Setelah proses pendampingan ada 30 PT yang
direkomendasikan untuk divisitasi lapangan dalam rangka
mengevaluasi kelayakan mendapat akreditasi A tersebut.
Unila divisitasi oleh pendamping AIPT dari Kemenristekdikti
pada 27 Juli 2016 yaitu Prof. Dr. Ir. Triyogi Yuwono, D.E.A.
(ITS), Prof. Dr. Ir. Johny Wahyuadi M. Soedarsono, DEA (Ul),
dan Dr. Marwan (Unsyiah). Dari hasil visitasi para pendamping
ke 30 PTN/PTS tersebut, hanya 15 PT dikategorikan
[OPTIMIST 10 (berpotensi tinggi memperoleh akreditasi A).
Kita boleh berbangga hati karena Unila mendapat
rekomendasi tersebut dan Task Force AIPT sudah bekerja
keras dan berhasil mengirimkan borang AIPT lengkap pada 7
September 2016. Mohon dukungan dan kontribusi semua
pihak agar tahun ini AIPT Unila dapat memperoleh A dengan
slogan “BERSAMA KITA A”.

Task force dan para pendamping, pada 7 September 2016

Penjaminan Mutu

Komitmen  Unila untuk  menjalankan  Sistem
Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi (SPM-PT) baik internal
maupun eksternal (nasional dan internasional) secara
bertahap dan berkesinambungan terus dioptimalkan, mengacu
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pada target-target dan strategi yang telah ditetapkan pada
Renstra Unila 2016-2020 dan Visi Unila 2025.

mA
mB

mBL

Persentase status akreditasi PS di Unila

Sampai 17 Agustus 2014 penjaminan mutu akademik
di Unila dilakukan oleh Unit Pelaksana Teknis Pusat
Penjaminan Mutu Universitas (UPT PPMU). Kemudian, sesuai
dengan Organisasi dan Tata Kerja (OTK) Unila 2014
(Permendikbud No 72 tahun 2014 tentang OTK Unila), sejak
18 Agustus 2014 UPTPPMU dan UPT Pelayanan
Pembelajaran (UPT PP) digabung menjadi satu lembaga
yang diberi nama Lembaga Pengembangan Pembelajaran
dan Penjaminan Mutu (LP3M). Sesuai dengan Permendikbud
No. 72 tahun 2014 tentang OTK Unila, LP3M bertugas untuk
melaksanakan koordinasi pelaksanaan, pemantauan, dan
evaluasi  kegiatan  peningkatan dan  pengembangan
pembelajaran dan penjaminan mutu pendidikan. LP3M
berfungsi untuk menyusun rencana, program, dan anggaran
lembaga, melaksanakan peningkatan dan pengembangan
pembelajaran, mengkoordinasi pelaksanaan kegiatan
peningkatan pembelajaran, pengembangan pembelajaran,
dan penjaminan mutu pendidikan, memantau dan
mengevaluasi peningkatan pembelajaran, pengembangan
pembelajaran, dan penjaminan mutu pendidikan, dan
melaksanakan urusan administrasi lembaga.
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LP3M terdiri atas 3 pusat yaitu (1) Pusat Kurikulum dan
Pusat Pengembangan Pembelajaran (KPP, (2) Pusat Mata
Kuliah Umum (MKU), dan (3) Pusat Penjaminan Mutu (PM).
Pada tingkat fakultas telah dibentuk 8 Tim Penjaminan Mutu
Fakultas (TPMF) dan 94 Tim Penjaminan Mutu PS (TPMP.
Tugas dan fungsi PPM yaitu (1) menyusun perangkat sistem
penjaminan mutu akademik dan standar mutu akademik
secara berkelanjutan, (2) melaksanakan kegiatan pelatihan
audit mutu akademik internal bagi calon-calon auditor internal,
(3) melakukan audit internal terhadap mutu akademik dan
kinerja pada unit-unit kerja di lingkungan Unila secara
konsisten dan berkelanjutan, (4) melaksanakan pengelolaan
dan pengendalian data, dokumen, dan sistem informasi
terkait, serta (5) melaksanakan urusan tata usaha PPM.
Salah satu tugas tata usaha PPM vyaitu melaporkan hasil audit
mutu akademik dan kinerja unit-unit kerja di lingkungan Unila
secara rutin kepada rektor melalui Wakil Rektor | Unila. Untuk
mengoptimalkan proses penjaminan mutu di Unila, pada
tingkat fakultas dan PS, telah dibentuk Tim Penjaminan Mutu
Fakultas (TPMF) dan Tim Penjaminan Mutu PS (TPMP).

Implementasi SPMI

Sistem penjaminan mutu di Unila khususnya
penjaminan mutu akademik sudah berjalan sangat baik. Siklus
penjaminan mutu yang meliputi perencanaan (plan),
pelaksanaan (do), pengendalian (check), dan penyempurnaan
(action) telah dijalankan sejak 2005. Jadi siklus 2016
merupakan siklus penjaminan mutu yang ke-12. Sampai akhir
tahun akademik 2015/2016 ini telah dilaksanakan audit mutu
internal kinerja: (1) Dosen berprestasi dalam pembelajaran
yang disebut Gugus Pelaksana Penjaminan Mutu Perkuliahan
(GPPMP), (2) PS D-3, (3) PS S-1, (4) PS S-2, (5) laboratorium
eksakta, (6) laboratorium noneksakta, (7) fakultas dan
pascasarjana, (8) UPT/BPU, dan (9) lembaga.

TENAGA PENDIDIK BERPRESTASI. Tenaga
pendidik berprestasi ditetapkan berdasarkan hasil penilaian
tim juri terhadap tenaga pendidik berprestasi dari tiap fakultas.

:3:8 Pidato Rektor Unila 2016



Tiap fakultas mengirimkan satu orang tenaga pendidik
berprestasi untuk mempresentasikan kinerja dalam aspek
kinerja unggulan dan tridarma PT vyaitu pendidikan dan
pengajaran, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, dan
penunjang tridarma PT. Dari hasil penilaian tim juri, tenaga
pendidik berprestasi di Unila pada 2015 yaitu:

1. Prof. Dr. Ir. Udin Hasanuddin, M.T., FP

2. Dr. Sunyono, M.Si., FKIP

3. Prof. Dr. Mohammad Akib, S.H., M.H., FH

KETUA PS BERPRESTASI. Unila melakukan seleksi
untuk menetapkan ketua PS berprestasi. Kinerjanya dinilai
berdasarkan kompetensinya dalam manajemen pengelolaan
PS dan inovasi dalam peningkatan mutu dan kinerja PS. Dari
hasil penjurian diperoleh hasil yaitu:

1. Ketua PS Pendidikan Kewarganegaraan, Hermi
Yanzi, S.Pd., M.Pd.

2. Ketua PS S1 Teknik Sipil, Dr. Gatot Eko Susilo, S.T.,
M.Sc.

3. Ketua PS S1 Kimia, FMIPA, Dr. Suripto Dwi Yuwono,
M.T.

PERKULIAHAN. Audit mutu perkuliahan telah
dilakukan sejak 2001 dengan cara menyebar kuesioner
borang perkuliahan menurut persepsi mahasiswa peserta
kuliah. Hasil audit empat tahun terakhir menunjukkan bahwa
jumlah satuan perkuliahan yang telah mencapai standar mutu
(2,75 dari nilai maksimal 4,00) meningkat. Jumlah perkuliahan
yang telah mencapai standar mutu pada empat tahun terakhir
meningkat dari 74,6% menjadi 83,1%, dengan rata-rata
peningkatan sebesar 6,1% per tahun.

Gugus Pelaksana Penjaminan Mutu Perkuliahan
(GPPMP) juga telah diaudit. Setiap PS S-1 dan D-3 dipilih 6
GPPMP per PS secara acak dari SK Dekan tentang mengajar
dosen selama satu tahun terakhir, sedangkan untuk S-2 5
GPPMP per PS. Untuk memilih GPPMP terbaik, setiap
fakultas mengikutsertakan 2 GPPMP terbaik untuk mengikuti
penilaian di tingkat universitas dengan cara mempraktikkan
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perkuliahan selama 15 menit dan dinilai oleh 3 juri yang
kompeten. Penanggung jawab GPPMP tersebut yang
mengikuti penilaian tingkat universitas ada 12 orang yang
berasal dari 8 fakultas di Unila yaitu:

1. Prof. Dr. Satria Bangsawan, FEB

2. Afri Aripin, S.E., M.S.M., FEB

3. Prof. Dr. Heryandi, S.H., M.H., FH

4. Prof. Dr. M. Akib, S.H., M.H., FH

5. Yetti Yuniarti, S.T., M.T.,, FT

6. Dr. Abdurrahman, FKIP

7. Dr. Yaktiworo Indriani, FP

8. Dra. Eti Ernawiati, M.P.,, FMIPA

9. Dra. Dian Kagungan, M.H., FISIP

10. Prof. Yandri, A.S., M. Si., FMIPA

11. Dr. dr. Asep Sukohar, FK

12. Dr. dr. Jhons Fatriyadi, M. Kes., FK

Lomba praktik mengajar, 11 Agustus 2016

Hasil penilaian oleh tim juri untuk kinerja mutu GPPMP
3 terbaik Penanggung Jawab GPPMP tingkat Unila yaitu:
1. Prof. Dr. Satria Bangsawan, FEB.
2. Yetti Yuniarti, S.T., M.T., FT
3. Dr. Abdurrachman, M.Si., FKIP

PROGRAM STUDI. Penilaian mutu kinerja PS pada

2015 dilakukan secara komprehensif yaitu dengan menilai
evaluasi diri PS dan borang 3A serta borang 3B fakultas.
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Komponen nilai akhir PS terdiri atas 10% borang evaluasi diri,
75% borang 3A, dan 15% borang 3B. Berdasarkan hasil audit
internal PS dan fakultas yang dilakukan Pusat PM LP3M pada
Agustus 2016, ada 13 PS sudah A atau dinilai berpotensi
terakreditasi A berdasarkan hasil audit internal seperti berikut

CoNOORrWN =5

S-1 Agroekoteknologi, FP;

S-1 Kehutanan, FP;

S-1 Peternakan, FP;

1 Kimia, FMIPA;

Matematika, FMIPA
Pendidikan Fisika, FKIP;
Pendidikan Kimia, FKIP;
Pendidikan Matematika, FKIP;
Teknik Mesin, F.T.;

Teknik Elektro, FT;

2 Teknologi Industri Pertanian, F.P.;
2 llmu Pemerintahan, FISIP;

2 llmu Akuntansi, FEB

[ N e T e Y.

S-
S-
S-
S-
S-
S-
S-
S-
S-
S-

PS yang berakreditasi A di Unila yaitu sampai Agustus 2016.

S-1 Manajemen, FEB

S-1 Akuntansi, FEB

S-1 Ekonomi Pembangunan, FEB
S-2 Manajemen, FEB

D-3 Akuntansi, FEB

D-3 Pemasaran, FEB

D-3 Perpajakan, FEB

D-3 Keuangan dan Perbankan, FEB
S-1 llmu Hukum, FH

S-1 Pendidikan Geografi, FKIP

. S-1 Pendidikan Dokter, F.K.

1 Agribisnis, F.P.
Agribisnis, F.P.
Teknologi Hasil Pertanian, F.P.

[Imu Komunikasi, FISIP
[Imu Administrasi Negara, FISIP

S-
S-2
S-1

. S-1 Teknik Pertanian, F.P.
S-1
S-1
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18. S-1 Sosiologi, FISIP
19. S-1 Biologi, FMIPA

Hasil audit mutu kinerja unit kerja PS pada 2016
diuraikan berikut ini.

Kategori PS D-3 dengan 3 kinerja terbaik yaitu:
1. Keungan, Asuransi, dan Perbankan, FEB, dengan
Ketua PS: Roslina, S.E., M.Si.
2. Pemasaran, FEB, dengan Ketua PS: Hidayat Wiweko,
S.E., M.Si.
3. Perpajakan, FEB, dengan Ketua PS: R. Weddie A,
S.E., M.Si,, C.P.A.
Kategori PS S-1 dengan 3 kinerja terbaik yaitu:
1. S1 Kimia, FMIPA, dengan Ketua PS: Dr. Suripto D.
Yuwono, M.T.
2. S1 Teknologi Hasil Pertanian, FP, dengan Ketua PS:
Ir. Susilowati, M.Si.
3. S1 Manajemen, FEB, dengan Ketua PS: Dr. Rr. Erlina,
S.E., M.Si.
Kategori PS S-2 dengan 3 kinerja terbaik yaitu:
1. Magister Teknologi Industri Pertanian, FP, dengan
Ketua PS: Dr. Sri Hidayati
2. Magister Manajemen, FEB, dengan Ketua PS: Dr.
Irham Lihan, S.E., M.Si.
3. Magister Manajemen, FEB, dengan Ketua PS: Prof. Dr.
Wan Abbas Zakaria

LABORATORIUM. Audit kinerja laboratorium di Unila
yang dimulai 2005 bertujuan untuk mengetahui kinerja
laboratorium dalam hal perencanaan, pelaksanaan,
pengendalian, dan penyempurnaan. Mulai 2013, audit kinerja
laboratorium dipisahkan antara kelompok Ilaboratorium
eksakta dan laboratorium noneksakta, dengan menggunakan
borang audit yang berbeda. Untuk kategori kelompok
laboratorium eksakta, 3 kinerja terbaik yaitu:
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1. Lab. Pengelolaan Limbah Agroindustri, PS THP, FP,
dengan Kepala Lab.: Prof. Dr. Ir. Udin Hasanuddin,
M.T.

2. Lab. Pengujian Mutu Hasil Pertanian, PS THP, FP,
dengan Ka. Lab Dr. Ir. Subeki, M.Sc.

3. Lab. Lapang Terpadu, FP,
dengan Ka. Lab Rara Diantari, S.Pi., M.Sc.

Selanjutnya untuk kategori kelompok laboratorium
noneksakta, 3 laboratorium kinerja terbaik yaitu:

1. Lab. Pendidikan MIPA, PS Pend. Fisika,
Ketua PS: Drs. Dewa Putu Nyeneng, M.Si.

2. Lab. Administrasi dan Kebijakan Publik,
PS limu Administrasi Negara, dengan Ka. Lab.: Eko
Budi Sulistio, M.A.P.

3. Lab.Pembelajaran Kimia, Pendidikan MIPA, dengan
Ka. Lab Dra. lla Rosilawati, M. Si.

Perlu digaris bawahi bahwa kesepakatan semua PS
yang ikut dalam diskusi penyusunan borang audit labortorium
menetapkan semua laboratorium di FKIP dan di PS Agribisnis
di FP, dikelompokkan ke laboratorium noneksakta.

FAKULTAS. Pada 2015, audit kinerja fakultas
dilakukan terhadap semua strata (S-1, S-2, dan atau D-3)
yang dikelola oleh masing-masing fakultas, menggunakan
masing-masing borang 3B sesuai strata. Nilai akhir borang 3B
tiap fakultas terdiri atas nilai borang 3B untuk S-1 dan atau D-
3, S-1, dan atau S-2 yang dihitung secara proporsional
berdasarkan jumlah PS pada masing-masing strata. Salah
satu aspek penilaian kinerja fakultas yaitu nilai rata-rata
borang 3B dengan bobot 40% dari nilai kinerja akhir.

Penghargaan terhadap kinerja dan pelaksanaan
penjaminan mutu fakultas terbaik di Unila dilakukan secara
komprehensif dan proporsional di mana nilai kinerja
berdasarkan Borang 3B hanya merupakan salah satu aspek
penilaian. Kriteria penilaian mencakup 2 aspek, vyaitu
penilaian kinerja oleh pihak internal Unila dengan bobot 75%
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dan oleh pihak eksternal 25%. Nilai kinerja fakultas yang
dinilai oleh pihak internal Unila terdiri atas:
1. nilai rata-rata proporsional semua strata borang 3B

fakultas (bobot 40%);

. nilai prestasi 3 terbaik borang 3B fakultas (10%);

. nilai prestasi 3 terbaik PS (7,5%);

. nilai prestasi 3 terbaik laboratorium (5%);

. nilai prestasi berdasarkan hasil audit GPPMP (2,5%);
. rata-rata nilai kinerja PS berdasarkan borang 3A (5%);
. rata-rata nilai kinerja laboratorium (2,5%);

. rata-rata nilai GPPMP (2,5%).

Nilai kinerja fakultas yang dinilai oleh eksternal terdiri
atas capaian prestasi akreditasi nasional dari BAN-PT dengan
bobot 15% dan kepemilikan sertifikasi internasional seperti
ISO 9001:2008 dan sejenisnya dengan bobot 6% serta
akreditasi internasional bidang ilmu dengan bobot 4%. Status
akreditasi diberi penilaian dengan aturan berikut ini, yaitu PS
yang terakreditasi A diberi poin 100, B poin 10, sedangkan C
poin -1.

Dengan kriteria tersebut di atas, penilaian kinerja
fakultas sudah sangat komprehensif dimana semua capaian
unit kerja seperti nilai kinerja masing-masing PS, laboratorium,
dan GPPMP pada fakultas masing-masing, prestasi 3 terbaik
untuk setiap kategori yang dikompetisikan, status akreditasi
semua PS di fakultasnya, serta perolehan serifikat pengakuan
internasional seperti ISO dan akreditasi internasional bidang
ilmu. Hasil penilaian ini diharapkan mampu memotivasi semua
fakultas untuk mempertahankan dan atau lebih meningkatkan
kinerja fakultas pada tahun-tahun mendatang dalam rangka
secara sinergis menuju visi Unila yang telah ditetapkan.

Berdasarkan penilaian dengan kriteria tersebut di atas, 3
terbaik kinerja dan pelaksanaan penjaminan mutu fakultas di
Unila yaitu:

1. Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Dekan: Prof. Dr. Satria

Bangsawan, dengan nilai kinerja 957.

2. Fakultas Pertanian, Dekan: Prof. Dr. Irwan Sukri

Banuwa, dengan nilai kinerja 898.

ONO AP WN
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3. Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Dekan: Dr.
Mohammad Fuad, nilai kinerja 897.

-

o he N !
LW 48 1)

01.08.2016

Closing Audit Internal di Fakultas Pertanian (atas) dan di Fakultas
Ekonomi dan Bisnis (bawah)

UPT/BUU. Audit kinerja Unit Pelaksana Teknis
(UPT)/Badan Usaha Unila baru dimulai pada 2012. Sejak
2013, audit kinerja UPT dan BUU dilakukan terhadap aspek:
(1) visi, misi, tujuan, sasaran, dan strategi pencapaian, (2) tata
pamong, kepemimpinan, dan sistem pengelolaan, (3) sumber
daya manusia, (4) prasarana, sarana, dan pendanaan, (5)
sistem penjaminan mutu dan manajemen sistem informasi,
dan (6) tugas pokok, program, capaian, dan perbaikan kinerja.
Hasil audit yaitu dengan nilai mutu kinerja UPT/BUU seperti
berikut ini.

1. UPT Teknologi Informasi dan Komunikasi, Kepala

UPT: Mohammad Komaruddin, S.T., M.T. dengan nilai

knerja 989,8.
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2. UPT Perpustakaan, Kepala UPT: Dr. Mardiana, S.T.,
M.T. dengan nilai knerja 987 ,4.

3. UPT Pengembangan Kerjasama dan Layanan
Internasional, Kepala UPT: Prof. Dr. Cipta Ginting,
dengan nilai knerja 985,4

Audit Internal UPT/BUU

Semua unit kerja terbaik di atas diberikan penghargaan
yang berdampak positif terhadap mutu kinerja unit-unit kerja
lainnya, baik secara individu maupun secara keseluruhan.
Selain berbagai unit kerja di atas, 2 lembaga yaitu LP3M dan
LPPM juga diaudit oleh auditor internal yang sangat kompeten
yaitu Prof. Cipta Ginting dan Dr. Hanung Ismono, untuk
memastikan dan menjamin bahwa kedua lembaga ini juga
menjalankan penjaminan mutu. Hasil audit menunjukkan nilai
kinerja sudah di atas 800 dari skala maksimum 1000.

Ada kebijakan yang sangat berbeda dengan kebijakan
tahun-tahun sebelumnya berkaitan dengan penghargaan
terhadap PS dan lab berprestasi yaitu pemberian insentif bagi
PS dan lab dengan program terbaik dalam peningkatan mutu
PS dan lab. PS dan Lab diminta mengajukan program sebagai
tindak lanjut hasil audit internal penjaminan mutu. Enam PS
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dengan program terbaik diberi insentif masing-masing
Rp.10.000.000,- dan enam lab diberi masing-masing Rp.
5.000.000,-

Setelah proses evaluasi proposal 6 PS dari 13 PS
yang mengajukan proposal dinyatakan lolos dalam perolehan
hibah penjaminan mutu yaitu:

PS S1 Kimia, FMIPA

PS S1 liImu Komunikasi, FISIP

PS S1 Teknik Informatika, FT

PS S2 Kimia, FMIPA

PS S2 Manajemen, FMIPA

PS D3 Keuangan, Asuransi, dan Perbankan, FEB

ocobhwN~

Selanjutnya 6 lab dari 8 lab yang mengajukan proposal
dinyatakan lolos untuk didanai yaitu:
Lab. llmu Tanah, FEB.
Lab. Teknologi Hasil Hutan, FP.
Lab. Pengujian Mutu Hasil Pertanian, FP.
Lab. Botani, FMIPA.
Lab. Pembelajaran Biologi, FKIP.
Lab. Ekonometrika, FEB.

oahwbh~

Misi 3. Menjamin Aksesibillitas dan Equitas Pendidikan
Tinggi

Dalam mewujudkan aksesibilitas dan equitas pendidikan
tinggi, Unila melaksanakan empat hal yaitu melaksanakan
diversifikasi pola penerimaan mahasiswa, menyediakan
beasiswa bagi mahasiswa yang tidak mampu secara ekonomi,
mendorong peran pemerintah dan swasta dalam penyediaan
beasiswa, dan mendorong equitas; yang secara rinci
dijelaskan sebagai berikut.

(1) Meningkatnya aksesibilitas penerimaan mahasiswa
baru
Pada program S-1 tahun akademik 2015/2016 ini, pola
penerimaan mahasiswa dilaksanakan melalui beberapa jalur,
yaitu (a) Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri
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(SNMPTN), (b) Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi
(SBMPTN), (c) Simanila Kelas Mandiri dan Paralel, dan (d)
Penerimaan Mahasiswa Perluasan Akses Pendidikan
(PMPAP), serta (e) Program afirmasi khusus ADIK Papua.

Semua informasi jalur penerimaan tersebut dapat
diakses satu pintu melalui halaman website penerimaan
mahasiswa baru Unila yakni http://simanila.unila.ac.id.
Penerimaan mahasiswa melalui jalur SNMPTN dan SBMPTN
pengelolaannya dilakukan secara nasional. Adapun jalur
Simanila Kelas Mandiri dan Kelas Paralel, serta PMPAP
pengelolaannya dilakukan secara mandiri oleh Unila. Selain
penerimaan mahasiswa program S-1, Unila juga melakukan
penerimaan mahasiwa S-3 (program doktor), S-2 (program
magister) dan Strata-0 (program diploma). Ujian penerimaan
selain menggunakan Paper Based Test (PBT) dibuka juga
jalur ujian dengan Computer Based Testing (CBT).

Selain jalur SNMPTN dan SBMPTN yang menawarkan
pilihan beasiswa bidik misi bagi calon mahasiswa yang kurang
mampu secara finansial, Unila secara khusus membuka jalur
PENERIMAAN MAHASISWA PERLUASAN AKSES
PENDIDIKAN (PMPAP). PMPAP merupakan jalur penerimaan
mahasiswa yang keluarganya tidak memiliki kemampuan
finansial untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan
tinggi. Tahun akademik 2015/2016 ini merupakan tahun
kelima pelaksanaan jalur PMPAP yang merupakan komitmen
Unila yang dikhususkan bagi masyarakat Lampung terhadap
pemutusan garis kemiskinan di Provinsi ini melalui pendidikan.
Unila berpandangan siklus kemiskinan dapat diputus melalui
pemberian kesempatan mengenyam pendidikan tinggi kepada
mereka yang tidak mampu.

Itulah sebabnya dalam PMPAP ini lebih diutamakan latar
belakang ekonomi, baru kemudian kemampuan akademik
para pendaftar. Belajar dari penerimaan mahasiswa melalui
jalur PMPAP empat tahun terakhir, tahun akademik 2015/2016
ini Unila melakukan perubahan agar mahasiswa yang terjaring
melalui jalur ini adalah bibit-bibit yang berkualitas. Selain
menerapkan wawancara, PMPAP tahun ini mewajibkan
pesertanya untuk mengikuti tes secara tertulis. Untuk
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memperluas jangkauan dan monitoring program ini hingga ke
daerah-daerah terpencil, Unila menggandeng pihak eksternal
yaitu Radar Lampung yang sekaligus membantu mahasiswa
jalur PMPAP mendapatkan orang tua asuh.

Meskipun pada akhirnya penentu kelulusan utama tetap
oleh Unila, namun pola kerjasama ini memberikan dampak
positif dengan meningkatnya jumlah peminat dari daerah 3T.
Jumlah pendaftar meningkat yaitu sebanyak 1.497 orang pada
tahun akademik 2014/2015 menjadi 1.787 orang pada tahun
akademik 2015/2016 ini. Unila pada akhirnya hanya mampu
menerima sebanyak 225 mahasiswa baru dari calon
mahasiswa yang mendaftar setelah melalui tahap seleksi
administrasi, @ wawancara dan tes tertulis serta
mempertimbangkan daerah 3T di Propinsi Lampung. Lebih
dari 57% calon mahasiswa yang diterima di luar daerah
Bandar Lampung, Pringsewu dan Metro. Seluruh mahasiswa
yang diterima melalui program ini diambil sumpahnya bahwa
mereka adalah benar berasal dari keluarga tidak mampu dan
jika di kemudian hari mereka terbukti tidak berhak menerima
beasiswa PMPAP ini maka mereka bersedia dicabut haknya
sebagai mahasiswa Unila.

Selain kerja sama dengan Radar Lampung, Unila juga
menjalin kerja sama dengan Pemerintah Kota Bandar
Lampung untuk mahasiswa Bina Lingkungan. Program Bina
Lingkungan adalah program vyang dicanangkan oleh
Pemerintah Kota Bandar Lampung yang memberikan
beasiswa kepada siswa kurang mampu secara finansial untuk
mengenyam pendidikan dari jenjang SD sampai S-1. Siswa
Bina lingkungan yang berasal dari SMA/SMK/ MA yang
diterima di Unila baik melalui jalur SNMPTN, SBMPTN,
Simanila Paralel dan Mandiri serta Simanila Vokasi biaya
pendidikan akan diberikan oleh Pemkot Bandar Lampung.

(2) Meningkatnya Pemberian Beasiswa

Program bantuan beasiswa meliputi beasiswa dari
Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah, BUMN, Swasta dan
instansi terkait. Bantuan beasiswa dari Pemerintah Pusat dan
Daerah cenderung meningkat, sedangkan bantuan beasiswa
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dari pihak sponsor berfluktuasi. Masih diperlukan berbagai
upaya untuk mencari sponsor bagi bantuan beasiswa Unila
pada watu yang akan datang. Selain itu Unila juga berupaya
untuk menjalin kerja sama dengan Universitas di luar negeri
agar mahasiswa Unila mendapatkan kesempatan belajar
selama beberapa waktu di sana dengan dana yang
ditanggung oleh universitas tersebut.

Jumlah mahasiswa Unila yang menerima bantuan
beasiswa adalah 2.205 orang pada tahun akademik
2015/2016 yang berasal dari sembilan sumber (Tabel 9,
Lampiran). Sedangkan untuk mahasiswa dari keluarga
ekonomi lemah telah dialokasikan beasiswa Bidik Misi,
PMPAP dan Afirmasi Papua yang jauh meningkat dari tahun
lalu sebanyak 1.211 orang yang bertujuan untuk
mengentaskan kemiskinan melalui pendidikan tinggi (Tabel
10, Lampiran). Hingga tahun akademik 2015/2016 ini, jumlah
penerima beasiswa tidak mampu melalui Bidik Misi di Unila
telah mencapai 2.795. Penerima beasiswa Supersemar
sebanyak 45 mahasiswa, PPA sebanyak 1.000 mahasiswa,
BBM sebanyak 1.000 orang, Yayasan Kasih & A Rachmat
sebanyak 25 mahasiswa, Karya Salemba Empat sebanyak 10
mahasiswa, Bank Indonesia sebanyak 40 mahasiswa,P.T
Telkomsel 7 mahassiwa, Yayasan Salim 7 mahasiswa dan
PGN sebanyak 75 orang mahasiswa (Tabel 9, lampiran).
Sedangkan beasiswa PMPAP mengalami peningkatan dari
193 orang pada tahun akademik 2014/2015 menjadi 225
orang pada akademik 2015/2016.

Tahun akademik 2015/2016 ini, sangat disayangkan
bahwa belum ada pemerintah daerah yang mau
mengalokasikan dana beasiswa bagi mahasiwa, selain
kerjasama D-3 khusus PS Perkebunan dengan Pemerintah
Kabupaten Way Kanan dan Tulang Bawang Barat. Diharapkan
pada waktu yang akan datang, Pemerintah daerah dapat
berperan aktif dalam penyediaan beasiswa bagi mahasiswa
asal daerahnya yang kuliah di Unila. Unila berharap
kepedulian atau peran swasta dan pemerintah daerah dalam
penyediaan beasiswa bagi mahasiswa bisa lebih meningkat
lagi.
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(3) Meningkatnya Pelayanan Kepada Mahasiswa yang
Tidak Diskriminatif

Kebijakan mengenai penerimaan mahasiswa
berdasarkan prinsip ekuitas tertuang dalam ketentuan
penerimaan mahasiswa baru secara nasional, yang
menyatakan bahwa dalam penerimaan mahasiswa tidak boleh
membedakan jenis kelamin, kecacatan tubuh (terkecuali untuk
PS tertentu yang mempersyaratkannya), agama, suku, ras,
kedudukan sosial, dan tingkat kemampuan ekonomi.
Kebijakan ini dilaksanakan secara konsisten dengan
menerapkan sistem evaluasi secara murni berdasarkan
prestasi akademik yang dibuktikan dengan lembar jawaban
soal (SNMPTN, Simanila, dan Pascasarjana) dan diolah
secara objektif menggunakan formula dan ranking sesuai
dengan standar yang telah ditetapkan untuk setiap PS. Sistem
seleksi ini menjamin tidak adanya intervensi dalam proses
seleksi. Dengan demikian, calon mahasiswa yang diterima di
Unila merupakan putra-putri terbaik dari peserta seleksi.
Selain itu, sistem penerimaan mahasiswa baru Unila juga
memberikan kesempatan yang lebih luas bagi lulusan SMA
dan sederajat baik yang berasal dari dalam maupun dari luar
Provinsi Lampung untuk menjadi mahasiswa Unila; kecuali
untuk program PMPAP yang memang sengaja dibuka untuk
membantu peningkatan taraf pendidikan masyarakat di
Provinsi Lampung. Bagaimanapun juga, Unila harus memiliki
kepedulian lebih untuk masyarakat provinsi ini.

Untuk mendukung kebijakan tersebut, Unila telah
menerapkan pendaftaran online di semua jalur penerimaan
bagi calon mahasiswa baru sehingga mahasiswa di luar
Propinsi Lampung tetap dapat mendaftar di daerah asalnya.
Unila juga melakukan sosialisasi kebijakan baik dengan
mengundang sekolah untuk hadir di Unila maupun tim Unila
yang mendatangi lokasi sekolah. Kebijakan tentang
pemerataan penerimaan mahasiswa di Unila diterapkan
secara konsisten yang dibuktikan dengan jumlah mahasiswa
baru yang berasal dari 22 propinsi di Indonesia termasuk
Propinsi Lampung
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Untuk mengukur kepuasan mahasiswa Unila terhadap
layanan dilakukan dengan menggunakan indikator indeks
kepuasan mahasiswa (IKM) yang dilakukan melalui survei
kepada para mahasiswa untuk menilai pelayanan unit-unit
kerja di lingkungan Unila terkait dengan pelayanan terhadap
mahasiswa. Terdapat 14 unsur yang digunakan sebagai dasar
pengukuran indeks kepuasan berdasarkan pedoman
pengukuran IKM (sesuai KEP/25/M.PAN/2/2004). Laporan
tentang hasil survei disampaikan secara komprehensif
(mencakup semua aspek pengukuran kepuasan mahasiswa
yang dilakukan). Data yang diperoleh dianalisis menggunakan
Importance Performance Analysis untuk membandingkan
antara harapan dan kinerja yang dirasakan mahasiswa.
Berdasarkan hasil analisis dibuat kesimpulan sebagai
pendapat akhir dari uraian informasi yang didapat.
Selanjutnya, hasil analisis tersebut disampaikan kepada
pemangku kepentingan di Unila untuk dijadikan dasar
perbaikan/peningkatan sistem manajemen layanan kegiatan
kemahasiswaan.

Hasil survei kepuasan pelanggan Unila diserahkan
kepada seluruh pimpinan unit kerja sebagai bahan masukan
untuk menetapkan kebijakan dan program kerja. Hasil survei
kepuasan mahasiswa tahun 2016 menunjukkan bahwa
kepuasan mahasiswa terhadap layanan kemahasiswaan
masuk dalam kategori baik yaitu nilai interval IKM 70,00.
Untuk itu, Unila masih terus berupaya untuk bisa memberikan
pelayanan yang prima kepada para pengguna layanan
(khususnya mahasiswa) agar mutu layanan terus dapat
meningkat dari tahun ke tahun.

Misi 4. Menjalin Kerja Sama dengan Berbagai Pihak di
Dalam dan Luar Negeri

Unila secara konsisten menjalin dan meningkatkan
mutu kerja sama dengan berbagai pihak. Hal ini dilaksanakan
terutama dengan penguatan kerja sama dengan mitra baik di
dalam maupun di luar negeri. Penguatan kerja sama semakin
difasilitasi antara lain dengan semakin mantapnya peran UPT
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Pengembangan Kerja Sama dan Layanan Internasional, yang
2 tahun terakhir secara khusus mempunyai tupoksi untuk itu.
Kerja sama dengan berbagai pihak tersebut telah saling
memberikan manfaat secara berkelanjutan kepada Unila dan
mitra. Bagi Unila, melalui kerja sama yang dilaksanakan terjadi
peningkatan mutu sumber daya manusia di Unila, diperolah
sumber keuangan bagi pengembangan Unila dan beasiswa
mahasiswa dan staf, serta terjalin jejaring yang lebih luas
untuk kegiatan akademik dan nonakademik.

Secara umum, jumlah kerja sama Unila dengan pihak
mitra menurun pada 2016 (Tabel 34), meskipun secara
kualitas dirasakan lebih baik, seperti dijelaskan di bawah.
Jumlah kerja sama selama tiga tahun terakhir (2014 — 2016)
sebanyak 215 buah yang terdiri atas 173 buah kerja sama
dengan berbagai pihak di dalam negeri dan 42 buah kerja
sama dengan berbagai pihak di luar negeri. Pada tahun 2016
telah dimulai 24 kerja sama, yaitu 19 buah perjanjian kerja
sama dengan pihak-pihak di dalam negeri yaitu dengan
pemerintah pusat, pemerintah daerah, perguruan tinggi, dan
dunia usaha BUMN maupun swasta, serta telah
ditandatangani 5 buah perjanjian kerja sama dengan
perguruan tinggi di luar negeri.

Strategi yang diambil dalam pengembangan dan
penguatan kerja sama di Unila termasuk secara kelembagaan
dengan membentuk UPT Pengembangan Kerja Sama dan
Layanan Internasional yang secara khusus untuk
melaksanakan pengembangan kerja sama Unila,
melaksanakan fasilitasi kerja sama internasional,
melaksanakan layanan mahasiswa, pendidik, dan tenaga
kependidikan asing; serta melaksanakan promosi internaional
Unila.  Selain  pengembangan  kelembagaan, Unila
mengembangkan fasilitas untuk menunjang pelaksanaan
tugas UPT PKLI. Semua upaya ini dimaksudkan untuk
meningkatkan mutu pelayanan mitra dan semua pihak
berkepentingan dengan kerja sama Unila.
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1. Kerja Sama dalam Pelaksanaan Tridarma Perguruan
Tinggi

Pada 2016 ini banyak mitra kerja sama yang berperan
dalam pelaksanaan Tridarma Perguruan Tinggi di Unila. Mitra
tersebut termasuk  kementerian, direktorat  jenderal,
Pemerintah Provinsi Lampung dan Pemkab/Pemkot di
Provinsi Lampung, bank, DPRD, asosiasi profesi, badan,
dinas, perguruan tinggi, lembaga riset, dan dunia usaha
BUMN maupun swasta, Kansai University of International
Studies, Thammasat University, dan lain-lain (Tabel 32, 33,
dan 34).

Satu contoh kerja sama yang telah memberi manfaat
yang signifikan ialah Asian Cooperative Program (ACP) yang
dipelopori oleh Kansai University for International Studies
(KUIS). ACP dimulai dengan kunjungan Presiden KUIS ke
Unila pada Agustus 2014 dan diikuti dengan Konferensi
pertama di Malaysia pada November 2014. Konferensi kedua
dan ketiga masing-masing di Jepang pada 2015 dan di
Malaysia pada 2016. Konferensi keempat dilaksanakan di
Thailand pada 8 September 2016. Semua konferensi dihadiri
oleh utusan dari Unila.

ACP telah memberi manfaat bagi Unila terutama dalam
pendidikan mahasiswa. Pada tanggal 08-22 Maret 2016,
sebanyak 15 mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Unila
melaksanakan studi tentang Disaster Prevention and
Mitigation Program dan Budaya Jepang bersama mahasiswa
beberapa negara anggota ACP Consortium di Kansai Jepang.
Pihak Jepang memberikan bantuan dana untuk menutup
sebagian besar biaya program selama mereka di Jepang.
Selanjutnya, pada 27 Agustus sampai 10 September 2016, 5
mahasiswa FEB Unila mengikuti Comparative Study on the
Efforts towards Various Safety Management di Thailand yang
diselenggarakan oleh Thammasat University dan ACP
Consortium. Dengan mengikuti kegiatan student exchange
seperti dalam ACP tersebut, mahasiswa yang berpartisipasi
diharapkan memperoleh manfaat baik secara khusus dalam
memahami substansi studi maupun secara umum berupa
perluasan wawasan internasional dan budaya.
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Di samping mahasiswa, tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan juga memperoleh manfaat dari kerja sama yang
diselenggarakan. Banyak dosen Unila yang secara akitif
mengikuti berbagai kegiatan kerja sama baik nasional dan
internasional. Misalnya, banyak dosen yang aktif mengikuti
seminar, konferensi, dan workshop baik yang diselenggarakan
di dalam negeri maupun di luar negeri. Sharing pengetahuan
bagi para dosen dan mahasiswa pascasarjana di lingkungan
Unila dengan pihak perguruan tinggi dari luar negeri sering
dilaksanakan melalui berbagai kesempatan.

2. Kerja Sama dalam Pengembangan Institusi

Kerja sama pengembangan institusi tidak kalah
pentingnya dibandingkan dengan kerja sama dalam
penyelenggaraan tridarma perguruan tinggi. Kerja sama
pengembangan institusi pada akhirnya akan berdampak positif
terhadap kegiatan akademik. Sebagai contoh, kerja sama
dilaksanakan untuk mempelajari mengenai peran
perpustakaan bagi pendidikan lingkungan hidup dengan
menggunakan "Kitakyushu Model" sebagai Eco-model city.
Kerja sama akan berlangsung selama 5 tahun dan akan
berakhir pada 20 Oktober 2019. Selama kerja sama
berlangsung dijajagi pula hubungan kerja sama dengan Dinas
Pendidikan Propinsi Bandar Lampung untuk menindak lanjuti
penerapan konsep tersebut.

Kerja sama dengan University of Kitakyushu Jepang
diperluas pada tanggal 17 Mei 2015 dengan kerja sama
bidang pengelolaan lingkungan hidup, meliputi penyusunan
program pengelolaan lingkungan hidup, pelaksanaan kegiatan
survei dan penelitian, serta penguatan kapasitas sumberdaya
manusia (SDM) dan edukasi masyarakat tentang lingkungan
hidup.

Kerja sama pengembangan institusi lain yang masih
berlangsung pada 2016 ialah dengan lembaga di dalam
negeri, diantaranya Forum Kerja Sama antar-Perpustakaan
Perguruan Tinggi Negeri (FKP2TN), lkatan Pustakawan
Indonesia (IPl) Lampung, Arsip Nasional Republik Indonesia
(ANRI), sehingga kualitas mutu pendidikan kearsipan dan
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SDM Perpustakaan Unila meningkat. Selain itu, Unila bekerja
sama dengan Majelis Permusyawaratan Rakyat (MPR) RI
dalam penyelenggaraan Training of Trainer (ToT) dan diskusi
kebangsaan. Terkait program internasionalisi pendidikan
tinggi, Unila juga sedang menjajaki kerja sama dengan
Universitas Udaya.

N

Wakil Rektor bidang Perencanaan, Kerja Sama, dan TIK Unila
menerima cinderamata Rektor Universitas Udaya dalam upaya
peningkatan internasionalisi pendidikan tinggi Unila.

Unila juga bekerja sama dengan Kedutaan Besar
Amerika Serikat untuk menyelenggarakan Seminar Konservasi
Badak Sumatera terkait dengan dipulangkannya Badak yang
diberi nama Harapan dari Kebun Binatang Cincinnati Ohio
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Amerika Serikat ke habitat aslinya di Taman Nasional Way
Kambas.

Rektor Unila menyampaikan pengarahan pada Seminar Konservasi
Badak Sumatera terkait Dipulangkannya Badak Sumatera dari
Kebun Binatang Cincinnati Amerika Serikat ke Taman Nasional Way
Kambas.

Lembaga Pengelola Dana Pendidikan (LPDP)
Kementerian Keuangan Republik Indonesia menyediakan
beasiswa pendidikan magister dan doktor, beasiswa
penyusunan tesis dan disertasi, serta beasiswa afirmasi.
Selain itu, LPDP juga mendorong para periset agar bekerja
sama dengan industri untuk berkontribusi dalam mewujudkan
kemandirian ekonomi masyarakat. Jenis pendanaan rispro
yakni bantuan pendanaan riset dan penghargaan hasil karya.
Fokus pendanaan antara lain difokuskan pada bidang pangan,
energi, eco-growth, tata kelola, kesehatan, budaya, dan sosial
keagamaan.

3. Keberadaan Mahasiswa Asing di Unila

Salah satu indikator mutu perguruan tinggi ialah
keberadaan mahasiswa asing di kampus. Sejak 2015,
terdapat mahasiswa asing dalam program gelar di Unila.
Mereka ialah Ni Peishi pada Prodi S-2 Pendidikan Bahasa
Indonesia, Abed Abdullah Mohammad Saleh Rageh pada
Prodi S-1 Pendidikan Bahasa Perancis, dan Park Eun Ha
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pada Prodi S-1 Teknik Sipil. Selain itu, sejak sekitar 10 tahun
terakhir, terdapat mahasiswa non-gelar yang selama 1 tahun
belajar Bahasa Indonesia di Unila. Jumlah mahasiswa asing
non-gelar ini berkisar 6 sampai 10 orang per tahun. Mereka
dikelola dalam Program Darmasiswa Republik Indonesia (DRI)
yang diselenggarakan oleh Biro Perencanaan dan Kerja Sama
Luar Negeri (PKLN) Kemdikbud (Tabel 35).

Mahasiswa asing Program Darmasiswa RI Unila mempersembahkan
tari Sigeh Pengunten dalam Pentas Seni Mahasiswa Asing 2016 di
lapangan Rektorat Unila. Bandar Lampung, Juli 2016.

Mahasiswa aing dalam prdgram non-gelar Bahasa Indonesia di
Unila sedang belajar membuat batik Lampung.
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Seperti disebutkan di atas, keberadaan mahasiswa
asing terutama pada program gelar merupakan salah satu
indikator utama PT. Oleh karena itu, ke depan Unila akan
terus berupaya untuk meningkatkan jumlah dan mutu
mahasiswa asing di Unila.

Gubernur dan hadirin yang berbahagia,

Dapat saya kemukakan bahwa, berdasarkan
perkembangan Unila sampai pada saat ini dan kerja sama
yang telah terjalin tersebut, Unila pada akhirnya menyatakan
siap untuk dapat senantiasa membantu dan mendorong
pembangunan nasional dan daerah khususnya di Provinsi
Lampung bersama-sama dengan segenap stakeholders
eksternal. Unila juga terus akan mendukung jalinan kerja
sama yang dilaksanakan selama ini dengan berbagai pihak
serta senantiasa mencari dukungan dari pihak-pihak lainnya
demi penguatan tridarma perguruan tinggi sekaligus kontribusi
Unila dalam pembangunan bangsa dan negara. Saya ingin
menyatakan bahwa kerja sama yang selama ini telah kita jalin
telah membuktikan bahwa antara Unila, pemerintah daerah,
serta masyarakat dapat saling mengisi dalam mengatasi
berbagai persoalan pembangunan yang ada di tengah-tengah
masyarakat, khususnya di Provinsi Lampung.

Kami berharap Pemerintah Provinsi Lampung,
pemerintah kabupaten/kota di Provinsi Lampung serta
masyarakat secara luas untuk tidak sungkan-sungkan
memberikan saran, masukan dan kritik bagi pengembangan,
perbaikan dan kemajuan Unila. Begitu pula, Unila dengan
segala rasa senang hati akan membantu berbagai pihak
apabila diperlukan, seperti upaya mengurai dan mengurangi
problem kemiskinan dan pengangguran di Provinsi Lampung
serta upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat yang
tampaknya memang harus ditangani secara serius dan
sungguh-sungguh oleh segenap komponen yang ada secara
berkelanjutan.

Kami menyadari sepenuhnya bahwa selama 51 tahun
berdiri, Unila telah dibantu oleh banyak pihak yang berperan
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dalam kapasitas tugas dan fungsi masing-masing dalam
membesarkan Unila sehingga menjadi universitas yang dapat
dibanggakan pada saat ini. Mereka yang berjasa kepada Unila
adalah mulai dari para sesepuh/pendiri/perintis (founding
fathers) Unila, para dewan penyantun, senator, dan pimpinan
Unila sejak didirikan sampai sekarang; para kepala daerah
(provinsi, kabupaten/kota se-Lampung), dan jajarannya;
Forkopimda Provinsi Lampung; Pimpinan dan anggota DPRD
Provinsi, Kabupaten/Kota; para tokoh masyarakat, insan pers
di Lampung yang menaruh perhatian sangat besar bagi
kemajuan Unila. Saya selaku rektor yang memperoleh estafet
kepemimpinan Unila saat ini dan seluruh warga Unila
menyampaikan ucapan terima kasih yang tulus dan
penghargaan yang tinggi. Semoga amal bakti Bapak/Ibu
mendapatkan imbalan yang setimpal dari Allah SWT. Amin.

Keberlanjutan Unila dalam berkiprah di dalam tugas
utamanya ikut mencerdaskan bangsa sampai saat ini adalah
juga berkat dedikasi dan kerja keras seluruh warga Unila, yaitu
para dosen/tenaga pendidik, para pegawail/tenaga
kependidikan serta mahasiswa. Kepada mereka semua, saya
menyampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan yang
tinggi. Marilah kita tetap teguh dan setia mengabdi di Unila
dan bersama-sama mengembangkan Unila ke masa depan
yang lebih cerah di antara sekian banyak tantangan ke depan
yang semakin berat.

Di tengah-tengah suasana kebahagiaan ini, izinkanlah
saya menyampaikan warga Unila yang telah menghadap ke
Hadirat Sang Khalik pada tahun 2015/2016 ini. Dari kalangan
dosen, kita kehilangan sahabat sekaligus guru kita Prof. DR.
Khaidir Anwar. , Shafruddin, S.H., M.H., Rosana, M.Si, Drs.
Ikhsan Syueb, M.H., dan Drs., Usman Adam, M.Pd., serta
Yuliarto Raharjo, M.T. Sedangkan dari kalangan tenaga
kependidikan yaitu: Muhammad Tohir (Tabel 21, lampiran).
Saya mengajak Anda semua untuk mendoakan agar beliau
semua diterima di sisi Allah SWT, sesuai dengan amal
baktinya yang telah dipersembahkan kepada Unila, kepada
bangsa dan negara. "Allohummagh firlahum, warhamhum,
wa’aafini wa’fu ‘anhum”’.
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Pada kesempatan ini, kami juga harus melepas rekan
dan sejawat kerja yang harus undur diri dari Unila karena
usia/pensiun pada tahun ini, yaitu dari kalangan dosen
sebanyak 5 orang dan dari kalangan tenaga administrasi
sebanyak 22 orang (Tabel 21, lampiran). Kepada mereka saya
ucapkan terima kasih dan penghargaan yang tinggi atas
dedikasi, kerja keras, kebersamaan, dan ketulusannya dalam
membangun Unila. Selamat menjalani kehidupan pensiun dari
pegawai negeri dan berkarya di tempat lain. Marilah kita tetap
pelihara silaturahmi dengan Unila sampai kapanpun dan di
manapun.

Kepada Bapak Muhammad Ridho Ficardo, S.Pi., M.Si.
Gubernur Provinsi Lampung, kami mohon berkenan untuk
dapat memberikan sambutan pada acara ini.

Hadirin sekalian Terima kasih, atas segala
perhatiannya, Saya menyadari masih banyak hal yang harus
diperbaiki untuk kermajuan Unila yang kita cintai untuk itu dari
lubuk hati yang paling dalam saya sampaikan permohonan
maaf yang sebesar-besarnya. Semoga Allah, Tuhan Yang
Maha Kuasa senantiasa membimbing langkah kita dan
memberikan kekuatan lahir bathin untuk kita agar mampu
membangun Unila menjadi lebih baik dan lebih bermartabat di
masa depan.

Allohumma Ihdinassyirootol Mustaqiim
Shirotoladziina an’amta ‘alaihim ghoiril maghdhuubi ‘alaihim
waladdhoolliin.

Dirgahayu Universitas Lampung
Wallahul Muwaffiq ila AQqwaamith Tharieq
Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh

Bandar Lampung, 22 September 2016
Rektor,

O,

Prof. Dr. Ir. Hasriadi Mat Akin, M.P.
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Tabel 1. Daya tampung, peminat, dan lulus seleksi mahasiswa baru serta
total mahasiswa Unila per jenis program 5 tahun terakhir

Mahasiswa Baru Total Mahasiswa
Tahun Daya Lulus
Akademik Tamgung Peminat | o . | Registrasi | Reguler Transfer”
Program Akademik (S-1, S-2, S-3)*
2011/2012 5.110]  58.756 4.715 4406 20.075 0
2012/ 2013 5775  56.406 5.157 4718 21.054 0
2013/2014 5.180]  50.200 5.157 5.453] 23.422 0
2014/2015 5.700]  56.984 5.677 6.127] 22.621 0
2015/2016 6.488[ 53.278 6.335 6.114] 28.302 0
Program Profesi (Profesi, Spesialis-1, Spesialis-2)
2011/2012 20 11 6 6 25 0
2012/ 2013 20 15 10 10 20 0
2013/ 2014 20 15 15 15 14 0
2014/2015 20 15 13 13 0 0
2015/2016 0 0 0 0 0 0
Program Vokasi ( D-3)
2011/2012 740 2172 749 487 1.840 0
2012/ 2013 920 3.032 939 854 2.404 0
2013/ 2014 800 1.610 793 793 2.783 0
2014/2015 500 980 459 788  2.573 0
2015/2016 903 1.130 945 834 3.274 0
Total Program Akademik, Profesi, dan Vokasi

2011/2012 5.870]  60.939 5.470 4.899[ 21.935 0
2012/ 2013 6.715|  59.449 6.102 5582 23472 0
2013/ 2014 6.000] 51.825 5.960 6.261] 26.219 0
2014/2015 6.220| 57.979 6.151 6.928 25.194 0
2015/2016 7.391|  54.408 7.280 6.948] 31.576 0

Sumber: BAK Unila s.d. Agustus 2016
* Catatan : Yang Lulus Seleksi S-2 dan S-3 sebagian besar di bawah daya tampung
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Tabel 5. Organisasi dan unit kegiatan mahasiswa Unila tahun akademik 2015/2016

No. Nama Lembaga Mahasiswa No. Nama Lembaga Mahasiswa No. Nama Lembaga Mahasiswa
Tingkat Universitas Tingkat Universitas Tingkat Universitas

A, |Bidang Mahasiswa E. |Fakultas Ekonomi H. [Fakultas Pertanian

1 |Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) 48 |UPTEEC 79 [UKMFOSI

2 |Dewan Perwakilan 49 [UPTKSPM 80 |UKM GUMPALAN

B. |UKM Olah Raga dan Seni 50 |UPT MAHEPEL 81 |UKM HIMASEPERTA

3 |UKM Afletik 51 |UPTPILAR 82 |UKMLS-MATA

4 |UKM Basket Ball 52 [UPTROIS 83 |UKMPERMA-AGT

5 |UKM Bidang Seni F.  |Fakultas Hukum 84 |UKM PERMATEP

6 |JUKM Bulu Tangkis 53 |BEM | |Fakultas Teknik

7 |{UKM Catur 54 [DPMMPM Fakultas 85 [BEMF

8 |UKM Futsal 55 |HMP PSBH 8 [DPM

9 [UKM Karate 56 JUKM FH. Mahkamah 87 |FOSSI

10 {UKM Kempo 57 |UKM HIMA HAN 88 |HIMATEKS

11 {UKM Merpat Putih 58 JUKMHIMAHI 89 |HIMATEM

12 |UKM Paduan Suara Mahasiswa 59 [UKM HIMAHTN 90 [HIMATEMIA

13 [UKM Pencak Silat 60 [UKM HIMA PERDATA 91 |HIMATG BHUWANA

14 |UKM Renang 61 |UKM HIMA PIDANA 92 |HIMATRO

15 [UKM Sepak Bola 62 [UKM MAHUSA 93 |MATALAM

16 |UKM Taekwondo 63 [UKM PERSIKUSI 94 |UPT CREMONA

17 |UKM Tapak Suci 64 [UPTFOSSI J. |Fakultas ISIP

18 |UKM Tarung Derajat 101 [HMJ limu Komunikasi 95  |BEMFISIP

19 |UKM Tenis Meja 102 |HMJ limu F 9% |DPMFISIP

20 |UKM Volly Ball 103 |HMJ Sosiologi 97 |HMDAPS

21 |UKM Yudo 104 |UKMF FSPI 98 |HMDF

C. [Bidang Penalaran dan Rohani 105 |UKMFLSSP 99 [HMJ Admistrasi Negara

22 |UKM Birohmah 106 |UKMFPA 100 |HMJ Hubungan Masyarakat
23 |UKM Budha 107 JUKMLPM 101 [HMWJ limu Komunikasi

24 |UKMEso K. [Fakultas MIPA 102 |HWJ fmu F

25 {UKM Hindu 108 |BEM FMIPA 103 |HWJ Sosiologi

26 |UKM Katolik 109 |DPMFMIPA 104 |UKMF FSPI

27 |UKM Kristen 110 |HIMAFI 105 |UKMF LSSP

28 {UKM Penelitan 111 |HIMAKI 106 |UKMF PA

D. |Bidang 112 |HIMAKOM 107 |UKMLPM

29 |Forum Komunikasi UKM 113 [HIMATIKA K. |Fakultas MIPA

30 UKM Fotografi ZOOM 114 |HIMBIO 108  [BEMFMIPA

31 [UKMKOIN 115 |UKMF Diving Clubs Anemon 109 |DPM FMIPA

32 {UKM Kopma 116 |UKM-F ROIS 110 [HIMAFI

33 [UKMKSRPMI 117 |UKMF-PERS NATURAL 111 |HIMAKI

34 {UKM M PIK RAYA G. |Fakultas KIP 112 HIMAKOM

35 |UKM Mapala 65 [BEM 113 [HIMATIKA

36 |UKM Menwa 66 [DPMIMPM Fakultas 114 |HIMBIO

37 {UKM Pramuka 67 |FPPIFKIP Unila 115 |UKMF Diving Clubs Anemon
38 |UKM Rakania 68 [HIMAJIP FKIP Unila 116 [UKM-F ROIS

39 {UKM Sains Teknologi 69 [HIMAPBS FKIP Unila 117 JUKMF-PERS NATURAL

40 |UKM Teknokra 70 |HIMAPIS FKIP Unila L |PS. Kedokieran

Tingkat Fakultas 71 |HIMASAKTA FKIP Unila 116 |Badan Eksekufif Mahasiswa

E.  [Fakultas Ekonomi 72 [KSS FKIP Unila 117 |FSIIBNU SINAFK

41 |AIESEC-LAMPUNG FEB Unila H. |Fakultas Pertanian 118 [PMPTD PAKIS RESCUE FK
42 |Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) 73 |BEMFP

43 |DPMIMPM Fakultas 74 |DPMFP

44 |HIMAKTA FEB Unila 75 [HIDRILA

45 |HIMEPA FEB Unila 76 |HIMASYLVA

46 |HMJ Manajemen FEB Unila 77 [HIMAPET

47 |UPT EBEC FEB Unila 78 [HMJTHP

Sumber: Bagian Kemahasiswaan BAK Unila s.d. Agustus 2016
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Tabel 6. Jumlah lulusan (orang) dan produktivitas Unila 5 tahun terakhir

) L Tahun Akademik
No. Jenjang Program Pendidikan per Fakultas
2011/2012 | 2012/2013 | 2013/2014 | 2014/2015 | 2015/2016
A |Pascasarjana (S-2)
1. Ekonomi dan Bisnis 59 26 70 7 52
2. Hukum 78 49 68 80 74
3. Keguruan dan limu Pendidikan 167 149 179 192 140
4. Pertanian 28 17 27| 29 15
5. Teknik 17 " 9 10 7
6. limu Sosial dan lImu Politik 52 39 35 44 58
|7. Matematika dan IPA 0 0 0 0 67
8. Magister llmu Lingkungan 10 8 8 5 9
Jumlah Pascasarjana (S-2) 41 299 396 431 422
B |Program Profesi
1. Profesi Akuntansi 5 6 14 15 13
2. Profesi Dokter k 97 116
Jumlah Program Profesi 5 6 14 112 129
C [Sarjana (S-1)
1. Ekonomi 3% 392 370 429 344
2. Hukum 524 354 378 301 275
3. Keguruan dan limu Pendidikan 1199 1882 1,815 1,383 1,354
4. Pertanian 436 318 403 486 482
5. Teknik 264 236 267 268 256
6. lmu Sosial dan lmu Politik 355 309 397 395 465
7. Matematika dan IPA 211 136 228 194 238
8. Kedokteran 138 203, 255 134 153
Jumlah Sarjana (S-1) 3523 3,830 4113 3,590 3,567
D |Diploma (D-3)
1. Ekonomi & Bisnis 178 127 234 415 341
2. Keguruan dan limu Pendidikan 38 N
3. Pertanian - b 66
4. Teknik 4 43 75 63 119
5. Iimu Sosial dan IImu Politik 32 29 63 78 89
6. Matematika dan IPA 64 29 42 35 40
Jumlah Diploma (D-3) 353 228] 414 591 655)
UNIVERSITAS LAMPUNG
1. Pascasarjana (S-2) 41 299 396 437] 422]
2. Program Profesi 5 6 14 112 129
3. Sarjana (S-1) 3,523 3,830 4,113 3,590 3,567
4. Diploma (D-3) 353 228 AT 591 655
A [Jumlah Lulusan (orang) 4,292 4,363 4,937 4,730 4,773
B |Jumlah Mahasiswa pada Prodi yang telah meluluskan (orang) 20,952 21,960 24,11 23,587 25,846
Produktivitas Rata-rata (%) = A/B*100 20.5 19.9 19.9 2041 18.5

Sumber : BAK Unila s.d. Agustus 2016
*Catatan: Untuk FKIP data bersumber langsung dari Fakultas KIP
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Tabel 7. Rerata IPK lulusan Unila per program studi per fakultas 5 tahun terakhir

Tahun Akademik
No. FakultaslJurusan
201112012 201212013 20132014 20142015 20152016
A |Pascasarjana (S2)
1 |Fakultas Ekonomi
3. Magister Manajemen 359 362 359 373 376
b. Magister llmu Akuntansi . 370 355 355 380
c. Magister lmu Ekonomi - - 3.86 382 343
Rata-rata Ekonomi 359 366 367 370 366
2 |Fakultas Hukum
a. Magister Hukum 376 3N 379 384 386
Rata-ata Hukum 376 371 379 384 386
3 [Fakultas KIP
a. Magister Teknologi Pendidikan 347 387 363 369 3n
b. Magister Manajemen Pendidikan 365 376 374 3.76 380
c. Magister Pendidikan IPS 364 368 310 369 362
d. Magister Pendidikan Bahasa Indonesia - - 3N 374 370
. Magister Pendidikan Bahasa Inggris - - - - 376
f. Magister Pendidikan Fisika - - - - 381
9. Magister Keguruan IPA - . - . 3
h. Magister Pendidikan Matematia - - - - 373
Rata-rata KIP 359 367 310 3n 373
4 |Fakultas Pertanian
. Magister Teknologi Agroindustr 367 376 363 37 359
. Magister Agribisnis 344 334 328 361 347
¢. Magister Agronomi 362 352 365 370 381
Rata-rata Pertanian 358 354 352 367 362
5 [Fakultas Teknik
a. Magister Teknik Sipi 359 357 38 369 370
Rata-rata Teknik 359 347 382 369 370
6 [Fakutas ISIP
a. Magister lImu Pemerintahan 365 35 366 355 3571
b. Magister lmu Administrasi - - . 364 3.59
Rata-rata ISIP 365 352 366 360 358
7 |Fakultas MIPA
a. Magister Kimia - . - . 310
b. Magister Biologi - . . . 381
C. Magister Matematka - - - - 37
Rata-rata MIPA - - - - 376
8  [Pascasarjana (S2)
. Magister lImu Lingkungan 369 355 30 374 368
Rata-rata Pascasarjana 369 355 313 374 368
Rata-fata Pascasarjana 363 361 369 3N 370

Pidato Rektor Unila 2016 K}



Tahun Akademik
No. FakultaslJurusan
201112012 201212013 20132014 20142015 20152016
B. |PROFESI
FAKULTAS EKONOMI
Profesi Akuntansi 348 3.60 3.58 3.56 3.46
Rata - Rata PPA 348 3.60 3.58 3.56 3.46
FAKULTAS KEDOKTERAN
Profesi Dokter 3.08 319 3.19 3.19 3.18
Rata - Rata PPD 3.08 3.19 3.19 319 318
Rata-rata Program Profesi 3.28 3.39 St 338 3.32
C. |Program Sarjana (S-1)
1 |Ekonomi
Manajemen 3.28 3.24 3.30 3.19 341
Ekonomi Pemb 3.16 317 324 3.16 3.37
Akuntansi 3.29 3.21 3.29 3.22 3.42
Rata-rata FE 3.24 3.23 3.28 3.19 3.40
2 |Hukum
limu Hukum 3.26 3.28 3.33 3.22 340
Rata-rata FH 3.26 3.28 333 3.22 340
3 |KIP
Pendidikan MIPA 3.19 3.04 314 314 3.31
Pendidikan IPS 3.29 3.34 340 3.36 348
Pendidikan Bhs & Seni 341 3.27 3.29 340 34
limu Pendidikan 3.28 320 3.25 3.25 3.37
Rata-rata FKIP 3.29 32 3.21 3.29 3.39
4 |Pertanian
Agribisnis 3.06 3.21 294 3.14 3.25
Agroteknologi 2.94 3.01 3.12 2.95 3.20
Peternakan 2.80 3.05 2.95 3.14 3.16
Teknologi Hasil Pertanian 3.13 3.15 3.26 2.94 3.44
Kehutanan 3.14 3.16 314 3.26 3.26
Teknik Pertanian 2.95 3N 3.03 3.01 3.47
Budidaya Perairan 3.11 2.99 3.22 2.93 3.25
Rata-rata FP 3.02 3N 3.09 3.05 925
5 [Teknik
Teknik Sipil 3.04 2.96 3.04 2.96 3.16
Teknik Elekiro 3.12 3.12 3.08 3.05 3.19
Teknik Mesin 3.02 3.01 3.00 3.09 297
Teknik Kimia 3.00 310 3.06 3.09 3.15
Teknik Geofisika 3.18 321 3.25 3.18 3.19
Rata-rata FT 3.07 3.09 3.08 3.07 3.13
6 [ISIP
Sosiologi 3.20 3.25 3.38 3.26 347
limu Pemeri 3.22 3.22 3.26 3.09 3.34
limu Komunikasi 3.34 324 3.31 3.18 3.38
limu Administrasi Negara 3.18 322 3.19 3.08 3.29
limu Administrasi Bisnis 3.38 329 3.36 3.15 3.49
Rata-rata FISIP 3.26 3.24 3.30 3.15 3.39
7 [MIPA
Kimia 3.09 3.09 3.10 347 3.20
Biologi 3.06 317 3.14 3.15 3.34
M i 3.10 3.15 32 3.33 3.33
Fisika 2.90 3.03 3.05 3.16 347
limu Komputer - - 3.2 3.33 341
Rata-rata FMIPA 3.04 31 3.14 3.23 3.29
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Tahun Akademik
No. FakultaslJurusan
0112012 20122013 01312014 0142015 20152016
8 [Fakultas Kedokteran
a. Pendidikan Dokter 305 298 325 349 320
Rata-rata FK 3.05 298 325 319 320
Rata-rata Program S-1 345 316 322 37 331
D.  [Program Diploma (D3)
1 |Fakultas Ekonomi
a. D3 Akuntansi 308 349 333 341 337
b. D3 Perpajakan 308 308 3.35 329 318
c. D3 Pemasaran 34 347 331 345 328
d. D3 Keuangan, dan Perbankan 326 347 323 338 3.33
Rata-rata Ekonomi 308 344 330 338 329
2 |Fakultas KIP*)
D3 Bahasa Inggris Profesional 304
Rata-rata FKIP 304
3 |Fakultas Pertanian*™)
d. D3 Perkebunan - - . - 33
Rata-rata Fakultas Pertanian o o o 33
4 |Fakultas Teknik
a. D3 Teknik Arsitektur Bangunan Gedung 289 300 212 - 322
b. D3 Teknik Survey dan Pemetaan 322 322 339 338 344
c. D3 Teknik Mesin 303 294 302 302 301
d. D3 Teknik Sipil - - - - 302
Rata-rata Teknik 229 294 304 320 310
5 |Fakultas mu Sosial dan llmu Politik
a. D3 Administrasi Perkantoran dan Sekretari 330 346 346 337 33
b. D3 Hubungan Masyarakat 307 345 330 334 325
c. D3 Perpustakaan 32 335 345 332 322
Rata-rata FISIP 32 3.32 340 334 3.26
6 [Fakultas MIPA
a. D3 Manajemen Informatika 302 316 318 306 305
b. D3 Analis Kimia 308 - - . -
Rata-rata MIPA 3.08 3.16 318 3.06 3.05
Rata-Rata Program Diploma 294 314 323 325 318
7|Rata-Rata Unila untuk program
S-2 363 361 369 37 370
Profesi 328 339 339 338 332
S-1 345 3.16 322 347 33
D-3 294 344 323 325 318
Rata-Rata Unila untuk semua program 325 333 338 338 3.38

*) mulai tahun 2010 tidak menerima mahasiswa baru

**) hanya menerima D-3 Perkebunan kerjasama dengan Pemkab Way Kanan mulai tahun 2012
Sumber : BAK Unila s.d. Agustus 2016

*Catatan: Untuk FKIP data bersumber langsung dari Fakultas KIP
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Tabel 8. Rerata lama studi lulusan Unila per program studi per fakultas 5 tahun terakhir *

Tahun Akademik
No Fakultas/ Jurusan
2011/2012 | 2012/2013 | 2013/2014 | 2014/2015 | 2015/2016
A. [Pascasarjana (S2)
1 |Fakultas Ekonomi
a. Magister Manajemen 3.02 248 2.88 2.61 2.62
b. Magister limu Akuntansi 2.01 2.39 244 2.38 2.67
¢. Magister lImu Ekonomi - 1.80 2.00 2.81 2.05
Rata-rata Ekonomi 2.52 2.22 244 2.60 245
2 |Fakultas Hukum
a. Magister Hukum 2.41 2.07 2.05 1.95 1.92
Rata-rata Hukum 2.4 2.07 2.05 1.95 1.92
3 [Fakultas KIP
a. Magister Teknologi Pendidikan 342 3.16 2,64 2.91 3.05
b. Magister Manajemen Pendidikan 1.98 2.23 2.70 1.99 2.29
¢. Magister Pendidikan IPS 1.90 2.03 242 2.24 2.21
d. Magister Pendidikan Bahasa Indonesia - - 218 2.06 1.89
e. Magister Pendidikan Bahasa Inggris - - 1.60
f. Magister Pendidikan Fisika - - - - 2.00
g. Magister Keguruan IPA - - - - 2.00
h. Magister Pendidikan M - - - - 2.00
Rata-rata KIP 243 248 243 2.30 214
4 |Fakultas Pertanian
a. Magister Teknologi Agroindustri 2.10 2.21 2,70 2.38 3.53
b. Magister Agribisnis 3.00 4.32 294 3.53 3.53
¢. Magister Agronomi 317 3.30 2,85 3.24 2.22
Rata-rata Pertanian 2.76 3.30 294 3.05 3.09
5 |Fakultas Teknik
a. Magister Teknik Sipil 3.37 3.37 2.07 3.19 2,77
Rata-rata Teknik 3.37 3.37 2.07 3.19 2.71
6 [Fakultas ISIP
a. Magister IImu Pemerintahan 2.86 2.81 2.61 2.55 3.17
b. Magister Imu Administrasi - - - 1.73 2.07
Rata-rata ISIP 2.86 2.81 2.61 214 262
7 [Fakultas MIPA
a. Magister Biologi - - - - 1.76
b. Magister Kimia - - - - 2.03
¢. Magister Matematika - - - - 2.23
Rata-rata FMIPA - - - - 2.01
8  |Magister lImu Lingkungan 3.00 298 3,63 3.74 3.28
Rata-rata llmu Lingkungan 3.00 2.98 3.63 374 3.28
Rata Rata Masa Studi Magister di Unila 2.76 2.75 2.51 2.1 2.53
B. |PROFESI
Fakultas Ekonomi
Program Profesi Akuntansi 2.45 1.00 2.07 1.47 1.38
Rata - Rata PPA 245 1.00 2.07 147 1.38
Fakultas Kedokteran
Program Profesi Dokter 2.35 3.03 1.28 1.61 1.76
Rata - Rata PPD 2.35 3.03 1.28 1.61 1.76
Rata Rata Masa Studi Profesi di Unila 2.40 2.02 1.68 1.54 1.57
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Tahun Akademik

No Fakultas/ Jurusan
2011/2012 | 2012/2013 | 2013/2014 | 2014/2015 | 2015/2016
C. |Program Sarjana (S-1)
1 |Fakultas Ekonomi
Manajemen 440 412 4,36 4.4 449
Ekonomi Pembangunan 4.50 4.46 4.56 442 4.31
Akuntansi 4.30 4.30 514 4.54 5.15
Rata-rata FE 440 4.29 4.56 437 4.65
2 |Fakultas Hukum
lImu Hukum 4,25 4.20 4.22 411 4.14
Rata-rata FH 4.25 4.20 4.22 411 4.14
3 |Fakultas KIP
Pendidikan MIPA 4.74 467 447 4.32 4.26
Pendidikan IPS 4.66 4.38 4.24 4.35 444
Pendidikan Bhs & Seni 4.31 3.97 4.36 4.25 450
lmu Pendidikan 3.80 4.26 2.83 4.09 2.83
Rata-rata FKIP 4.38 4.32 3.98 4.25 4.01
4 |Fakultas Pertanian
Agribisnis 5.12 4.57 4.85 5.79 513
Agroteknologi 549 491 4.83 6.04 4.62
Peternakan 4.70 443 477 4.00 447
Teknologi Hasil Pertanian 5.04 4.85 4.99 6.06 4.39
Kehutanan 497 5.14 5.36 4.36 5.12
Teknik Pertanian 5.53 4.96 5.03 5.08 471
Budidaya Perairan 4.98 5.14 4.76 4.95 4.61
Rata-rata FP 512 4.86 4.94 518 4.72
5  |Fakultas Teknik
Teknik Sipil 5.53 542 4,94 4.96 499
Teknik Elektro 5.54 541 529 5.28 5.74
Teknik Mesin 6.18 5.99 5,32 5.74 5.98
Teknik Kimia 6.32 5.97 572 6.56 6.09
Teknik Geofisika 419 4,68 5.24 5.01 5.30
Rata-rata FT 5.55 5.50 5.24 5.51 5.62
6 |Fakultas ISIP
Sosiologi 4.96 4.35 4,22 4.34 440
llmu Pemerintahan 507 4.90 4.22 448 4.41
lImu Komunikasi 4.9 4.34 4,72 450 4.67
llmu Administrasi Negara 5.14 443 4,63 447 437
llmu Administrasi Bisnis 496 443 44 405 3.95
Rata-rata FISIP 5.02 449 4.22 4.37 4.36
7  |Fakultas MIPA
Kimia 4.70 468 4,90 4.44 447
Biologi 5.72 454 419 4.08 4.04
Matematika 4.96 4.69 4,28 3.85 4.06
Fisika 4.78 5.24 447 5.09 4.80
lImu Komputer 5.10 4.96 4.77 4.86 442
Rata-rata FMIPA 5.05 4.82 448 446 4.36

Pidato Rektor Unila 2016




Tahun Akademik
No Fakultas/ Jurusan
2011/2012 | 2012/2013 | 2013/2014 | 2014/2015 | 2015/2016
8  |Fakultas Kedokteran
Pendidikan Dokter 4.7 4.12 3.70 3.57 3.61
Rata-rata FK 4.7 4.12 3.70 357 3.61
Rata Rata Masa Studi Sarjana S-1 di Unila 4.81 4.57 4.34 448 443
D. |Program Diploma
1 |Fakultas Ekonomi
a. D3 Akuntansi 3.52 3.05 3.29 2.82 2.80
b. D3 Perpajakan 3.61 3.04 312 2.86 2.96
¢. D3 Pemasaran 3.70 3.05 313 2.79 2.96
d. D3 Keuangan, dan Perbankan 3.93 2.70 3.07 2.81 2.73
Rata-rata Ekonomi.... 3.69 3.05 3.18 2.82 2.86
2 |Fakultas KIP
D3 Bahasa Inggris Profesional 3.53
Rata-rata FKIP 3.53 - -
3 |Fakultas Pertanian
a. D3 Perkebunan 2.80
Rata-rata Fakultas Pertanian - 2.80
4 |Fakultas Teknik -
a. D3 Teknik Arsitektur Bangunan Gedung 4.75 487 4.75 417
b. D3 Teknik Sipil - - - - 5.00
¢. D3 Teknik Survey dan Pemetaan 3.63 3.65 3.43 3.37 3.99
d. D3 Teknik Mesin 3.49 4.34 3.88 3.88 2.39
Rata-rata Teknik 3.96 4.29 4.02 3.63 3.89
5 |Fakultas ISIP
a. D3 Sekretari 3.55 3.19 3,05 2.86 2.89
b. D3 Hubungan Masyarakat 3.81 3.80 3,25 3.18 3.4
¢. D3 Perpustakaan 3.82 2.90 3.04 2.88 3.03
Rata-rata FISIP 3.73 3.42 3.04 2.97 3.1
6 [Fakultas MIPA
a. D3 Manajemen Informatika 3.21 3.85 3,67 3.57 3.57
b. D3 Analis Kimia 3.69 - - - -
Rata-rata MIPA 3.45 3.85 3.67 357 3.57
Rata Rata Masa Studi Diploma di Unila 3N 3.65 348 3.25 3.36
Rata-rata Unila
Rata Rata Masa Studi Magister di Unila 2.76 2.75 2.51 2.1 253
Rata Rata Masa Studi Profesi di Unila 240 2.02 1.68 1.54 1.57
Rata Rata Masa Studi Sarjana S-1 di Unila 4.81 4.57 4.34 4.48 443
Rata-Rata Masa Studi Diploma di Unila 3.7 3.65 348 3.25 3.36

* Tidak termasuk mahasiswa yang masa mukimnya lebih dari yang disyaratkan dalam peraturan Akademik Unila; 7 tahun S-1; 5 tahun S-2 dan D-3

Sumber : BAK Unila s.d. Agustus 2016

*Catatan: Untuk FKIP data bersumber langsung dari Fakultas KIP
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Tabel 9. Jumlah mahasiswa penerima beasiswa 5 tahun terakhir

Tahun Akademik

No Jenis Beasiswa
2011/2012 | 201212013 | 2013/2014 | 2014/2015 | 2015/2016
1 |Supersemar 70 45 45 45 45
2 |BBP-PPA 0 0 0 1,000 1.000
3 |PPA 1.100 1.150 1.150 1,000 1.000
4 |Yayasan Kasih A & A Rachmat 20 20 20 18 25
5  [Perusahaan Gas NegaralPT GAS 0 75 75 75 75
6 |PT. Telkomsel 0 0 0 0 7
7 |Bank Indonesia 0 0 40 0 40
8  |Yayasan Salim 0 0 0 0 3
9 |Karya Salemba Empat 0 0 0 0 10
10 [BBM 1.318 1.280 0 0 0
11 [KOMATSU 4 0 0 0 0
12 [BIN 4 0 0 0 0
13 |Eka Tjipta Foundation 10 0 0 0 0
14 |Yayasan Toyota & Astra 9 9 0 0 0
15 |YAAB ORBIT 1 0 0 0 0
16 |Pegadaian 10 0 0 0 0
17 [BUMN 87 87 87 0 0
18 [OIKOUMENE 1 0 0 0 0
19 [Bantuan Skripsi ( Coca Cola) 8 0 0 0 0
20 |PGN 75 0 0 0 0
21 |PHKI 38 0 0 0 0
22 |BPPS(S-2) 76 0 0 0 0
23 |Bakrie Foundation (S-2) 6 0 0 0 0
24 |IM-Here 2 0 0 0 0
25 |IM-Here (S-3) 6 0 0 0 0
26 |Beasiswa Unggulan 7 0 0 0 0
Jumlah 2872 2.666 1.417 2138 2.205

Sumber : Bag. Kemahasiswaan Unila s.d. Agustus 2016
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Tabel 11. Jumlah tenaga pendidik tetap Unila per jurusan 3 tahun terakhir

Tahun Akademik
No. Fakultas Jurusan
2013/2014 | 2014/2015 | 2015/2016
A [Ekonomi & Bisnis Manajemen 43 40 42
Ekonomi Pembangunan 37 32 30
Akuntansi 31 37 40
Jumlah Dosen FE 111 109 112
B |Hukum Perdata - 34 32
Pidana - 20 21
HTN E 15 17
HAN - 17 16
Hukum Internasional - 15 15
limu Hukum 102 - B
Jumlah Dosen FH 102 101 100
C [KkIP Pend. Matematika dan IPA 48 48 48
Pend. llmu Pengetahuan Sosial 44 42 42
Pend. Bahasa dan Seni 51 49 49
limu Pendidikan 71 71 70
Jumlah Dosen FKIP 214 210 209
D |Pertanian Agroteknologi 88 84 83
Peternakan 43 41 28
Kehutanan 30 30 26
Teknik Pertanian 30 27 23
Budidaya Perairan 22 22 21
Agribisnis 24 23 42
Teknologi Hasil Pertanian 19 20 31
Jumlah Dosen FP 256 247 254
E |Teknik Teknik sipil 43 69 66
Teknik Mesin 34 32 32
Teknik Elektro 67 43 42
Teknik Kimia 19 18 18
Teknik Geofisika 10 10 10
Jumlah Dosen FT 173 172 168
F lisip Sosiologi 24 22 23
Pemerintahan 21 25 23
limu Komunikasi 19 22 24
limu Administrasi Negara 19 18 19
lImu Administrasi Bisnis 23 19 18
Hubungan Internasional - - 7
Jumlah Dosen FISIP 106 106 114
G |MIPA Matematika 40 23 23
Kimia 31 31 30
Fisika 18 18 18
Biologi 34 33 33
lImu Komputer - 17 17
Jumlah Dosen FMIPA 123 122 121
H |Kedokteran Pendidikan Dokter 60 57 74
Jumlah Dosen Kedokteran 60 57 74
Jumlah Dosen Unila (D) 1,146 1,124 1,152
Jumlah Mahasiswa (M)* 26,219 25,194 31,576
Rasio dosen : mahasiswa 1:22,9 1:22,4 1:27,4

Sumber : Bag. Kepegawaian BUK s.d. Agustus 2015
*Catatan: Untuk FKIPdan FMIPA data bersumber langsung dari Fakultas

Pidato Rektor Unila 2016




VdIW selnye Lep bunsbBue| Jaquinsiaq eep YdIN4 ¥mun :uejejeD,
910z snisnby "p's yNg uelemebaday ‘Beg : Jaqung

9l Sl l 6 6 0 14 14 0 |ejoL
0l 9 6 9 ] 0 € 9 € 9 0 0 Z Z Z Z 0 0 yejwnr
0 0 [0 0 0 0 0 0 |0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 uelapjopay| ‘g
6 S [8 S l 0 l Z |l Z 0 0 0 0 0 0 0 0 VdIN| "2
0 0 |0 0 0 0 0 l 10 | 0 0 3 3 l l 0 0 o4 Nwij| uep |eisog nwji| ‘9
] 0 | 0 0 0 0 Z |0 Z 0 0 3 0 l 0 0 0 AWBL| G
0 0 |0 0 0 0 [4 [ 4 L 0 0 0 3 0 L 0 0 ueluepsd| ‘v
0 0 |0 0 0 0 0 0 |0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 ueyIpipuad nwj| uep ueninbayy| ‘¢
0 [ (o] l 0 0 0 0 |0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 wnyny| ¢
0 0 |0 0 0 0 0 0 |0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 slusig uep lwouox3| "}
d d 1 d 1 d 1] d 1 d 1 d 1] d 1 d 1
1ejoL €S [43 lejol €S [43 lejol €S (43 sejjnye4 ‘ON
9102/s1L02 sLoz/vioe 102/€102
1abau Jenj Jiyyeuad) unyel ¢ Jefejaq ueysebnyip Buek yipipuad ebeua) yejwne "¢l [9qel
dIM seynye4 ep Bunsbue| Jaquinsiaqg elep diM4 ynun :ueejen,
910z smisnby "p's MNg uelemebaday ‘Beg : Jaquing
6¢€ 8¢ l 1S VA4 14 9€ LE S |ejol
lc | 8L |0C |8l ] 0 oclle|sgL |62 ] ¢ c | 6L 2L 2L ¥ Z € yejwnr
€ € Z € I 0 Z ¢ |0 0 Z Z € 14 l 0 Z Z uelepjopay| '8
4 4 Z Z 0 0 Z [ 4 | 0 0 0 3 0 l 0 0 VdIN] "2
0 l 0 3 0 0 l v [l 14 0 0 14 ] 14 l 0 0 ARI0d Nwij| uep |elsog nwil| "9
0 l 0 3 0 0 0 ¢ |0 Z 0 0 0 ] 0 l 0 0 qu¥al| 'g
4 € 4 € 0 0 14 S |2 S 0 0 3 ] ] l 0 0 uelueued| ‘v
oL A 0l A 0 0 |22 O 1 O (1" [0 0 oL | LL oL oL 0 ] ueyipipuad nwij| uep ueninbayj| "¢
0 l 0 I 0 0 0 € |0 € 0 0 3 0 l 0 0 0 wnynH| ¢
4 0 Z 0 0 0 Z A 4 4 0 0 0 0 0 0 0 0 slusig uep jwouox3| "L
d d L d L d d 1 d L d a d a d a
lejol €S Zs |ejol €S 43 1ejoL €S Zs sejnyjeq ‘ON
9102/51L02 S1L02/vL0C 102/€1L02

11abau wejep Jiyyea} unye) ¢ Jefejaq ueysebnyip Buek yipipuad ebeus) yejwnr "z [aqel

O
-
o
oV}
v
<
=

—

o
+—
—=

(]
o

e}
+—

©
=
o




Tabel 14. Daftar nama tenaga pendidik/kependidikan yang lulus studi S-2 pada tahun akademik 2015/2016

Nama Tenaga Pendidik/kependidikan Menyelesaikan Studi Lanjut

Fakultas
No Nama Perguruan Tinggi
Fak Ekonormi dan Bisnis 1 Bgsuk| Wlbgwo Un!vers!tas Lampung
2 [Mirwan Karim Universitas Lampung
Fak Hukum 1] |
FKIP 1] |
F. Pertanian 1] |
Fak. Teknik 1] |
Fak. ISIP 1 [Emi Rahmawati [Universitas Lampung
Fak MIPA 1 |Salman Farisi Un!verSftas Lampung
2 |Bambang Hermanto Universitas Gadjah Mada
1 [Dwita Oktaria Universitas Indonesia
2 |Diana Mayasari Universitas Indonesia
3 |Dwi Indria Anggraini Universitas Indonesia
4 |Hanna Mutiara Universitas Padjadjaran
5 [Merry Indah Sari Universitas Gadjah Mada
Fak Kedokteran 6 |Oktafany Universitas Indonesia
7 |Rasmi Zakiah Aktarlina Universitas Andalas
8 [Ricky Ramahian Universitas Gadjah Mada
9 |Rizki Hanriko Universitas Padjadjaran
10 |Rodiani Universitas Sriwijaya
1 |Apandi, S.Sos., M.Si. Universitas Lampung
KPA 2 |Edwin Herwani, S.Kom., M.Si. Universitas Lampung
3 |Sudirman, S.Sos., M.Si. Universitas Lampung
4 |Indrayati Putri Idrus, S.H., M.H. Universitas Lampung
Jumlah 17 Orang

Sumber : Bag. Kepegawaian BUK s.d. Agustus 2016
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Tabel 15. Daftar nama tenaga pendidik/kependidikan yang lulus studi S-3 pada tahun akademik 2015/2016

Fakultas Nama Tenaga Pendidik/kependidikan Menyelesaikan Studi Lanjut
No Nama Perguruan Tinggi
Fak Ekonomi dan Bisnis 1_|Farichah Universitas Gadjah Mada
2 |Agrianti Komalasari Universitas Gadjah Mada
3 _|Arivina Ratih Yulihar Taher Universitas Gadjah Mada
4 |Lies Maria Hamzah Universitas Gadjah Mada
1 [Amnawaty Universitas Diponegoro
Fak Hukum 2 |Rohaini Kapazayva quversity, Japan
3 |Sunaryo Universitas Diponegoro
4 |Yusnani Hasyim Zum Universitas Diponegoro
1 |Sumarti Univ. Pendidikan Indonesia
FKIP 2 |ling Sunarti Universitas Gadjah Mada
3 |Neni Hasnunidah Universitas Negeri Malang
1 |Ali Husni Universitas Padjadjaran
2 |Gunardi Djoko Winarno Institut Pertanian Bogor
3 |Hidayat Pujisiswanto Universitas Gadjah Mada
F.Pertanian 4 |Mohamad Amin Uni\_/ersitas ngjah Mada
5 |Rahmat Safe'i Institut Pertanian Bogor
6 [Serly Silviyanti Soepratiko Institut Pertanian Bogor
7 __|Siti suharyatun Universitas Gadjah Mada
8 |Teguh Endaryanto Institut Pertanian Bogor
1 [Citra Persada Institut Pertanian Bogor
2 |Aleksander Purba Yokohama National University, Jepang.
3 |Diah Permata Doshisha University Koyo, Japan
4 |Endro Prasetyo Wahono Universitas Gadjah Mada
5 |FX Arianto Setyawan Kyushu Institut of Technology, Jepang
Fak. Teknik 6 |Henry Binsar Hamonangan Sitorus Ul & Prancis (Double Degree)
’ 7 _|Khairudin Kyushu Institut of Technology, Jepang
8 |Misfa Susanto Brad Ford University, Inggris
9 |Ratna Widyawati ‘Yamaguchi University, Japan
10 |Sri Purwiyanti Ul & Jepang (Double Degree)
11 |Nandi Haerudin Universitas Gadjah Mada
12 |Masdar Helmi University of Nottingham, Inggris
Fak. ISIP [ 1 [ibrahim Besar JUniversitas Padjajaran
1 |Aang Nuryaman Institut Teknologi Bandung
2 |Mita Rilyanti Institut Teknologi Bandung
Fak. MIPA 3 |NiLuh GedeR.J Toyohashi University Technology, Japan
. 4 |Nurhasanah Institut Teknologi Bandung
5 |Trisyanto Tecknology of Kanazawa, Japan
6 |Zipora Sembiring Universitas Padjajaran
Fak.Kedokteran [ 1] [
KPA [ 1] [
Jumlah [ 38 Orang

Sumber : Bag. Kepegawaian BUK s.d. Agustus 2016
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Tabel 16. Kualifikasi pendidikan tenaga pendidik tetap Unila per jurusan/bagian per fakultas

Tahun Akademik 2015/2016

NO. FAKULTAS / PRODI
S1 [ S2 | S3 | Sp JUMLAH % S2 +S3
A. |FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
1 | Manajemen 2 28 12 0 42 95,24
2 | Akuntansi 1 29 10 0 40 97,50
3| LESP 2 16 12 0 30 93,33
Sub Total 5 73 34 0 112 95,54
B. [FAKULTAS HUKUM
1 |Perdata 0 24 8 0 32 100,00
2 |Pidana 0 15 6 0 21 100,00
3 [HTN 0 14 3 0 17 100,00
4 |HAN 0 12 4 0 16 100,00
5 |Hukum Internasional 0 14 1 0 15 100,00
Sub Total 0 79 | 22 0 101 100,00
C. |FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
1 | Pend. Matematika dan IPA 0 35 13 0 48 100,00
2 | Pend.IPS 0 35 7 0 42 100,00
3 | Pend.Bahasa dan Seni 0 29 20 0 49 100,00
4 | limu Pendidikan 0 54 16 0 70 100,00
Sub Total 0 153 | 56 0 209 100,00
D. |FAKULTAS PERTANIAN
1 [Agroekoteknologi 1 40 42 0 83 98,80
2 |Sosek/Agrobisnis 1 22 19 0 42 97,62
3 [Teknik Hasil Pertanian 0 16 15 0 31 100,00
4 |Produksi Ternak 2 17 9 0 28 92,86
5 |Teknik Pertanian 2 12 9 0 23 91,30
6 |Manajemen Hutan 0 13 13 0 26 100,00
7 |Budi. Perairan/Perikanan 0 19 2 0 21 100,00
Sub Total 6 139 [ 109 [ 0O 254 97,64
E. [FAKULTAS TEKNIK
1 | Teknik Elektro 0 25 17 0 42 100,00
2 | Teknik Mesin 1 20 1 0 32 96,88
3 | Teknik Sipil 1 53 12 0 66 98,48
4 | Teknik Kimia 0 13 5 0 18 100,00
5 | Teknik Geofisika 0 6 4 0 10 100,00
Sub Total 2 17 | 49 0 168 98,81
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Tahun Akademik 2015/2016
NO. FAKULTAS / PRODI
S1 | S2 | S3 | Sp | JUMLAH % S2 +83
F. |FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN POLITIK
1| lmu Pemerintahan 0 17 6 0 23 100,00
2 | lmu Komunikasi 1 16 7 0 24 95,83
3 | llmu Administrasi Negara 0 14 5 0 19 100,00
4 | limu Administrasi Bisnis 1 14 3 0 18 94,44
5 | Sosiologi 2 17 4 0 23 91,30
6 | Hubungan Internasional 0 7 0 0 7 100,00
Sub Total 4 8 | 25 0 114 96,49
G. FAKULTAS MATEMATIKA DAN IPA
1 |Matematika 0 15 8 0 23 100,00
2 |Kimia 1 13 16 0 30 96,67
3 |Fisika 1 10 7 0 18 94,44
4 |Biologi 0 22 1" 0 33 100,00
5 |limu Komputer 0 15 2 0 17 100,00
Sub Total 2 75 | 44 0 121 98,35
H. FAKULTAS KEDOKTERAN
1 |Pendidikan Kedokteran 23 39 4 8 74 58,11
Sub Total 23 | 39 4 8 74 58,11
TOTAL 42 | 760 | 343 | 8 1153

Sumber Bag. Kepegawaian BUK s.d. Agustus 2016
*Catatan: Untuk FKIP dan FMIPA data bersumber langsung dari Fakultas
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Tabel 19. Jumlah tenaga kependidikan per unit kerja Unila 3 tahun terakhir

Tenaga Kependidikan (orang)
Unit Kerja
2013/2014 2014/2015 2015/2016

BUK 255 247 307
BAK 29 28 29
BPHM 32 25 34
FEB 54 77 55
FH 43 57 51
FKIP 108 98 115
FP 94 88 10
FT 74 79 87
FISIP 39 48 51
FMIPA 60 63 70
FK 42 40 54
UPT & Lembaga 133 142 137
Jumlah Tenaga
Kependidikat? L e b
a. Klasifikasi PNS:

- Umum 578 574 571

- Teknisi/Laboran 46 48 46

- Pustakawan 17 17 16

- Arsiparis 1 1 1

- Perawat 1 1 0
Analis Kepegawaian 0 1 1
Jumlah PNS 643 642 635
b. Status Tenaga Kontrak

- Honorer 41 41 29

- Kontrak 279 310 435
Jumlah Tenaga Kontrak 320 351 464

Catatan : Tahun 2016 posisi perawat 1 orang beralih tugas menjadi laboran
Sumber; Bag. Kepegawaian Unila s.d. Bulan Agustus 2016
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Tabel 21. Daftar tenaga pendidik dan kependidikan yang wafat & purnabakti tahun ajaran 2015/2016

UNIT
NO. NAMA NIP KERJA TMT PENSIUN
A. | Tenaga Pendidik Wafat
1 Prof. Khaidir Anwar 195503141986031001 FH 11-12-2015
2 Shafruddin, S.H., M.H. 196002071986031001 FH 01-06-2016
3 Rosana, M.Si 195705141985031004 FKIP 01-06-2016
4 Drs. Ikhsan Syueb, M.H. 195301051980031003 FKIP 01-12-2015
S Drs. Usman Adam, M.Pd. 195202291983031004 FKIP 01-01-2016
6 Yuliarto Raharjo, M.T. 196607131999031002 FT 01-10-2016
[ B [ Tenaga Kependidikan Wafat
1 Mohamad Tohir 196105101981021000 FISIP 01-06-2019
C | Tenaga Pendidik Purnabakti
1 Prof. Dr. S.S.P. Panjaitan, S.E., M.Sc.  |194511111967121001 FEB 01-12-2015
2 Iban Sofyan, S.E, M.Si. 195012141985031001 FEB 01-01-2016
3 Dr. Johannes Damiri, S.E., M.Sc. 195106201977031001 FEB 01-07-2016
4 Yurni Atmaja, S.E., M.Si. 195107111983031001 FEB 01-08-2016
5 Drs. Baharuddin, M.Pd. 195105071981031002 FKIP 01-06-2016
6 Ir. Umi Kalsum, M.S. 195111141981122001 FP 01-12-2016
7 Dr. Herawati Soekardi, M.S. 195108141985032001 FMIPA 01-09-2016
8 M. Syatibi, S.E. 195102031981031002 FEB 01-03-2016
D | Tenaga Kependidikan Purnabakti
1 Dra. Cik Nunah 195801061981022001 FISIP 01-02-2016
2 Joko Setiaji, S.Pd. 195801171981021003 FKIP 01-02-2016
3 Dra. Nurhidayah 195802101985032002 FP 01-03-2016
4 Subagio, S.Pd. 195803021981021001 FT 01-04-2016
5 Gilik 195803027198131001 FKIP 01-04-2016
6 Sunarya 195804031982031004 BUK 01-05-2016
7 Syafe'i 195807111981031005 FT 01-06-2016
8 Drs. Buchori Nawawi 195806041982031001 LPPM 01-07-2016
9 Khairudin 195807111979031001 BAK 01-08-2016
10 | Pathoni Sengaji 195808171982031004 FISIP 01-09-2016
E Tenaga Pendidik Pensiun Dini
1 |Dra. Susana Luwi, M.Si., Akt 196009191987032004 FEB 01-02-2016
2 |Uceu Fuad Hasan, S.T., M.T. 197605012000031001 FT 23-03-2016
F Tenaga Kependidikan Pensiun Dini
1 |Suparwoto 196008161982031004 FEB 01-04-2016
2 |Jamaluddin 196102211981021001 FH 01-03-2016

Sumber: Bag. Kepegawaian Unila s.d. Bulan September 2016
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Tabel 22. Jumlah koleksi buku, jurnal, skripsi, dan tesis di perpustakaan Unila 3 tahun terakhir

Tahun Akademik
No Kelompok limu
2013/2014 2014/2015 2015/2016
A [BUKU Judul Eks Judul Eks Judul Eks
- IPA/Murni 3.110 10.159 4440 24987 6.690 53.009
-|PS 12.399 40.534 14.624 82.407 15.243 87.921
- Agama 814 2.653 1972 11.054 2.906 19.718
- Umum 742 2418 1.895 10.901 11.206 83.373
- Filsafat 543 1.767 1,681 9.427 2.371 14.341
- Bahasa 723 2.354 1.873 10.490 4476 28.582
- llmu Pengetahuan
Praktis/Teknologi 9.339 30.528 11.102 62.569 19919 129.594
- Kesenian ffiburan, Olahraga 468|152 1557| 8718|2014 12351
- Kesusasteraan 631 2.054 1.731 9.093 2.260 15.408
- Sejarah, Biografi, dan limu
Bumi 679 221 1783 9,982 2434 14787
E-Book 124 124 124 124 248 248
Jumlah 29.572 96.324 42.658 239.752 | 69.519 [ 459.332
B [JURNAL
- Jurnal internasional 179 420 185 445 198 476
- Jurnal nasional terakreditasi
82 82 88 88 163 603
- Jumal tak  terakreditasi 209 838 214 881 350 1369
- Proseding 110 150 17 165 129 248
E-Jurnal - - - - - -
Jumlah 580 1.490 604 1.579 840 2.6%
C |SKRIPSI
- Skripsi 11.374 11.374 13.036 13.036 16.935 16.935
-Skripsi Digital 15.597 15.597
Jumlah 11.374 11.374 13.036 13.036 32.532 32.532
D |TESIS
- Tesis 843 843 979 979 1.276 1.276
-Tesis Digital 2.184 2.184
Jumlah 843 843 979 979 3.460 3.460

Sumber : UPT Perpustakaan Unila s.d. Agustus 2016
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Tabel 24. Luas ruang kerja tenaga p

didikl dan tenaga k

Unila 3 tahun terakhir

Tahun Akademik
2013/2014 201412015 2015/2016
o P Luas Ruang Dosen/T. | - 2 per |Luas Ruang Dosen/T. | 2 per |Luas Ruang Dosen'T. | -2 per
Kepend Kepend Kepend
(m2) (orang) orang (m2) {orang) orang (m2) {orang) orang
1 |Ekonomi & Bisnis

a. R. Kerja Dosen 819 111 74 794,93 109) 73 794,93 112 71
b. R. Kerja Admin. 1721 54 31,9] 1217,19 77 15,8 1217,19 55| 221
c. R. Lain-lain | | N

1. R. Lab/Studio/Bengkel

2.R. Ibadah

3. Fasilitas Olahraga

4. Asrama Mahasiswa

5. Toilet

6. R. Kegiatan mahasiswa

7. Kantin

2 |Hukum

a. R. Kerja Dosen 834 102 8.2 832 101 8,2 832 100 83
b. R. Kerja Admin. 488 43 11,3] 488 57 8,6 488 51 9,6
c. R. Lain-lain

1.R. Lab/Studio/Bengkel 176) 176 176

2.R. Ibadah 65 65 65

3. Fasilitas Olahraga

4. Asrama Mahasiswa

5. Toilet 258 258 258

6. R. Kegiatan mahasiswa 104 104 104

7. Kantin

3 [KIP

a. R. Kerja Dosen 2,036 214 9,5 1.923 210 9,2 1.923 209] 9.2
b. R. Kerja Admin. 942 108 87 734 98 75 734 115 64
c. R. Lain-lain g

1. R. Lab/Studio/Bengkel 830 830 830)

2.R.lbadah 166] 166] 166]

3. Fasilitas Olahraga

4. Asrama Mahasiswa

5. Toilet 552 552| 552

6. R. Kegiatan mahasiswa 89 89 89)

7. Kantin

4 |Pertanian

a. R. Kerja Dosen 3.546 256 13,9) 4.545 247 184 4.545 254 17,9)
b. R. Kerja Admin. 2.659 94 283 2.959 88 336 2.959 110 26,9)
c. R. Lain-lain - | 12244,65 12244,65

1. R. Lab/Studio/Bengkel

2.R. Ibadah

3. Fasilitas Olahraga

4. Asrama Mahasiswa

5. Toilet

6. R. Kegiatan mahasiswa

7. Kantin

5 [Teknik

a. R. Kerja Dosen 518 174 3,0 518 172] 3,0 518 168] 3,1
b. R. Kerja Admin. 7.396)] 74 18,9) 7.396)] 79 17,7] 1.396 87 16,0
c. R. Lain-lain

1. R. Lab/Studio/Bengkel 15.946 15.946 15.946

2.R. Ibadah 150) 150) 150)

3. Fasilitas Olahraga

4. Asrama Mahasiswa

5. Toilet 1.146 1.146 1.146

6. R. Kegiatan mahasiswa 114 126) 126)

7. Kantin 145) 145) 145)
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Tahun Akademik
2013/2014 20142015 2015/2016

No FakultaslJenis Ruan
¢ Luas Ruang Dose
Kepend

(m2) (orang)

Dosen/T.
Kepend
(orang)

Dosen/T.
Kepend
(orang)

m per
orang

meper |Luas Ruang
orang (m2)

méper |Luas Ruang
orang (m2)

6 [ISIP
a. R. Kerja Dosen 667 107 6.2 750 106 71 750) 114 6,6
b. R. Kerja Admin. 669) 39) 172 7012 48 146,1 7012 51 137,5)
c. R. Lain-lain | - -

1. R. Lab/Studio/Bengkel

2.R. Ibadah

3. Fasilitas Olahraga

4. Asrama Mahasi

5. Toilet

6. R. Kegiatan mahasiswa

7. Kantin

7 |MIPA
a. R. Kerja Dosen 396 123 3.2 396 122 3.2 396 121 33]
b. R. Kerja Admin. 372 60 6,2, 372 63 5,9) 372 70 53
c. R. Lain-lain | - -
1.R. Lab/Studio/Bengkel 4974 4974 4974
2.R. Ibadah 9 9 9
3. Fasilitas Olahraga
4. Asrama Mahasi
5. Tolet 156] 156 53 156 53
6.R. Kegiatan i 448 48] 48]
7. Kantin

o

Kedokteran
a. R. Kerja Dosen 2@| 60 41 396 57 6,9 396 74 54
b. R. Kerja Admin. 56 42 13 372, 40 9,3 372, 54 6,9
c. R. Lain-lain | - -

1. R. Lab/Studio/Bengkel

2.R. Ibadah

3. Fasilitas Olahraga

4. Asrama Mahasi

5. Toilet

6. R. Kegiatan

7. Kantin

9 [KPA
b. R. Kerja Admin. 1400) 449 31 1400) 42| 3.2, 1400) 507| 28]
c. R. Lain-lain | | -
1. R. Lab/Studio/Bengkel
2.R. Ibadah
3. Fasilitas Olahraga
4. Asrama i 3863] 384 4 3863] 384 4 3863] 384 4
5. Toilet
6. R. Kegiatan
7. Kantin

S|

Pascasarjana
a. R. Kerja Dosen 526 25,92 15 25,92 15
b. R. Kerja Admin. 712 21,6] 15 21,6] 1,5
c. R. Lain-lain | -
1.R. Lab/Studio/Bengkel
2.R. Ibadah 10,8 10,8 10,8
3. Fasilitas Olahraga
4. Asrama Mat
5. Toilet 57| 57| 57
6. R. Kegiatan
7. Kantin
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Tahun Akademik

20132014 20142015 201512016
No Fakultas/Jenis Ruang EsRie Dosen/T. mper |Luas Ruang Dosen/T. mper |Luas Ruang Dosen/ T. nper
Kepend Kepend Kepend
(m2) (orang) | ©rang (m2) (orang) orang (m2) {orang) orang
11 (Total (Unila)
a. R. Kerja Dosen 9.590 1.147] 8,4 10.181 1.124] 9,1 10.181 1.152| 8,8
b. R. Kerja Admin. 9.473 963 9,8 15.972 992 16,1 15.238) 1.100 13,9
c. R. Lain-lain |
1. R. Lab/Studio/Bengkel 21.926 21.926 21.926|
2.R. Ibadah 401 401 401
3. Fasilitas Olahraga - B |
4, Asrama 3.863 S.ﬁ B.ﬁ
5. Toilet 2118 2118 2118
6. R. Kegiatan mahasi 755) 767] 767]
7. Kantin 145 143| 143|

Sumber : BUK Agustus 2016
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Tabel 25. Jumlah dana investasi prasarana 3 tahun terakhir dan rencana 5 tahun kedepan per unit kerja

Investasi 3 Tahun

Rencana Investasi 5 Tahun

No. Jenis Prasarana Tambahan Unit Kerja | o\ hir {Re. Juta) Mendatang
(Rp. Juta) |Sumber Dana
1 |Gedung G FEB FEB 1,623.665 6,548.265] APBN
2 |Lanjutan Gedung Kuliah FH FH 3,485.894 3,014.106] APBN
3 |Tanah pendukung pembelajaran FKIP 157,000.00} APBN
4 |Gedung Pendidikan Profesi Guru FKIP 8,000.00} APBN
5 |Gedung Penjaskes FKIP 15,000.00 APBN
6 |Laboratorium llmu Kehutanan FP 12,702.02 25,000.00] APBN
7 |Laboratorium Agroteknologi FP 5,000.00| 30,000.00) APBN
8  |Laboratorium limu Pertanian FP 20,000.00 35,000.00) APBN
9 |Gedung G FP FP 15,500.00 APBN
10 [Laboratorium Teknik FT 65,000.00 20,000.00] APBN
11 |Laboratorium Teknik Geofisika FT 10,000.00 25,000.00] APBN
12 |Gedung Teknik Geofisika FT 12,000.00] APBN
13 |Laboratorium lImu-ilmu Sosial FISIP/FE 2,002.59 15,000.00 APBN
14 |Laboratorium limu-ilmu Dasar FMIPA 3,347.71 33,000.00) APBN
15 |Revitalisasi Laboratorium FMIPA FMIPA 15,000.00 30,000.00] APBN
16 |Peralatan Kedokteran FK 1,000,000.00] APBN
17 |Rumah sakit pendidikan Unila FK 400,000.00} APBN
18 |Gedung Kedokteran FK 12,000.00 APBN
19 |Laboratorium llmu Lingkungan PASCA 1,997.68 20,000.00) APBN
20 |Gedung Pascasarjana PASCA 15,000.00 APBN
21 |Gedung Kerja sama Internasional UNILA 5,000.00} APBN
22 |Asrama Mahasiswa UNILA 25,000.00§ APBN
23 |Pembangunan kampus | Unila UNILA 25,000.00] APBN
24 |Gedung Inkubator Bisnis UPT PKK 15,000.00] APBN
25 |Alat Laboratorium FP FP 105,000.000] 26,890.000 APBN
26 |Lanjutan pembangunan Gedung FISIP FISIP 3,661.008] 18,170.032 PNBP
27 |Laboratorium Kedokteran (Program HPEQ) FK 4,082.540 20,917.460] APBN
28 |Buku Pustaka (Program HPEQ) PERPUST 10,215.002 5,000.000} APBN
29 |Revitalisasi Infrastruktur TIK TIK 20.000 19,980.000] APBN
30 |Penguatan kemampuan dan Keahlian Bidang limu Kehutanan, limu-limu FP
| |dasar, limu Ekonomi dan limu Lingkungan 20.000 APBN
31 |Pembangunan Gedung Pascasarjana FKIP Tahap VI FKIP 2,155.000 PNBP
32 |Pengadaan Bahan Pustaka PERPUST 1,000.000| APBN
33 |Pembangunan Gedung Peternakan Lt.3 FP 4,286.750 PNBP
34 |Pembangunan Gedung Student Centre Fakultas Ekonomi FEB 2,484.142) 7,844.700]
35 |Rehabilitasi gedung kuliah N dan B Fakultas Pertanian FP 15,500.00 APBN
36 |Pembangunan k Gedung Pascasarjana FKIP Tahap VI FKIP 2,095.136 PNBP
37 |Pembangunan Gedung Kuliah Bersama FMIPA FMIPA 3,452.504 3,500.000} PNBP
38 |Pengembangan IT dalam Rangka Peningkatan Kualitas Pendidikan TIK 59,999.577 APBN
39 |Gedung Kuliah Bersama Tahap Kedua FMIPA FMIPA 1,464.000| PNBP
40 |[anjutan Pengawasan & Pembangunan Gedung Kuiah Bersarma Tanap FMIPA 30000000  PNBP
Ketiga fmipa
4 l dung Laboratorium Biomelekuler FK FK 3,046.00 12,044.428| PNBP
42 |Rehabilitas Gedung J FKIP Unila FKIP 5,855.540) PNBP
43 |Pembangunan Gedung Pusat pengembangan Kewirausahaan FEB FEB 2,712.980 PNBP
44 |Rehabilitas Tahap | Gedung B FKIP Unila FKIP 3,500.000] PNBP
45 |Pembangunan Gedung Tahap Lanjutan FMIPA FMIPA 3,500.000 PNBP
46 |Bangunan Gedung Pascasarjana PASCA 1,250.000
TOTAL 374,141.31 2,065,727.51

Sumber: Perencanaan BPHM 2016
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Tabel. 26.a Kinerja lembaga dalam bidang penelitian

Jumlah Proposal Penelitian
No. Sumber/Skim Tahun
2013 2014 2015 2016
1|PNBP
Penelitian Dosen Senior 65 35 80
Penelitian Dosen Yunior 50 35 50
2|DIKTI
Penelitian Unggulan Perguruan Tinggi 24 6 7 9
Penelitian Hibah Bersaing 76 40 69 76
Penelitian Kerjasama Antar Perguruan Tinggi
Penelitian Tim Pasca Sarjana - - 1 1
Penelitian Fundamental 14 5 23 27
Penelitian Disertasi Doktor 8 8 1 4
Penelitian Unggulan Strategis Nasional 2
Kerjasama Luar Negeri dan Publikasi Internasional 1 2 1 1
Penelitian Strategis Nasional 23 12 10 8
Penelitian Kompetensi 6 7 10 17
Riset Andalan Perguruan Tinggi dan Industri
MP3EI 11 9 4 3
Biomedik
Ipteks - - 3 3
Pendidikan Magister Doktor Sarjana Unggul
Mobil Listrik Nasional
3|MANDIRI
4|FAKULTAS 204 228 229
5|APBN/BOPTN - 3
6|KERJASAMA 21 18 63 18
TOTAL 505 408 561 167

Sumber : LPPM Agustus 2016
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Tabel 26.b. Jumlah judul dan dana penelitian yang dilaksanakan Unila 3 tahun terakhir

A. Dana PNBP
Tahun Akademik
No Nama Unit Kerja 20132014 201412015 2015/2016
Judul | Dana(RpJuta) | Judul | Dana(RpJuta) | Judul | Dana(Rp Juta)
1 [Fakultas Ekonomi & Bisnis 56 47500 56 475.00
2 |Fakultas Hukum 25 20000 27 4925 3 291.30
3 |Fakultas KIP 52 30000 45 30000| 67 435.00
4 |Fakultas Pertanian 17 21500 39 338.00
5 |Fakultas Teknik 2 10800 29 116.00
6 |Fakultas ISIP kY] 19200 32 250.00
7 |Fakultas MIPA 10 10000 10 100.00
8 |Fakultas Kedokteran 26 565.00| 30 864.50
9 [LPPM 10 875001 130 1,300.00| 100 1,300.00
Jumlah 315 3,030.00 398 399275 199 2,026.30
B. Kemenristek diki
Tahun Akademik
No Nama Unit Kerja 201312014 20142015 20152016
Judul | Dana(RpJuta) | Judul | Dana(RpJuta) | Judul | Dana(Rp Juta)
1 [Fakultas Ekonomi & Bisnis 2 80.00 6 400 7 347.00
2 |Fakultas Hukum 4 328.00 1 5000 2 150.00
3 |Fakultas KIP 8 32000 25 144600 22 1,305.00
4 [Fakultas Pertanian 2% 186650 | 32 219050 | 42 2,710.00
5 |Fakultas Teknik 2 149569 35 249900 31 2,147.00
6 |Fakultas ISIP 6 30350 12 750 | 16 813.30
7 [Fakultas MIPA 2 1,574.49 25 211300 26 2,116.00
g |Fakultas Kedokteran 2 80.00 3 18700 3 150.00
9 [LPPM - - - -
Jumlah 89 6,048.19[ 139 9477.00( 149 9,738.30
C. Dana Nasional di Luar Kemenristek Dikti
Tahun Akademik
No Nama Unit Kerja 201312014 201412015 2015/2016
Judul | Dana(RpJuta) | Judul | Dana(RpJuta) | Judul | Dana(Rp Juta)
Jumlah
D. Dana Kerjasama Pemerintah Kabupaten/Kota dan BUMN
Tahun Akademik
No Nama Unit Kerja 20132014 201412015 20152016
Judul | Dana(RpJuta) | Judul | Dana(RpJuta) | Judul | Dana(Rp Juta)
1 |LPPM 8 2,897.04 13 291450
Jumlah 17 3,612.60 8 2,897.04 0.00

Sumber: LPPM s.d. Agustus 2016
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Tabel 30. Daftar PATEN/ HaKl yang dimiliki oleh Unila

Bentuk Penghargaan*
i heniabana PATEN| HaKi
1 |Alat Bantu Shalat \
2 |Zakat v
3 |Metode Pembuatan Kalsium Heksaluminat Dgn Teknik Reaksi Insitu Sintering v
4 |Komposisi Mikro-Fungi U/ Mendegradasi Ligno-selulosa & Metode Mendapatkan Komposisi Tsb v
5 [Alat Ukur Frekuensi Getaran Mekanik Berbasis Sistem Sensor Optik &Kantilever N’
6 |Pengemasan Ber-Atmosfir-Termodifikasi Buah Duku Dgn Aplikasi Chitosan N’
7 |Proses Pembuatan Mineral Mikro Organik untuk Pakan Ternak N
8 |Metode Pembuatan Metil Ester Sulfonat dari Minyak Jarak Pagar kY
9 |Metode Ekstraksi Silika dari Sekam Padi v‘
10 |Alat Pemindai 2D Untuk Uji Homogeneitas Konduktivitas Panas Bahan Konduktor v
11 [Formulasi Pakan Ayam Dengan Menggunakan Zeolit Untuk Meningkatkan Kualitas Telur v
12 [Rancang Bangun Alat Pemantau Kondisi Pelumas Mesin Berbasis Mikro Kontroler Berdasarkan Pengukuran Viskositas v
Metode Bola Jatuh (Falling Ball Methods)
13 [Sintesis Superkonduktor Bi-2212 (Dengan Doping Pb) Dan Bi-2223 (Tanpa Dan Dengan Doping Pb) Menggunakan v

Metode Kcl-Flux

14 Identifikasi Senyawa Alkaloid dan Terpenoid dari Buah Lada (Piper Nigrum Linn) dan Uji Aktivitasnya Sebagai Insektisida N’
Botani Terhadap Hama Kubis-Kubisan (Plutella Xylostella)

15 [Penangkapan Polutan Asap Hasil Pembakaran Zat Organik Dengan Menggunakan Air B

16 |Rumah Sederhana Menggunakan Panel Ferosemen Pracetak Dan Atap Baja Ringan V

17 |Konstruksi Matras Ferosemen Cerucuk Bambu (Matferumbu) Untuk Peningkatan Daya Dukung Tanah Lunak v

18 [Komposisi ekstrak gambir (Uncaria gambir roxb ) sebagai inhibitor kerak v

19 [Alat adsorpsi-desorpsi kontinyu logam berat. v

20 |Senyawa Tri-Fenil Timah (Iv) Nitro-Benzoat, [(C6h5)3 Sn(Oocc6h4(No2))] Sebagai Bahan Anti-Kanker Dan Metode v
Pembuatannya

21 |Penggunaan Senyawa-Senyawa Bio-Aktif Dari Beberapa Tumbuhan Arto-Carpus Sebagai Anti-Malaria N’

22 [Sintesis Material Bio-Massa Alga Chefoceros Sp Dengan Pelapisan Silika-Fe304 Dan Penggunaannya Sebagai Adsorben|
Logam Berat

23 [Komposisi Larutan Tetrakis {(Dimetil Amino) Metil} C-Metil Kaliks[4] Resor-Sinarena Sebagai Senyawa Inhibitor Kerak v

24 |Ekstrak Serbuk Daun Gamal (Gliricidi Amaculata Hbr) Sebagai Insektisida Nabati v

25 |Proses Pengolahan Limbah Cair Tiga Industri Menggunakan Rekayasa Teknologi Sel Termobilisasi v

26 [Kompor Gasifikasi Kayu V

27 |Brusein-c dari buah makasar (Brucea javanica) sebagai bahan akif insektisida alami hama walang sangit dan wereng v
coklat

28 |Kontruksi Jalan diatas tanah lunak menggunakan matras dinding ferosemen N’

29 |Metode Pembuatan Agen Penginduksi Dekomposisi dari Mikrofungi Saprotrof Tanah Untuk Kesuburan Tanah V

30 [Metode Pembuatan Calcium Beta Aluminate dengan bahan dasar Calcium carbonate Dari Cangkang Telur Dan Alumina v
Menggunakan Teknik Reaksi Sintering

31 |Pembuatan Plastik Biodegradable Berbasis Pati Sorgum v

32 |Pemindai Magnetik Yang dapat dibawa untuk Uji tidak merusak Bahan Konduktor v

33 |Sistem Pemindai 2D untuk uji homogeneitas konduktivitas Termal Bahan Konduktor Alat pemindai 2D untuk uji v
homogeneitas Konduktivitas Panas Bahan konduktor

34 |Metode pembuatan serbuk biogenik silika amorf berbasis limbah biomaterial sekam padi dengan kombinasi teknik N’
leaching dan sintering

Sumber: LPPM Unila s.d. Agustus 2016
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Tabel. 31.a Kinerja lembaga dalam bidang pengabdian

Jumlah Pengabdian
Sumber/Skim Tahun
No 2013 2014 2015 2016
1|PNBP
Lektor Kepala 21 26 64 -
DIPA BLU 155 160 50
2|DIKTI
Ipteks Bagi Masyarakat 21 20 26 19
Ipteks Bagi Kewirausahaan - - - 1
Ipteks Bagi Produk Ekspor 1 - - -
Ipteks Bagi Inovasi Kreativitas Kampus - - -
Ipteks Bagi Desa Mitra
Ipteks Bagi Produk Unggulan Daerah
Hibah HI-LINK 4 4 4 3
Ipteks Bagi Wilayah 1 - 2 3
Ipteks Bagi Wilayah Antara PT-CSR / PT-PEMDA-CSR 1 2 2
KKN Pembelajaran Pemberdayaan Masyarakat 1 2 3 -
3|MANDIRI - - - -
4|FAKULTAS - - 164 -
5|APBN/BOPTN 20 31 - -
6|IPTEKDALIPI 3 3 1
KERJASAMA - - 1
TOTAL 225 248 318 28

Sumber : LPPM Agustus 2016
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Tabel 31.b. Jumlah judul dan dana pengabdian kepada masyarakat di Unila 3 tahun terakhir

A. Dana PNBP
Tahun Akademik
No Nama Unit Kerja 2013/2014 2014/2015 2015/2016
Judul J”"("j':t:)Rp Judul J”Tj:;';) RP [ Judul J“Tj:?;) Rp
1 |Ekonomi & Bisnis 26 147.00 15 75.00
2 |Hukum 47 262.50 27 198.00 32 249.20
3 |KIP 79 422.00 40 200.00 43 214.99
4 [Pertanian I 363.75 35 212.50
5 |Teknik 32 14950 25 100.00
6 |ISIP 40 203.50 27 100.00
7 |MIPA 32 165.75 10 50.00 10 50.00
8  |Kedokteran 41 162.00( 20 100.00
9 |LPPM 186 998| 114 1,100.00( 90 1,100.00
Jumlah 554 2,873.75 313 2,135.50 175 1,614.19
B. Dana PkM Kemenristek Dikti
Tahun Akademik
No Nama Unit Kerja 2013/2014 2014/2015 2015/2016
Judul J"TJE:)RP Judul J”Tj'l;';) RP [ Judul J“ij;) Rp
1 |Ekonomi & Bisnis - - 1 85.00 1 100.00
2 |Hukum - - - - - -
3 |Keguruan dan llmu Pendidikan 1 45.00 - - - -
4 [Pertanian 17 1,249.00 23 1,764.50 16 1,298.30
5 |Teknik 8 683.50 10 593.00 6 346.00
6 |llmu Sosial dan llmu Politik - - - - 2 86.50
7 [MIPA 2 86.50 3 172.50 4 206.00
8 |Kedokteran - - - - - -
9 [LPPM - - - - - -
Jumlah 28 2,064.00 37 2,615.00 29 2,036.80
C. Dana Mandiri Dosen
Tahun Akademik
2013/2014 2014/2015 2015/2016
No Nama Unit Kerja
Judul J“"(‘j'uat';) Re | Judul J”Tj'ig) Re | Judul JUTJ-ISZ) Bt
1 |Ekonomi & Bisnis 6
2 [Hukum 1
3 |Keguruan dan limu Pendidikan 8
4 |Pertanian 33
5 |Teknik 5
6 |limu Sosial dan llmu Politik 1
7 |MIPA 13
8 |Kedokteran
9 [LPPM 0
Jumlah 70
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D. Dana APBN atau BOPTN Unila

Tahun Akademik
o 2013/2014 2014/2015 2015/2016
No Nama Unit Kerja
Judul J“"(‘j';;')Rp Judul J“"(}'liz) Re | Judu J”"(‘j':t';)Rp
1 |Ekonomi & Bisnis 4 24.50
2 [Hukum 1 5.50
3 |Keguruan dan limu Pendidikan 5 32.00
4 |Pertanian 10 67.50
5 |Teknik 3 21.00
6 |llmu Sosial dan limu Politik 2 12.00
7 |MIPA 6 37.50
9  |Kedokteran 0
8 |LPPM 0 -
Jumlah 31 200.00
E. Dana Kerjasama LPPM Unila dengan Pemda, LIPI, Swasta & Instansi lain di luar Unila
Tahun Akademik
o 2013/2014 2014/2015 2015/2016
No Nama Unit Kerja
Judul J“"(}';';)Rp Judul J”’E'jtg) Re | judul J”"(‘jﬁ';)Rp
1 |Ekonomi & Bisnis 0
2 |Hukum 0
3 |Keguruan dan limu Pendidikan 0 -
4 |Pertanian 1 172.00 3 380.56
5 [Teknik 0
6 |llmu Sosial dan lmu Politik 0 -
7 |MIPA 1 110.00
8 |Kedokteran 0 -
9 |LPPM 44 9,568.17| 10 1,728.60
Jumlah 46 9,850.17| 13 2109.156
Total A+B+C+D+E+F 729 14,987.92 363 6,859.66 194 3,600.99
Total 3 Tahun Judu Jumiah Rp (uta)
1,286 25,448.57

*) Sumber : LPPM Unila s.d. Agustus 2016
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Tabel 35.a. Daftar mahaiswa asing program gelar di Unila

NO NAMA Asal Negara Program Studi Jenjang | Fakultas
1 |Park EunHa Korea Selatan | Teknik Sipil ST |FT
Abed Abdullah Mohammad Saleh
2 Rageh Yaman Pend. Bahasa Perancis S
3 [NiPeishi China Pend. Bahasa Indonesia | $2  [FKIP
Tabel 35 b. Data mahasiswa asing non degree program Unila
. Tahun

NO NAMA Asal Negara Program Studi Fakultas Akademik
f ggz:hAbd””ah Mohammad Saleh . an Bhs Indonesia 1 Tahun | FKIP | 201412015
2 |Sunakawa Akane Jepang Bhs Indonesia 1 Tahun FKIP 2014/2015
3 |Alicja Klitenik Polandia Bhs Indonesia 1 Tahun FKIP | 2014/2015

4 |Sawinee Kunket Thailand Bhs Indonesia 1 Tahun FKIP 2014/2015
5 |Popa Cristian Rumania Bhs Indonesia 1 Tahun FKIP | 2014/2015
6 [Sor Chanthoun Kamhoja Bhs Indonesia 1 Tahun FKIP | 2014/2015
7 [Viadimir Mato Slovakia Bhs Indonesia 1 Tahun FKIP | 2014/2015
8 [Sherali Jurayev Uzbekistan  |Bhs Indonesia 1 Tahun FKIP | 2014/2015
9 [Katerina Bartosova Ceko Bhs Indonesia 1 Tahun FKIP 2015/2016
10 |Aygerim Murzagaliyeva Kazakhstan  |Bhs Indonesia 1 Tahun FKIP | 20152016
11 |RosatYa Kamhoja Bhs Indonesia 1 Tahun FKIP 2015/2016
12 |Muslimah Hayiyakoh Thailand Bhs Indonesia 1 Tahun FKIP | 20152016
13 |Sanako Kobayashi Jepang Bhs Indonesia 1 Tahun FKIP | 20152016
14 |Kim Dung Tran Vigtnam Bhs Indonesia 1 Tahun FKIP | 20152016
15 |Zhu Xi Tiongkok Bhs Indonesia 1 Tahun FKIP | 20152016
16 |Bence Schmatovich Hungaria Bhs Indonesia 1 Tahun FKIP | 2016/2017
17 |Floria Marie Balhine Madagaskar  |Bhs Indonesia 1 Tahun FKIP 20 6/2017
18 |Andrianarivony Georges Leona  |Madagaskar  |Bhs Indonesia 1 Tahun FKIP | 2016/201

19 |Arthur Piotr Avri Polandia Bhs Indonesia 1 Tahun FKIP 2016/201
20  |David Marko Slovakia Bhs Indonesia 1 Tahun FKIP | 2016/2017
21 |VuNgoc Thuy Trinch Vigtnam Bhs Indonesia 1 Tahun FKIP | 2016/2017

Sumber : Bagian Kerja Sama PKLI s.d. Agustus 2016
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Tabel 36. Nama dan status akreditasi program studi 5 tahun terakhir

. Akreditasi BAN Sertifikasi
No Program Studi o S0
2012 | 2013 | 2014 ‘ 2015 ‘ 2016
A [PROGRAM DOKTOR (S-3)
Fakultas Ekonomi dan Bisnis
lImu Ekonomi IHERERESTT
Fakultas Pertanian
lImu Pertanian R ERE PS Baru
Jumlah Program Doktor (S-3) 0 0 2 2 2 .
B |PROGRAM MAGISTER (S-2)
Fakultas Ekonomi dan Bisnis
1. Magister Manajemen VIV V] ] A \
2. Magister Akuntansi VIV V] B \
3 Magister mu Ekonomi VIV V] B \
Fakultas Hukum
Magister Hukum IENERERE B [
Fakultas KIP
1. Magister Teknologi Pendidikan VIV V] ] B
2. Magister Manajemen Pendidikan \ v v k| \ B
3. Magister Pendidikan Matematika v K| V | Sedang Proses
4. Magister Pendidikan Fisika v k| \ B
5. Magister Keguruan IPA - - v Kl V| Sedang Proses
6. Magister Pendidikan IPS VIV V] B
7. Magister Pendidikan Bahasa Indonesia \ v v K| \ B
8. Magister Pendidikan Bahasa dan Sastra Daerah v V V| Sedang Proses
9, Magister Keguruan Guru SD R B
10. Magister Pendidikan Bahasa Inggris N Kl \ B
Fakultas Pertanian
1. Magister Agronomi VIV V] B
2. Magister Industri Pertanian VIV V] B
3, Magister Agribisnis VIV V] A
4. Magister Sumber daya Alam VIV V] C
5. Magister mu Kehutanan INIERNERE B
6. Magister Agroekoteknologi N El v PS Baru
7. Magister Teknologi Pangan N El \ PS Baru
8. Magister llmu Penyuluhan N k| v PS Baru
9. Magister Penyuluhan dan Komunikasi N E v PS Baru
Fakultas Teknk
1. Magister Teknik Sipi VIV V] VT B
2. Magister Teknik Mesin v El V| Sedang Proses
Fakultas ISIP
1. Magister llnu Pemerintahan IR ERERE B
2. Magister lmu Administrasi V] V] V[ VT SedangProses
Fakultas MIPA
1. Magister Biologi VIV V] B \
2. Magster Kimia INIERERE B \
3. Magister Matematika V] V] V[ VT SedangProses \
4. Magister Fisika IIENE PS Baru \
Pascasarjana (S-2)
Magister limu Lingkungan VI V]I V] B
Jumlah Program Studi Magister(S-2) il
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Akreditasi BAN

Sertifikasi

No Program Studi " .
2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 il 50
© PROGRAM PROFESI |
| Fakultas Ekonomi dan Bisnis
1. Profesi Akuntansi N v N[V V B
Jumlah Program Studi Profesi 1 1 111 1
D [PROGRAM SARJANA (S-1)
|Fakultas Ekonomi
1. Akuntansi N V N N N A N
2. Ekonomi Pembangunan N \ v N N A N
3. Manajemen N N N v N A N
[Fakultas Hukum
limu Hukum N v N[N V A
|Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan
1. Pendidikan Biologi v N N v \ B
2. Pendidikan Kimia N v v V v B
3. Pendidikan N v N v N N B
4. Pendidikan Fisika v \ \‘ v v B
5. Pendidikan PKN v v v v N B
6. Pendidikan Ekonomi N N N ~ N B
7. Pendidikan Geografi v ~ N v v A
8. Pendidikan Sejarah v N N N \ B
9. Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia ~ v N N v B
10.Pendidikan Bahasa Inggris N v N N N B
11 Pendidikan Seni Tari v N N N v B
12 Pendidikan Bimbingan Konseling N N V N v B
13. Pendidikan Jasmani, Kesehatan & Rekreasi v N N N N B
14. Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) v ~ N v v B
15. Pendidikan Anak Usia Dini (PG PAUD) v N N v v C
16. Pendidikan Bahasa Perancis - - N N v PS Baru
Fakultas Pertanian
1. Agribisnis v N N v v A
2. Agroteknologi v N v v K B
3. Teknologi Hasil Pertanian v N N N N A
4. Teknik Pertanian v v N v N A
5. Peternakan v v N v R B
6. Kehutanan N v v v v B
7. Budidaya Perairan v N N N v B
8. limu Tanah B - . 3 PS Baru
9. Proteksi Tanaman - - - - N PS Baru
10. Agronomi - - - N PS Baru
11. Penyuluhan Pertanian - - - N PS Baru
12. Sumberdaya Akuatik - - - - N PS Baru
|Fakultas Teknik
1. Teknik Sipil v N v B N B N
2. Teknik Elektro N \ N N N B N
3. Teknik Mesin v v N v N B v
4. Teknik Kimia N N N N N B N
5. Teknik Geofisika v N v N V B v
6. Teknik Informatika - - N v V PS Baru v
7. Teknik Arsiktektur - - N N N PS Baru N
8. Teknik Geodesi - - v V N PS Baru v
Fakultas llmu Sosial dan limu Politik
1. Sosiologi v N N v \ A
2. llmu Pemerintahan N v v v v B
3. limu Komunikasi N N N N N A
4. llmu Administrasi Negara v V N v v A
5. limu Administrasi Bisnis V v N N N B
6. limu Hubungan Internasional - N N N N Sedang Proses
Fakultas MIPA
1. Kimia v N \‘ v v B N
2. Biologi v N N N v A N
3. V V v N N B N
4. Fisika v V N v N B N
5. limu Komputer v N N v \ B \
|Fakultas Kedokteran
PS Pendidikan Dokter v N N[N N A
Jumlah Program studi Sarjana 41 42 47 | 47 52
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. Akreditasi BAN Sertifikasi
No Program Studi e i
2012 ‘ 2013 ‘ 2014 ‘ 2015 | 2016
E [PROGRAM DIPLOMA
Fakultas Ekonomi
1. D-3 Akuntansi B v v v v A |
2. D-3 Perpajakan \ N R N \ A N
3. D-3 Keuangan, Perbankan, & Asuransi v v R v v A N
4. D-3 Pemasaran y Y N N N A N
Fakultas Pertanian
D-3 Perkebunan v | N I N | v | v B
Fakultas Teknik
1. D-3 Teknik mesin \ v R N N B
2. D-3 Teknik Survei dan Pemetaan INEEERERER B
3.D-3 Teknik Sipi T T v v v c
Fakultas Ilmu Sosial dan llmu politik
1. D-3 Sekretari V v v N V B
2. D-3 Humas N N R N N B
3.D-3 Pery NN B
Fakultas MIPA
D-3 Manajemen Informatika V V V \“ i B v

Jumlah Program Diploma

Total Program Studi

Ket: *PS terakreditasi A =19 PS,B = 54 PS, C = 3 PS, sedang proses = 7 PS, dan PS Baru = 16 PS

PS tersertifikasi 1ISO = PS
Sumber: BAK Unila
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Susunan Tim Penyusun Buku Laporan Rektor Dalam
Rangka Dies Natalis Ke-51 Universitas Lampung Tahun

2016
No Nama Jabatan Tim
1 | Prof. Dr. Ir. Hasriadi Mat Akin, M.P. Pengarah
2 | Prof. Dr. Ir. Muhammad Kamal, M.Sc.| Anggota Pengarah
3 | Prof. Dr. Karomani, M.Si. Anggota Pengarah
4 | Prof. Dr. Bujang Rahman, M.Si. Penanggung Jawab
5 | Harsono Sucipto, S.H., M.H. Ketua
6 | Dra. Eka Purnama, M.A. Wakil Ketua
7 | Sartini,S.H, M.H. Sekretaris
8 | Sumarni, S.Pd. Anggota
9 | M. Badrul Hudas, S.l.Kom Anggota
10 | Pebriyanti, A.Md. Anggota
11 | Fitri Mugni Malalia, A.Md. Anggota
12 | Ali Asikin Anggota
13 | Dudung Anggota
14 | Dedi Iswanto Anggota
15 | Jumain Anggota
16 | Melli Aprina, S.H. Anggota
17 | Ainul Huzni, S.I.Kom. Anggota
18 | Charla Adi Wijaya, A.Md. Anggota
19 | Desnataria, S.E. Anggota
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Susunan Tim Penulis Penyusun Buku Laporan Rektor
Dalam Rangka Dies Natalis Ke-51 Universitas Lampung

Tahun 2016
No Nama Jabatan Tim
1 | Dr. Sutikno, M.Sc. Ketua Tim Penulis
2 | Elida Purba, S.T., M.Sc., Ph.D. Sekretaris Tim
Penulis
3 | Komarudin, S.T., M.T. Anggota Tim Penulis
4 | Dr. Warsono Anggota Tim Penulis
5 | Dra. Ida Nurhaida, M.Si. Anggota Tim Penulis
6 | Ir. Suhartini Anggota Tim Penulis
7 | Prof. Agus Suyatna Anggota Tim Penulis
8 | AndiWindah S.I.Kom., M.Comn & Anggota Tim Penulis
Media St
9 | Sri Waluyo, STP., M.Si., Ph.D. Anggota Tim Penulis
10 | Prof. Dr. Ir. Cipta Ginting, M.Sc. Reviewer
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